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ABSTRAK

Nan + Nurdi satnagi
Program Studi: Kajian Hisu Kepalisian
Judul ¢ Penegakan Hukom Di Bidang Kekavaan Intelektual @ Studh Kasus

Tindak Fidana 1k Cipia di Bidang Film

Tesis ini mengangkat permasalahan mengenal perkembangan perlindungan Hak
Kekavaan intelckual di Indonesta Mosusnyva Hak Cipta dalam bidang (im dan
fakior-fakior apa sain vang mempengaruhi terjadinya pemibajakan di bidang karva
film dan apzkob spava pencgabkan bukum & bidang karva flm telah berjalan
sfekul mou tdak. Penclition int mgnggunakan metode penelitian hukum normatif
vaiu mengkaii peraturan perundang-undangan di bidang Hak Cipta khususnva
karva film, persetsuon TRIPS-WTO dan honvensi-konvensi Intemasional vang
terkait dengan Hak Cipia 1 bidang karva film. Penegakan hukum di bidang Hak
Cipta khususnya karva film & Indonesia masth sangat memprihatinkan, hel ini
ditandnd dengan masth  marakaya film bajskan vang ado dan beredar secars
teegng-lerangan  di Jokarta, i membukiikan secara empiris baliwa penegakan
hukum erhadap palanggaran Hak Cipta oleh aparal penegak hukum masih belum
oplinmal. karena dipengaruhi berbagar {akior seperti fakior ekonoms, sosial dan
budava,

Kata Kunci
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentanp Hak Cipta, Penepaban Hukum,
Pembajakan Film,

Penegakan Hukum..., Nurdi Satriaji, Pascasarjana Ul, 2010



ABSTRALT

Name : Nardi Satrinji

Student Number COHIG192230

Title : Intellectoal Froperty Eaforcement ¢
A Case Stady of Copy Rights Infiingement in Movie
Riglhis

Thus thesis focuses on the propress of Inelleciual Property Rights profection in
Indonesia specifically the Copy Rights of movies and issues which affect movie
piracy and whether the law enforcement efforis for movie pitacy are effective or
nol. Research for this thesis uses the pormative faw method which focuses on
reviewing lthe laws related 1 Copy Righis specifically thoge that are related 1o
movies/fiims. the TRIPs-WTCO Agreement and intemnational conventions i Copy
Rights for movies. The Copy Rights faw enforcenment in Indonesia is concerning
which is proven by the amouni of piraled movies distributed publicly in Jakaria,
This shows empirically thal the enforcement is not yve! optimal due (o several
factors such 45 economic, social and culiure,

Kev word :
Law No. 19 vear 2002 on Copy Rights, Law Enforcement. Mavie Piracy,

Penegakan Hukum..., Nurdi Satriaji, Pascasarjana Ul, 2010



DAFTAR ST

HALAMAN JUDUL

LEMBAR PENGESAHAN

KATA PENGANTAR

LEMBAR PERSETUJUAN PUBLLIKASI KARYA ELMIAH

ABSTRAK
DAFTAR ISI

DAFTAR LAMPIRAN

f. PENDAHULUAN
1.1 Laww Belakang
1.2 Rumusar Masualah
1.3 Maksud don Tujuan i’cnelman .. .
1.4 Keranpgka Teon dan Konsepsional .

14,1
1.4.2

REEAAERE TOOTI..,..o\.vvosesmmeace s arsressnsaanssssesrmssmessrms 5515005
Landason KORSEPSIONIE . .....coce.viiicesaasrssusnrsanieriasrassesroesrren:

1.5 Metode Penchivian
1.6  Sistematika Penulisan

2. PERKEMBANGAN HUKUM HAK CIPTA DAN PERMASALAHAN
DALAM PRAKTEK |,
2.1 Perkembangan Hakum H«i Cz;zia
2.2 Konvesi-Konvesi Internasional di Bidang ) Hak L:pta ...............
221 Agreement Fstablishing World Trade Orgonization vang
mencakup agreement in Trade  Realted Aspecis of
Intellectual proper(y vights {IRIPS)... I
222 Rernc Convenlion for the f“mrurzan fw Am.sm ;msi
fiterary works ..........
223 World !n!e!a‘ccnzai }’mper{y Grgammuon Cap}yfg}z!
Freat.... e
224 Konv 6115E Hai\ C;pta Unnemai 2*}55 ...................................
225 Konvensi Roma 196), konvensi Jenewsa 1967, dan TRIPs
1994
2.3 Permasalahan Hah Cl pta dai&m ?raklek di Z&riasyaraka! ,,,,,,,,,,,,,
2.3.1 Pembajokan Karva Film
232 Peradaran Hesal e mes e
233 Pelanggaran Hak Cipla oo
3. PENEGAKAN HUKUM DI BIDANG FILM ..

3.1 Penepakan Hukum dibidang Hak Cipla dan F&Em;:it ,Iai».aﬂa
3.2 Faktor-faktor vanp memg;ez‘%gmht terjadinya  Pembajakan
dibidang Perfilnan ..

3zl
322
323
324
325

Aspek Undaagvmdzng OO OOOO Uy OO UUD OISO
Aspek Penepakan HUKUM ....c...cvieieseceriecr e ossssssssncnsens
ASpek SAa atau Fasilitas .o........ooooooovoosevoesercoerrerere
ASPER MaSVRFAKAL .......scvceeiens i e recoircnsesass e eeteea e sees
Faktor Kebudayaan ..

Penegakan Hukum..., Nurdi Satriaji, Pascasarjana Ul, 2010

26
26
58

S8

71

74
77

RO
81
81
82
84

89
29

97
97
165
(316
117
120



4. ANALISA IMPLEMENTAS] PENEGAKAN HUKUM D BIDANG

FIM

4.4 Anal:s:z i\zzszzs "}:ndak E’:d:ma I’unb'yakan izim dalam Swdz
kasues Perkara Pidang Terdakwa Cintoke Puiro Sisuar Putusan
Nomor ;| 1IS76/PID BR2006/PNTNG ...,

411 Duduk Porkarg ...
4.1.2  Pertimbangan Huhum mem Haklm
4.1.3  Portimbangan Hukum Peaulis | -

4.2 Analisa Kasus Tindak Pidena ?cmbajakan ?;m dalam S{udz
Kasus Perkara Pidana Terdakwn Limat Tansir alias Aseny Sesun
Putusan Nomor : 263 17PID B/Z008/PNIKT BAR i
421 Duduk Perkara ..
4.2.2 Perimbangan i—inkum Mamzmt Hak:m
423 Analisa Pertimbangan Hukum Penulis

43 Konsepsi Penyglesaian Masaish Dalam Rangisa E”anmgkazazz
Penegakan Hukum di Bidang Hak Cipta Film ..

5 KESIMPULAN DAN SARAN .
51 Kesxmpnlan

DAFTAR PUSTAXA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

Penegakan Hukum..., Nurdi Satriaji, Pascasarjana Ul, 2010

128
128
i3}
136

139
i3y
143
{44

148

157
157
159



BAR I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakung

Kemajuan pesat d¢ bidang ilvau pengetabuan dan teknolow {ipick} {elah
mempengarthi beberapa aspek kehidupan nanusia, diantaranva adalah porubalan
mendasar dafam pola perdagangan antar bangsa. dan perubahan mendasyr datam
pola kegialan ekonomi masvarakar” Di bidang investasi dalam perdagangan antar
bangsa disepakati pula suntu pringip Trade Related Investment Measires
(TRIMs) atau perdagangan terkail jnvestasi vang intinva adalah setiap kepiatan
invesiasi vang menghasiikan ouipue  vang diperdagangkan secara inlernasional
dan {idak bolch dihambal. Selanjutnva disepakatt pula kegiatan perdagangan
terkait hak cipta (Trade Related hseflecruad Righis 1 TRIPS), vailu setap cipiaan
yang diperdagangkan secara infernasional mensyaratkan ciptaan tersebut harus
dilindunpt dari peniruan {pembajskan). Oleh Karena ifu, seliap nepara diminta
untuk memiliki yndang-undang hak cipla® Indonesia masuk sshagai angsola
WTO (World Trade Orgontzvicn) dengan menandatangani Persetuiuan TRIPs
pada tanpgal 15 April 1994 dengan meratifikasi hasil Puolaran Urupuosy yaitu
Agreement Establishing the World Trade Organization dengan orbentuknva
Undang-undang Nomor 7 Tahun 1994 tenlang Persetujuan Pembeniukan
Organisasi Perdagangan Dunia ?

Hak Kekayasn Intelektual (HKI} adaloh hak yang timbul aias hasil olah pikir
otak yang menghasilkan suatu produk atau proses yang berguna untuk mianusia*
Pada intinya HKI adalah hak untuk menikmatt secarz ekonomis hasil dani suz
Kreativiias ielektual. Obyvek vang diatur dalam HKI adalah karya-karva vang

" 1oli 13.Sirear, AMangjemen Azet  datwm Strategi Proaigan Koevsep Pembangnnan
Berkelanjuian Secare Nastonal Dalem Komeks Kepata Dacreh Sebagey CHOs Poda Fra
G!obaﬁsc;w‘ dan Cranonti Daerab, (Tokorin: PY Kresno Prima Persada, 2604 3, hal 3,

Ibid, hat 9.

P DRCia Citsawinde, SHMIP, Buly Kuliah llak Kekaysan Intelekwwal, {Jukartn:
Universilas indopesial, 2007, hal, 2.

1 Rabman Ussiass, Hudwn Hak Atas Kekavaon Intelekival, Pertindungan Pan Dimensi
Hubunmya o Indanesin, Bandbung: Ahmomi, 2003), ol 2.
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umbul atau hir karena hanampuan manusia. - Namun Hak Kelavaan Intelekaual
hanva akan bennakna ik divuindian dalom benhuk produk di pasaran, digunakan
dalam sildus permindaan dan penawaran. oleh karena i memainkan sualu peranon
dalam bidang ckonomi. Do sudut pandang Hok Kekavon Iniddektugd pertumbulian
perhesn di bidang HERT songatlah diperbskane Kavenn adossa sihap penglurgaan,
penghormuzan dan pestindungan tidak saja akan memberikan rasa aman, fetapd juga akan
mewpjudhan iNing kondul bagi perangkatan seraangal atou gaieah uniuk menghasitkan
kana-kava vang Jebib besar, febih baik dan kebih bavab® Kemvataan df dulam
mplementasi bukumuya terbukd gdak sejalan dengan gagosan awalnvas bahwa
pembeniukan sisterm K diharapkan dapar meminghatkan pesiumbuban ekonoms dan
peninghatan kesejalteraan Indonesia ’

Salah saiu yang menjadi obvek HKI adaloh Hak Cipta. sesuai dengan Pasal |
angka 1 Undang — Undang Nomor 19 tohun 2002 tentang Hek Cipla (selasjuinya
disingkat UUHC) disebutkan bahwa : * Hek Cipta  addiah lak cksklusif bagi pencipo
aign penierimm hak woiuk pengumunden alou memperbanyek  ciplaannya aian
momberikon ijin wnnd i dengan tidok mengirang: pembarasan-pembotasan menurit
peraturan perundarg-wndangan yang berlaked”’  Pedindungon bk cipla Ehususnya
terhadap ciptaan film menjadi masalah seriug, Bahkan Indonests pernah dikecarn dinia
internaswonal kareaa femnshnya padindungan terhadap hak cipta khususryz perfilman,
Indonesia sgjak tahun 2000 menupakan saiv-sstunya negar ASEAN vang masih masuk
dalem kalapen Priority watch List {dallar negara yang menjadi prioritas untuk diawasi)
vtk kasus-kasus HKI®  Banyaknya kasus pelanggaran HKI df Iedonesia jika tidsk

5 Buku Forduan Hak Kefmvonn Intelebtugl, Onkenn: Dirgktorst Jondml Hok Kokayasn
Intelektual, 20063 hol.7 :

¢ Abduf Bari Azed, Ranpkeiun Kebijakan Dircktorst Jendergl 1K) Dafam Muwbangun
Swtems BED Nusionsd, sebaloh disnmpaibes pads pombukass pelstihan konsultan 1IKI di
Universites Indonesia, Jakarts tuageal 23 Juii 20035, menyatakan behws em so0l int adalal erm
HKI, buken hanys karena heikuisertanns Indoncsia dalem pembentuknn Badas Perdnganpan Puanic
{WTOL telapt kereng fonomeny global veng bersoiuhian denpun aspek hukum don laje
peyektontion negera,

7 Agus Sardjens, Pombnpunan  Hukum  Kekavaan  Intehklinl Indonesis  Antern
Lchutuhan dan Kenvalpan, pxiz pidoto pengukuhes Gurw Besrivlap delam Dmg Hukem
Keperdainan Pads Fekulins Hokum LUniversites indonesia, tangeal 27 Pebrusst 2008, hal (19,

¥ Posul 1 Undang-Undong Nomor 19 tahun 2062 tentang Hak Cipla

® Suars Pembahanuen, Rabu 19 Juli 2000, libai jugas ketagerd Special 307 US Trade
Represenpiive?USTR . (Kordor  Perwskilen Pesdopangan  Amicriks Seribat) dimans  dalam
prabteknya inpovan tersebut dibagi dalan lign katopori, yaitu
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ditmoa sepery duan seown seris ddbananrhan selain dagal nespincan reputast
Indonesia di maiy duwsia mengsional, juga akan menghambal masshavy o esiost.
Sebalitava, jugn aban menvaditkan elspor pmdul«pru&uk buatan ndoresia ke munca
negara '’

Pembendhan sisteny peoepohan hokun di bidong HKE madat poncar dilahekan
olch Kepolisian Republih Indovesia, Mhususma Polda Moteo Java sehingga  pada bulan
Novemnber 2006, level Indonesta elaly wren menjadi ord Lot dan denpan staius bary
u dihorapkan skan mengubah pakiangan iovestor asiag bahwa Indonesia kint sudah
nwmbertkan pedindungan HKY secara Konsisten selungea peran penepahan huhum di
bidang HKI tunut serta mendiptakan iklim yang konduesif ' bagi investor yang akan
nienanamkan modalnya di Indonesia

TFabel 1
Bertkut int menunjukkan data fiva cahen tevakhic mengenai jumiah kasus vang ditzasani
cleh Polda Metro Java sehubungan dengan penegakan hulum

Tabun | JumishKasus | Torsangks Bareny QJukt Kifetunpen
2003 3 8 « Film: 3.0 s Pdwik o -
s lam: 17000 e  Dpliknior: 3
Hibs 40 52 »  Film: M0G0 » Iubak - -
« lepu: OO o Luldntor; 12
2006 623 64 e Fim: 31911422 * Jebik 1 2
« lLmpur L7957 + Ihpikstor: 120
207 =] 236 e Fm: 285248 = Pabek @ 2
= Lagu:  L3SO8R3 *  Dupliketn . 168
HXR 53 i = Fim: 3223048 * Pulzik Do
+ lapu: 187I53Z * Duplikstor: 132

 Surmber : Data dori Dit Reskrimsuss Polda Metro Jaya

ay  Priority Fareign Country, antinya pada tinpkal ini pelanggaran ass X yang dilekeken oleh
mitrn dagang Amcrika fidak dapat ditolerir lagi, schingga nopara vung bersangkitan biss
dikenakan tindakan pembilasan retabies,

b} Priorice Wateh Lisi, artinve pads tinphat ini pelonpgaran ates HXY iogolong bernt schingen
Amerika Senkat meruse perhe momproriteshon penpawassnnys terhadip polongemran 1K1 41
suty popars mitm degiognye.

€} {Hareh List, artinya pads Unghet 8 nepara yang masuk delem duflar ind cubiop diswesi kerena
tinghat pelanpgemmn HET mosth bolum torlale borat,

¥ Joscph Pandi, Fitik Herontas Mafin Pefongparen HRI atw Kita Menghadapi

Hambatan Atas Mandoya Investayi Kesing, Jnkars: Pahimpunan Masyergkat 1K Indonesia,

HW, hol 51,

' Prof, Erman Rujegukguk, Hukum Investasi di Indoncesia, {Jukara: Fokultos Hukum

Universitas Al-Azhar Indonesia, 2007), hal 37.
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Pembajaban terhadap Raova cipla sang saal i pabing storah adoalah
pembajakan harva cipta Rlm yang divajudhan e dalam VOD/DVE. Semakin
marabnvs  pembajaban VOD/DVD  film disebabhan  semakin banvalaya
perminiaan masvarokal atas barang-barang bajabkan tersebut. Selams itu tingginva
porminiaan dischabkan harens senwabin mciunghateey saate hanva cipia seni film,
dimang para poncipta kebib sering untuh mienipiskan Okm yving baru hal i
mengakibaiban masyvarakat mecasa rugt apabila bares membeli VOD/DVD fdm
vang ariginal (ash) dengan harga vang sanpat mahal, sedangkan YCD/DVD film
tersebui hanya digunakan atau dilibat sehali sgga. Selain it kuslitas VCOYDVD
film bajakan mampu menverupal VCD/DVD film original sehingga dengan
semakin banvak permiintagn masvarakst atas barong-barang bajakan sudah barang
tentu akan meninpkatkan produksi {erbagdap baranp-barang bajakan teesebut di
pasaran baik deagan makin banyaknya pabrik-pabnk CD/VCD/DVD vang sampas
saal ini ada 30 (figa pulub) pabrik’ disamping itu juga berkembang industn
rumshan / home industry dengan menggunakan alat duplikator.” Pembajakan ini
sudah barang fentu memberikan kerugian  yang sangat besar lterhadap nepara
maupun ferhadap para pencipta. Terhadap negara adalah berkurangnya pemasukan
negara dari sekior pajak ™ ysitv dengan beredamya VCIYDVD film bainkan ini
sudah barang tentu barang-barang tersebuw fidak membayar pajak baik dso unsur
pajak Penghasilan (PPh) maupun dari unsur Pajak Pertambahan Nilad (PPN).
Sedangkan terbadap pencipla adalah mengakibatkan menurunkan  bahkan
menghilanghan  kreativitas seseorang unink melakukan peningkatan karya

intelekvalnys,”  termasuk  penelitian dan penpembangan vang  mampu

B pinat Tabel 2 Date dard Dirckiorat Jendmsl Industni Agre don Kimin Duepariomen
Porindustrise Republik Indonesis, tahun 2008 menvatahan hahwa pabsik COAVCIIWVE &
Indenesia sudal: scbanyak 30 pubrik yang semuanya ads gt pulau fowa.

Lihot Tebel 3 Duts dan  Gambar alit duptikator schapol alet untuk melakukan
pembaiakan  mellul modin COVCDDVD vang dilokukes olch pam pombaiak  yang berhosil
chivnghap oleh Polda Metre Jayn.

™ Jcomy Sisowvesti Dwi Lestari, Tews smng berjudul Tindakan Pembajakan Vil Cerita
Dalam Media Cakram Optid Datam Tinjauar  ndang-Undang Nomer 19 tahun 222 tetitang
Hak Cipta don Kafiompa Dengan Hilange Pendapatan Negara dari Seltor Pajok, 256,
Bal177.

" Litet juga pendapat durs Emawali Junus yang menysiskan bshwa pentingnya
perlizlangan hek cipta didusarkon beberapa alesan, vokni
s} Mondoreng kreativitas dongan menghormet karyo cipla orang hainy,

) Meniegkakon iklm ussln di bidang bak cipin schingps ivwestor berbeinpbuwe untuk
mensnamkan modainys di xfonesing
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srenghosihan whaitk maupun {eknologi baru vang dapat borguna bagi Aebidupan
manusia dunasa vang ohan datang. Untek menciptahas suate harva movase dan
fnvensi intelektaal memerdukan wak vang refoud sangal dama dan biava vang
sangat besar sehingpa sebayal seorang nventor akan dapat menihmati hasil karva
cipianva secara ehonomis. Sememara Hu kegialan pembgakan, pemalsean. dan
peniruan fanpa seijin penciptanva adalab suate pekerjaan vang mudah dilabukan
dan sanpat ndak bertanggung jawat.

Di Jakara banyalk ditemui barang-barang VCD / DVD (ilm basakan mula
dari nuxit-mall, periokoan-pertokoan  bahkan sampat kepada pedagang kaki lima
Sam ini masyorakat Jakaria sudok ndak mafo-maly  lagi ataupun merasa takut
untuk membeli barang-barang bajakan tersebul, Pembajakan kaset, €D, VCD dan
DVD ¢t Indonesia kian marak saja dari tshun ke tshun. Kenvatoan ini sangal
memprihatinkan, sebab tindakan pembajakan  tersebut  jelas  merupokan
pelanpgaran terhadap hak cipta yang merupakan hak eksklusil pencipla atau
penerima hak. Konsekuensinya, setiap pengpendaan alou perbayakan'™ dan
pengumuman’’ haruslah dengan seijin pemegang hak cipta™

Dampak dari kegiatan pembajakan  hak cipla fersebut telah sedemikion
besamya sehingga mempengaruhi tatenan kehidopan bangsa di Bidang ekonomi,
hulum dan sosial budaya, I bidang sosiai budaya, misslnya dampak seraakin
maraknya pelanggaran hak cipta akan menimbulkan sikap den pandangan bahwa
pembajakan sudah merupakan hal yang biass dalam kebidupan masyarakal dan
tidak lagt merupakan tindakan melanggar undang-undang fwer delicren),
Pelangparan hek cipta selama imi lebih banysk terjadi pada nepara-negara

&) Adunys kepastian bukum pade smasyarakel pencipta,
Hul mi disumpaiken oleh Cmownli Junus pads Maokalah, * Substansi Undorgy-Usdarng ek Cipta
dheary Iplementasinye 7 vang dissmpaikan pada Diskust Panct yang disclenggorakan oich Kanwil
Lephkel dan HIAM R tekegassons dengun PUSHIM LK Universiiay Atma Jova Yogeskeria dm
APOMINDOG KOMDA DY, &t hotel Sohid, Yogynkents tanpgal & Sepiember 2003, hal3

¥ UUHC Nomor 19 tahun 2002, Pasal | menyebutkan huhws, “perbormarton adeloh
penambalions justlah seswotne Clpraan, boik seoara Feschouban movpen bogiom \vang saypad
substonsicd dengan mengpniakan  brdom-belian yang same staupin tdok sova, lermasek
mengoliltwijindhan securo permanen atan temporer”.

¥ ibid, Pesa} 1 menycbutkan bahwa, “pengumuman adalsh  pembacesn, penviksan,
pameran, peogedoran, siau ponyebaran susly Ciplaan dengon mengeunakas alat apa pun, feomasuk
media internet, slay melakoban dengan cars Bps pun schinggs suetn Ciplamn dupat dibaca,
didengar, sioi: didibal orung ™,

Puwssolusi hukumcom Zertikel, fenlonp nembojokun hak oipts veag lorjadi
pertokount Glodog, disksens pade Gimeesd 27 Mai 2007,
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berhembamy  Gloevelopmg oomnrres) Gwenn pembajakan  tersebut dupat
membenka Leuntangan chonomt vang tidak heeit™ arfinvg bay para pelangyar
{pembnjal)  dengan  memanizathan  Lelemaban  sistem pengavwasan  dan
pemantauan ser@ penindakan lechadap pelansparan hak cipta oleh para aparal
penegak hukany . Harus dishui, upava pencegaban (dererrenty™  dan lenmahinya
prioritas vany diberikan bagi 1807 oleh peweriniah sangat kurang.  Disamping
ity mpmih lemaboys  koosdinasi vang kemonis  diantara para penegak hukum
batk Kepolision, Kejahsaan dan Pengadilan serla  instansi-instansi terka
lmanya, sehingse hol ok vang  menyebabkan upavz  penanggulangan
pembaiakan di Indonesia udak optimal.

Diberiakukannya Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 (eniang Hak
Cipta, dant aspet wvuridis dharapkan dopat memberikan perlindungan don
memberikan rasa keadilan terhadap para pencipta sias ciptaannys dalam bentuk
seni film, dimana penulik atas Karva cipta tersebul mempunyal pengakuan secara
hukum dan penghargaan veng dilerima atas usaha yang kreatil, sehinpga
seseorang alaw pencipla mempunyai hak uniuk depal memilili, seenjual,
melisensikan atau mewariskan haknya tersebut sebapai suatu hak milik yang
merupakan  “asser” vang mendapat pengakuzsn hukum, maka hak cipia
mendapatkan petlindunpgan secars bukum. Dengan adanys perdindungen secara
hukum, diharapkan dapat meminimalisir pelanggaran ferhadap hak cipta yang
dimiliki oleh seseorang, khususnya techadap karya cipta seni film yang dituangkan
ke dalam VCD/DVD,

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipla telah
menerapkan sanksi pidanz minimal dan denda vang cukup berat, sehapaimana
diatur dalam Pasal 72 yang mesgatur fentang ketentuan pidana™ sehingga

# Litet Tabel 4, duta keuntunigan para pembajek, mulai dart produson, distributor sampai
ke podopung, dote ini diperolch dari Dirckiorns Reserse Krimingd Khusus, Satwm Indusin
Perdagongan Polda Metrepoliton Jakarta Roye padn tadan Agustas 2008

® Prof.DR. Eédy Dumian,SU, Hubweos lak Cipra, (Fandig T Ahanni, 20053, hal 259,

¥ ODR.Cita Cieswinda Priapantja, ek Kekayacn Intelekiual Tantangan Masa Bvpan,
(Jakuria, Buden Penerbit Fabulas [Tukum Universitas Indonesin , 28033, bol 157

# JUNC Nomor 19 tahun 2002, pasat 72 evat (1) menyettkan balnva, “borang siopa
dengan sengaja den tanpa hak melaksdion perbuatan sebagaimana dimaksud dotom paval 2 mat
{1} atan pasal 4% aver (1} dipidoney dengern pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (sam}
bulan don atan derde paling sedikit Rp 1.000.000,00 fsats juta rupiah), aton piders penjora
paiing lama 7 (lufuh} tafuer don atan desda peling bamvak Hp, 300000000084 thma milior
rripiah} . Paxel 72 ayar {3 menvebutbon, harang siopn devgur senpaio  memdnrkon,
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hetentuan tersebul seharusova memberikan Joterens cffeer tefeh gerad terbadap
para pelfabe pembajahan kanva cipta send oy, serta members hepastian boehum
apobila terjads pelanggaran lerhadap hak cipta. Selain i Undang - Usdang Hak
Cipta 10 juga membenikan pedoman atauy dasar pegangas bagt aparat penegak
huhum wmoh bertindok dalom ranghs pencgakan hubkum Babk cipta. Sedanghan
apabila ditingau dant aspek politik. pelaksanann penepakan hukum di bidang hak
cipta dengan berdabunva Undang-Undang Nomor 19 Talun 2002 wntang Hak
cipta. diharapkan dapat memperbaiki ¢ftra bangsa dan meningkatkan harpa dint
bangsa. agor udak dionggap sebagat nepara pembajok sehingga Indonesia dapai
lehih diterima dalam lata percaturan/pergaulan Intermasional. dengan demikian
gkan  menimbutkan Lkepercayvaan dunta intemasionsl umtuk  menmamban
mvestasinya di Indonesia, vang sedah barsng tenlu akan memberikan pemasukan
devisa negara. Selain ilu hal iersebut unluk menghindan tekanan-fekanan dart
pihak asmg, yang diwujudkan dalarn bentuk pemboikoton komodifi ekspor
indonesta ke negare-nepara {ain di dunia

Dar: siet aspek ekonomn, diaraphan huga adanya pentaghatan dari segi
penerinaan pajak dan kepiatan perdapangan hasil kasya cipta seni [im berupa
VCD/OVD yailu dmgan adanva pembavaran PPN atas perdagangan barang-
barang tersebal. Sebab dengan adanya pembajakan uu sudsh barang (entu gkan
merugikan secara ekonomis bagi nepara-negara yang menjadi produsen dari
barang-barang hasil karys intelektual tersebul. Sedangkan dasi sisi aspek sosial
budaya den lLemasyarakatan, penepakan ini diharapkan bahsva nepara mamps
meningkatkant kesadaran masyarakat menjadi Iebih disiplin, faat hukum,
mematuhi dan mengharpat  hukum serta menpetabui aturan hukvm {entang hak
cipta.  Selain iu juga nepara mampi merubah pola pikir dan perilaku budaya
masyarakat yang lebih menghargal dan menghormati hak cipta orang lain
Sedangkan penindalan yang dilakukan oleh aparai penepak hukum ierhadap
pelanggaran hak cipta yang selama ini berlangsung, belum memberikan efek
perjeraan (dererrent ¢ffecr). Padahal pembajakan hak cipta ini merupakan sindikat

muemanerkan, mengedarkan, otun menjual kepade wnum swetn Ciploon atun Barang hasil
pelanpsaran Hak Cipta atau Hok Terkait sehagoimens dimakeed pade coai £1) dipidana dengan
pidana pesjurg pafing lama 3 (Hima} tahw: doe atan derda poling banok Rp, S00.000.000.00
tlimus oty fuki enpiaft) .
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interasionst dar dinvasuks slch Repalatan erorgamsic (orgasized erime). Bisms
pembaiabon hak cipta saneat mehpgiurlon, harena keuntungan vang bisa diraup
sangal besar dan cepat, sementara resiko relatf rendaly {(Jow visk- Zgh profin, bila
dibandigkan dengan resilo berdagany narkoeba alav senjata.

Beritih tolah dap waian tesebut, maka peaulis ingtn mengkaii lebih
daam mengenm pelanggoran HKD khosusava  vang  berhubuogan  dengon
Pelanggaran Holl cipta vang terjadi di indonesia dan memahami tentang masalah
dan  fakter-faltor  vang  mempengarshinva serta mengupsvakan
porngoulangannsa  dafom melawan para pembgiak di Indonesia sehingen
penepakan hukum lebih efeluf dan pembaiskan dapat dibapus dard bumi

Indonesia,

1.2 Rumsusaa Masalah
Permasalehan yang akan diangkst dalam penulisan ini adalah, sebagai
berikul ;
8. Bagaimana perkembangan  perlindungan HXI  di  Indonesia
khususnya permasalahan- permgsalzhan dalam penegakan hukum di
bidang hak cipta khususnya karya filin 7
b, Faltor-{akior apa saja vang mempengaruhi terjadinys perabajakan
atau pelanggaran hak cipta di bidanp karva film ?
¢ Bagsimana upaya penegakan hukum di bidang hak cipta khususnrva
terhadap pelanggaran hak cipta di bidang karya film?

13 Maksud dan Tujuan Penelitian :

Sesual dengan pokok permasalahan diatas, maka penelitisn ini beriujuan

uttuk mengungkapkan dan menganalisa hal ~hal sebagat berikut :

a. Mengkaji bagaimana perkembangan perlindungan HKI di Indonesia
khususaya permasalaghan-permasalahan dalam penegakan hukum di
bidang hak cipta dalam media cakram optik basil karya film,

b. Menghkai secara ilmiah dan mendalam tentang fakior-faktor apa
saja yang mempengaruhi terjadinya pembajakan atau pelanggaran
Hak Cipta di bridang Karva film,
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¢ Menshap bagamema upana pesegathan hukum Ji bidang hak cipia
Kususnya odudap pelanggacan hab cipta di bidang  karva Gim
Jakarea.

Kegunaan pengliian mi adalsh wniak memberikan kontribusi bask secarn
weonitis hepada disiplin ilmu hukom yaog ditehunt ofeh penehiti bokam maupun
Kepada para prabtisi huboum seria memngkathan pengelahuan dan wawasan seria
mengembanghan teoni~teori hukum vang wpal dan tentunva dapat digunakan
dalam praktek hukum sang berimplikasi terhadap penepakan hukum di bidang
hmk cipta. hhususnya kaeva Glm. Pemikiran-pemikiran serta hasil penelitian ini
memberikan masukan akan pentingnva memahami secara komprehensil mengenai
penegakan hukum di bidang HKI bagt parn penegak huokum (Kepolisian,
¥Kejaksaan dan Pengadilan serfa instansi-instast pemernntnh lainnya vang tuns
serta mempengarvhi dalam kebijakan di bidang HKI) dan jugs para pengusaha
serta masvarakat dalam mendukung perang melawan pembajakan,

Manfagt penelitian ini juga dibarapkan dapat jupa mengkaji kendala-
kendala dalam piakesk penanppuiangan pembajaken dan penepakan hukum di
bidang hak cipia yang menjadi dasar dan acuan bagi tegaknya hukum di bidang
hak cipta sesoai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun
2002 tentang Hak Cipta yang berlaku di Indonesia,

14 Kerangha Teoritis dan Konsepsional

14.1 Kerangha Teori

Dalam sebuah penulisan penelitian ini, landasan teoni merupakan pisav
analisis atau paradipma yang digunakan dalam mengupas masaish vang disajikan
dalam penelitian.™ Sehingga dengan melibat permasalahan yang dihadapi peneliti
maka akan ditemukan teori-teori yvarg yelevan dan berkaitan denpan obyek
penelitian. Berkenaan dengan penulisan tesis ini maka teori-teori yang digunakan
antara iain, vaiu

Hukum vang dibual oleh pemerintah adalah sebagai sarana sociaf
engincering, hukum wmerupakan suaty sarang vang difujukan  untuk

mengubah prilaku  warga masyarakal sesuai dengan {ujuan-iujuan yang

T Des Nawiwijaya dor Teiton PR.SsiMS, 7vimik Penndiser Skripvi dun Vesis,
¢ Yograkartu: Orvea. 2007), hala7
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(eluh ditetaphan sebelumana dan wijuan bulem adalah sesuate vimy ingin dicapad
olel hudum, vakni “headifan dom kepastian bukem”™. Salah sate kelhasan vany
membedahan hulum dengan dmu laionya adgioh bahwa hukent memilik
Kekuatan memaksa. Unsur “paksaan™ vang penting bagi hukum berwujud bukan
dadan “paksaan psibis™. melainkan dalam fakia babwa tindakan-tindakan paksaan
wertentu sehagat sanksi oleh peenturan-peraturan vang membentuk tata hukum *
Hukwm dipandang scbagal “peraturan fomtang  tindakan masusia terhadap
sesamanya vang ditegakan oleh suatu otoritas politik vany berkunsa™ ™ Dengan
demiksan, buhum banss dipahami sebagai suatu perintah {posinil), dengan kriterl
sesusi hukwn posiof atou beviemtangan denpan hukum positll Pada teori ini,
hukum selale merupakan hukom positil dan positivisme bukum terletak pada
faktz bahwa hulum itu diboai dan dibapuskan oleh manusia. Hukem harus
dipisahkan dani nili-nilai moralitas, apalagi pendapal umum terksit dengan
keadilan, perikemanusizan maupun hak-hak asasi menusia Oleli karenanya,
periimbangan ukum pun Gdak harus menghiraukan nilai-nilal moratitas (abstraky,

Dalam upaya untak menplaskan hakikat suatu norma adalah sustu
perinizh, maka inilah cara Austin mengharakterisast hukum, "Setiap hokum atay
peraturan adaiah suatu perintah”™® Atay lebili tepainya, “hukurm ateu peramcan
adalah sufu spesies dani peiintah-perimah”, Periniah adaish sualv pemyatasn
kehendak dari sesecrang individu yang obyeknya adaleh perbuatan dari sesegrang
mdividu lainnya. Jika seseorang ruenghendaki orang lain  agar dia berbuat
menurul Sualu cam tertentu dan jika sesecrang menyatakan kehendaknya kepada
orang iain menurul sudtu cara tereniy, snaka permnyataan kehendak seseorang ini

¥ Hans Kerlsen "Generof theory of Law and Stere * sebigaimena telsh dialih bahasaban
oleh Drs Someed: dafam bubunys berjudul “Teorn Umum Hukun don MNepars™, {lakarw @ Bee
Modia Indonesin, 20073, hal 35
® Handingkan, Drs. H. Alvmed Hamil SH M Mg das Drs. M Pouzan 8H, ¢ Laidoh-
Laicdake hadem Yurispradensi®, (Jakura; Kenesst Pronnds Media Group, 2008), hd 22, vanp
wericiaskon bahwa sankst yang depal ditimgghian pengoass tevhodsp individu yong melangger
aturan fubean, mesti sesuid dengen ketentuan Inakisa, ha! ini bennakng, habua
Ay Senkst aisy skibal hukuan yung ditimpahken kepade pelenppar bukom, horus sowint dengen
ketentut: abam yang berlaky;
b) Penpuasa tidak boleh menjatuhkan sacksi hukum yang mefamipuy batas kewesnsngonnys,
¢} Penpuasy hars bertindak dibawah otoritas hukurn st be act only in conformity with and
snder the gutherity of law) artinys behwa, iidek sah den fidak dibenarkes suate instansi
pmg;:asa hertindzk dsn menjatubkan sanksd 41 boor jalur funpsi dan Xewenangan.
John Austin, “Lektures on Jurissprudence " odist ke Hima, 1825, hal 88, schagaimme
telah disiih ohasokan olch Drs Somaedi delum bukunya beruded “Teort Umum Hokues dan
Megans™, skarta: Boe Medio Indonesia, 20073, hal 36
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merupaha suatu ponntad Perinab, disebabban oleh bentuknva. berbeda dan
penmistaan, dart susie “permohanan vanp sangal mendesak” semaia Peanfah
adalah suatu pesmvalnan heliendsh seseorang dalam bentuk imperatil’ {keharusan}
balwa seseorang vang latn harus berbual menurul suatu cara tertenty. Sesecrang
individu ensama munghin membern bentuk imperalif kepada kehendaknya ketika
due memilibl, mag percava dirimva roemiliki, sunte kekuasgan terteniu atag
individu fain, ketika dinz berada, atau mengira dirinva berada dalam suntu
kedudukan umuk menjalankan kepatuhan®’ Perimiah adalah suatu norma hanva
Jiha perintaly ini mengibat wibividu tedhadap siapa perintoh int diwjukan, hanys
jtka individu ini harus melakukan apa vang diharuskan oleh perintah tersebut,
Ketika seorang dewass memyvuruh seorsag anak uniuk melakukan sesuaty, inf
buhkan kasus tentang penintsh yvang mengikal, betapapun besamys superioritas
daiam kekuasaar dui orang dewasa tersebul dan beﬁpa;}ﬁﬁ imperatifnya beatuk
perintah fersebul. Namun jika otang dewasa itu adalah ayah ateu guou dani anak
tersebut, maka perintah tersebut mengikat bagi si snak Apaksh sustu perinigh
mengikat ataw tidak mengikat, berganturyg pada apakah individu yang memermish
ity diberi "kekuasaan® untuk mengeluarkan periniah fersebu! atau tidak. Asalkan
sajn din dibed Kekussaow, maka pernyastaan kehondekpya adalah mengikat,
sekalipun dia urdek memuliki sugts kehvasaan nvats vang lebib tinggi dan
pernyataannya kurang memiliki bentuk impergiif. Sanksi juga sebagi ciri das
hukum yang merupakan akibat dari perintale-perintab yang {elah dibuat dan
berlaku dalam masyarakat, kearena perinteh-perintah fersebut akan "mandul®
apabila (idak ada sanksi yang menpgikal dan memaksa masyarsksl potuk dapat
mematuhinya, * Bila 1eori ini diaplikasitan kepada Kepolisian Nagara Republik
indonesia maka dalam kedudukannya sebagai penegak hukum, Polisi adalsh
organ yang mendapat kewenangan dasi otoritas politik dalam hal ini Pemerintali

T Opeit, Han Keten, bal 36

# Bundingkan jugs pendapst Austin temtang sanks dolu buku Feori Hukum yung
dikumnpulkee afeh Prall Hikmabante Jowann, 811, LLM, PAD dulan program Magister imu
Flukuns Program Paeses Sagjana Fakltos Hukume Universitoe Indonesic, bal 112, vang menielaskan
bahwa © L ovaniksi fiekok mengelaskan mengapn hukum dirnbah dan swenepathon penshenan rosy
ketakutan yang lidok pada tempetrva. Esensi dari siviem huloon cdaloh faku yang melekat vang
didasarban pade berbagai fokter psibedogis, sehinggra b diterima oleh komunitos day
mengingal Rorurdtas tevsebut, sedangkan elemen sardsi biden moruphon suarm yang panting
dalom menfrlankan sistern farsebut. Hukum divnggop sehogai kewgiiban vang memehse wpi
Erckonr merupedrt kewajthun karens adanya pakisaon, sehab Iukkum terpantierg kewenangan... ™
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Republih lndoncsma sang beriugns owenjalanhas perimah atau gpanat Undang-
Undang Repubiih {ndonesia. Scharusava Polisi hanyvs bentindak sesuar dengan
ketenivan yvang diatur dalam sadang-undang, tidak hurang udak lebile Tindakan
Polist vang vong Rurang dan undang-undang menvebabkan undange-undang tdak
etebul, sebabthnva vndokan berlebibian meragakan ubise of power. Bahoa hukum
dibvat wntul dyslankan selsngpa akan menjamin erwujudnva keleritban
masyarahal dan tentuava dalasy menjatankan hukum terschut tentumva selalu ada
paksaan berupa sanhss. Pengaturan sanksi hukum sehansnva digalankan sesum
Ketentuan dan ndak dapat digalankan berdasarkan pertimbangan subvektll animya
tidak boleh diskriminatif alav bahkan menentukan tindakan hukum berdasarkan
kemauannya sendin. Beghuputy lerhadap penegak hukun fainnya Kejaksaan dan
Pengadiian serta para pengacara tentunya mempunyal sikap atau kemitmen uniuk
merjalankan hukum secara proporsional dan seharusnya para penegak hukwmpun
tidak dapat diperualbelikan,

Salah satu masalah yang dibadapi di dalam bidang ini adalah, apabila
hukum tenenfu yaag dibentuk dan diterapkan, teryata tidak efekif. Gejala-nejala
semacam #u akan timbul apabila ada faktor-faltor ferientu yang menjadi
penghatang dalam tegaknya hukwn yang beriaku di mesyerakat, Faktor-fakier
terscbur dapal berasal dan pembentuk hukum, peregak hukum, pars pencadi
keadilan Gusritiabelen), maupun golongan-golongan lain di dalam masvarakal
Faktor-faktor wtufah yang hanss ditdentifikasikan, oleh karena merupakan suatu
kelemahan yang ferjadi kalau hanya wguan-tujuan vang dicumuskan, tanpa
mempertimbangkan sarana-sarana unluk  mencapai (ujuan-wjuan tersebut Kadou
hukum merepakan sarana yang dipilih untuk mencapai juan-tujuan tersebut,
maka prosesnva tidak hanva berhenti pada pemilihan hukum sebapai sarana saja.
Kecuah pengelahuan vang manlap fentang sifal hakikat hukum, juga perlu
diketahui adaish batas-batas di dalam penggunaan hukum schagai serana (untuk
mengubah ataupun mengatur perilzky warga masyarakat). Sebab sarana vang ada
membatasi pencapaian fujuan, sedangkan tujuan menentukan sarana-sarana

apakah vang tepat untuk dipergunakan

¥y Soerjono Sockanie SHMA Pokok-Poksk Soxiologi Hiduan, {Jakari: V1 Raja
Ciratindo Perssda, 19940, hat 119
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Dot membabiy permsalaban penegahon hubwo maka konsep wvang
disampaihan oleh Lawrence Meir Friedowmn tentmsg tga unsur sistem hukum
(three elementy of fegef sisteny) vang rerdint dori Lomponen-homponen sebagot
berikut -

a.  Stwublur UHuham Brsactural Uompesrent)

b, Substanst Hubum (Nidsieniive Comiponens)

¢ Kulwr/ budava Hohum ffegsd Crlture)

Menunt Friclman “the sirnctre ef ¢ sviom ix fix skeletal fromework, it ix
the permarent shape, the insaitonal bodv of the syseem, the  tough, rigid boses
that keep the process flowing within bounds..... " Jodi. struktur adalah kerangka
atau rangkanya, bagian yoag tetap beaghan, bagian yanp memben semascam
benttuk dan batasan terhadap keseluruhan . Di Indonesia misalnva. jika berbicarg
tenlang sivktur sistemn hukum Indonesia. maka termasuk didalamnya stukiter
institusivingtitus penegak hukum, seperti Kepolisian, Kejaksoan dan Pengadilan,
Disamping itu juga struktur sistem hukum di Indonesia berbicara tentang hirarki
peradilan umurmn di Indonesia, mulai daii yang terendah adaiah Pengadilan Negen
hingga yang terpuncak adalgh Mahkamah Agung Republik  Indonesia
Ferkembongan hukim senantase menunl adenya visi dani proses yang secard
sadar diarghkan kepads pertumbuhan dan pembangunas hukum it sendird, karena
itu tidak bisa tupas joi diserahkan kepada institusi-ingtitusi penegak hukum sajz
sebab hukum tidak bisa dilepaskan dani dinamika sosial.® Psda kenyalaannya,
inslifusi-inciust penegak hokum di Indonesia, seperti Direktorat Dirjen HKI,
Pengadilan, Kepolisian, Kejaksaan dan Bea Cukai moempunyai jurisdiksi sendiri-
sendiri dan wewenang yang dibuiuhkan dalam hal perfindungan HKI. Di sisi lain,
adalah sustu kenyalaan babwa masing-masing Jurisdiksi yang dimiliki dan
wewenang vang diberikan kepada institusi-institusi tersebut dibatasi dengan

*®  ptawrence M. Friednun, The Jegal Spstem, 1975, yong ditcgjemabban oleh Ll
Resyidi don LB, Wyasa Patre, Hedwr Sehagai Suam Sigem, (Bundueg: Remajn Rosdakarya,
1593}, him, 93

Lowrence M. Pricdman, The Legal Sestenr, A socin] seionce Prespeetive, (Husscl
Foundution | 1975}, hot 14,

® Antijo Alkostar, "Pembangunan Hukum dan Keaditon.” dzlum Moh, Mahfud MD,

{h), Aritik Nosial Daolam Wacana Pembengunae, ¥ ogyakoris © U Pross. 1999), hul, 338,
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cahupin dan gfuan wesemmg sang dibesshan padit pmsmgenusing insiitus

sersehut,
Selanjuava menurat Friedman 7 e substane i compsed of
) wdF .
subsuninve rides and rudes ghopt fow msiitetens should be fave . Jady,

vang dimaksed dengan substansi  menwrut Friedman adalah aturan, noraa dan

pofa perilahy nvata manusia vaeg berboeda dalam sistem itu, Subsianst foea borarh

produl yvang dihasithan oleh orang vang berada di dalam sistem hukum i,

mencakup keputusan vang dikeluarkan, aturan baru yang disusun, Svbstans juga

mencakup fving fow {hukum vang fndup). bukan sajs aturan vang ada dalam kitab

Undong-Undang  atau Jaw  Seoks. Sarana  perundang-undangan  (Substantive

Componen). vang berdaku di Indonesia khasusnya Undang-Undang  #3ak Cipta

merupakan peranghal hikum vang lelsh membenkan perlindungan cukup

menwdal namun  disamping il diperhukaunva juga atere-atucan Jan vang hidup

dan berkembang di masyarakat Indonesia ™

Akhitnya pemshaman Friedman fentang ... the legal cilnere, system-

their beliefs. wilues, idias ond expectaiions..... . Jadi kulwr helum menorut
Friedman adalah sikap manusia terhadap hukum dan sistem hukem kepercayaan,

nilai, pemikiran serta harapan . " Legol culre refers. then 1o those parts of
general cultarc-costum, opmicns, ways of deing and thinking-iher bend social
forces to ward or away from the law and in particular ways " Pemikiran dan

pendapal ini sedikit bayak menjadi penentu jalsnnya proses hukum. Jadi dengan
kata ain kullur atau budaya hukum adalah suasana pemikiran sosial dan kekuatan
sosial  yang rmeneniukan  bagaimana hukum  digunakan, dihindari  atau
disalahgunakan . Tanpa kultur atau budava hukum maka sistem hukum ity sendiri
tidak berdava. Gagasan sub-budava hukum dimulai dart pembahasan teniang
kebudayaan yvang berlake secara umum dalam sualue mosvarakal, Kebudayaan
dirumnuskan sebagai seperangkat nilai -nilai sosial umum seperti gagasan-pagasan,

¥ Opeit, Lawrence M. Fredman, hul, 14

* Hundingken juga dengan pendapal refDr.Satjiplo Rahardjo, S, dukzm bukunys
beriutul Nis-sivi Loin durt Hebourn di Indenesia, {lakaria; Peserbil bubu Kompux, 20063, hal 41,
vang intmye V... sistem perundang-undangan porly disempurmnakan, herens fodonesis adalah
Mepars berdasskan hukum, teiapl gauda akhimys masalah hokum sdeloh masaioh manusis, boken
sistem penndang-sedangan belake. Masaluh hukum boken sematawmoln wrusan endang-undang
¢ affisie of rules ), tetupi juga wrusan ponlaku manusi offair of ehaviar } ... "

* Opcit, Lawrenee M. Frivdman, bl 26,
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pobgetitlnn, sent, fembaga-dembaga, pola-pola sibup. pola-pola perdabu dan
hasil-buasi) material, ™ Sub budaya hukum sangal penting karena menjadi penyvebab
atay penenty ype-tipe sihap dan perilaku hukum masvarakat™’ Koontjaraningral
mengemukalan baliwa bubimpan amara hebudavaan dengan hukum digambarkan
subagai beribst
© Suun Sistem Paeduna werdien dari konsepsi-konsepsi yang hidup didam
uknn prkiran schagion hesar masyaraket mengomd hai-bal vang harus
swrcka anggap aoxi benmtlan deefam hidup. Kareaa it snali sisien siki
badava bresaima berfungst sehagal pedoman rertingei bogi kelokuon
srgpsi, sistess werg kolakyian mapusio song Hnghaipnmya lebily konkret,
seperti nornaqioriie  ldaen,  den  gruran-omran  Rusus,  semua

: L F s o AN
berpedoman kepada sistem nilat brdaya .

Dari penjeissan-penjelasan vang dikemukakan olch para pakar hukum
tersebut dapat dikeiahui bahwa hukum dengan kebudayaan mempuyai hubbngan
yang sangal erai, yaliu hukum merupskan Konksetisasi dard nilai-nilai budaya
suatu masyarakal, dengan kata lain hukum merupakan penjelmann dan sistem
nilai-nilai budaya masyarakat,

Secara singkal, carz kin untuk mengpambarkan ketigs unsur sistem

hukum #tu adalah sebagal barikut :
a.  Strubtur diibaratkan sebagai mesin;
b, Substansi adaish aya yang dikerjekan dan dihasilkan oleh mesin ity;

€. Kultur stae budavz hukum  adalah aps saia atau siapa sajg vang
memutuskan untuk menghidupkan dan mematikan mesin itu, serta

memutuskan bagaimana mesin ilu digunakmtw

* fudi Agus Riswandi din M. Syrmsudin, ek Kebavaan Jrielektd don Budawe
ik, . 1, (Jakan: Ragrafindo Persada, 20643, hal. 143,

© Socjono Sockanto of.al, Lasipdin Hhubwam dan Disipliv Sasiaf, tskann Rojowali Pers,
i998), hal, 164,

#® Koentjurapingrnt, Kebudayean, Mentalitas dan Pembongunan, Cet. 13, (fakara
Gramexdis, 1987, hal. 25,

¥ ProtDnAchmod AHSHL MUY, Keterpirsdan FHidum 13 fudonesia, (Bogor © Ghalia
Indonoesia, X181 hald
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Teort chonomi sang belum begiig huna dikenal. telah digunakan juga
dolasm  penweshan nusalal-masalal ebum sebogar suatu pemdokatan vang
digunakan oleh Sindi vounomic anafysis of  kos dan sudi Lomporatfl hukum
ekonomi. Pendelaton mi menunjukkan dokirin hulum Lepada aralisis binva dan
Keuntungan {eoss oned honcfin serta pada konsep efisiensi elonomi yang memberd
kemunghinan unted menank kesmpulan tertenty mengenas konsehuensi dan nilai
nilal sosial dan pada aturan hukan lertente. Sclungea dopat diartikan bahwa
hukum ckovony adalah mnghaian perangkat peraturan vang mengatur kegiatan
ehonomi vanyg dilakukan oleh pelabu ehonomi, Dari batasan tersebut dapat
divraikan meryadi dua unsur, vaitu ;
a. Peranghat peraturan adaloh serangkaian peraturan vang secara
substansial mengatur seluruh atau sebagian kegiatan ekonomi pada
VLT

b, Keptatan ekonomi yang paling utama adalah keeistan produlsi dan
kegiatan distribusi. Kepiatan produksi dan kegiatan distribugi pada
dasamya berbeda dalam dug ronah bidang hulum utama. vaite ransh
hukum prival dan ranah hukum publik *

Konsep manusia sebapa: pengganda (maxfmizer} vany rasional daripada
kepentingannya sendin, mengandeng arti bahwa ociang manpunyai respon
terhadap sensuf yaitu  jika keadaan sekeliling seseorang berubah sedemikian
rupa hingpa menyebablkan dia dapatl meningkaikan kebuasannya dengan berubah
sikap dan dia akan melakukan hal demikian. Gapasan dasar dalam analisis
ekonomi {ersebul sebenamya secary relalif adalah sederhana yaitu adanya asemsi
bahwa pelaku pelanggaran atau kejahatan adalah berdasar pertimbangan cosf and
benefit. Seorang calon pelaku kejahatan vang rasional diasumsikan sebspai
seorang pengganda keuntungan {profic maximizer) vang menimbang-nimhbang
untung rugioyva melakukan kejabatan tersebul jika keunumgan vang diharapkan
dari kejahatan itu lebih kecll dibanding biaya vang akan timbul. Dalam
memperhitungkan biaya kerugian kejahatan vang akan tGmbul {expected cosf} ada
dua faktor yang harus dipertimbangkan ;

*® Prof. 1r, 8o Redicki Huvtono 815, Hukum Lkonomi Indonesia, {Malang * Bayumedia
Publishing. 206070, hal 10,
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4. Kemampuan aparal untul memghap dan mengadill penjahatasa:

b, Hubaman mahsipuns vang diharapkan.

142 Landasan Konseisienal
Dadam rangha memberikan arah pembabasin vang jelas dalam penelitian
hukum ini. maka peoubis  ahan membenkan beberapa delimsi operastons]
terhadap istilahi-istilah vang akan sering digunakan dalam penelitian ini. sehingga
tidah menimbulkan kerancuan dalam penchintan dan pembahasan ruang lnghup
penclitian, sebagat berikut ;
a.  Pencipta
Penciptz suatu Ciptaan merupakan Pemegang Hak Cipia atas
Ciptaannya, Dengan kata lain, Pemegang Hak Cipia adalah
Pencipts #tu sendiri sebagai pemilik Hak Cipta alau orang vang
menerima hak iersebut dari Pencipta, alau orang fain yang menerima
lebih Ianiut hak dan orang tersebut di atas,

Keadasn beraliknya Hak Cipta dari Pencipia kepada orang lain
vang menerima hak tersebul dilakukan Pencipta melslur proses
penyershan fassignmient) gau pemberian lisensi (Ticensingg kepada
seseorang, !
b.  Hak Cipta
Hak cipia adalal hak ekskiusif bapi pencipta atsu penerimsa
hak wntuk mengumumkan atun memperbanvak ciptaannya
atau membed izin untuk it dengan lidak mengurangl pembatasan-
pembatasan menurut peraturan penmdang-undangan vang berlaky *
¢ Pemegang Hak Cipta
Pemegang Hak Cipta adalah pencipla sebagai Pemilik Hak Cipta,
afau pthak yang menerima hak lersebut dari Pencipla aiau pihak lain
yang menerima lebih laniut hak dan pibak yang menerima hak
tersebu ¥

* Prof. Tim Lindsey, BA. LL.B, 3L, ¥R dan reken, Hok Kebaoan Intelokiuof seoty
pengania, (Bushog © PT.Alumni, 20063, hal 110,
# UU Ne. 19 1mhon 2002 tetang Hak Cipta, Pasai Tanghs L

£ Mhid, pasal §, sagks 4,
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Perbamvakan

Perbamvahan adafah penambahian jumlab sesuaiy Cipraan. bak
secara heselurvhan maupun bagian vang sangat substansial dengan
mengguaaka bahan-habmn vy sama atavpun tdak sarma, fermasuk
mengatihw pjudhan seeara permanen atau temporer ™

Masa Berlahu Eak Cipa

Meanurot UUHC No. 19 Tahun 2002 ketentuan di atas sudah
lermasuk dalnm pengatucanmya, Dalam UUHC vang baru mi ielab
diadakan porubalwn-perubalan tentang masa berlaky perlindungan
Hak {ipta unfuk ciptaan-cipiasn lerfeniu seperii fotografi,
datahase, dan karya hastl pengalithwujudan serta perwajaban karva
tulis vang dilerbitkan meniadi berlakus sglama S0 tghun sejak
pertana kali dismwmkan ¥

Pelangnaran Hak Cipla

Umumnya Hak Cipta dilanggar jika mates Hak Cipta tersebut
digunakan tanpa zin darf Pencipfa yang mempunval hak eksklusil
atas ciptaannya. Hak Cipta juga dilangear iika seluruh atau bagian
substansial dari suate Ciptagn yung dilindungi Hak Cipla
diperbanvak. Pengadilan skan menentukan apakah suate bagian
yang ditire meropakan bagian substansial denpan meneliti apakah
bagian yang digunskan its penting, memiliki unsur pembeda alaw
bagmn yang mudah dikenali. Bagian ini tidak hares dalam jumish
atau bentuk besaran (kuantitas) uniuk menjadi bagian substansial
Substansial di sini dimaksudkan sebogai bagian penting, bukan
bagian dalam jumlah besaran (Pasal | aval 6. Penfelasan Pasal 15
{a)). Jadi, vang dipakai sebagai ukuran adalabh ukuran Kualitauf
bukan ukuran kuantitatif **

Pelanggaran Pidana

Dalam Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipia
menelapkan bahwa barangsiapa dengan sengaja dan lanpa hak

* thid, pasal 1 angkn &
“ Opeit, Prof T Lindsoy BALL B BLIRRD dan rekan, hel 122
* hid, el 122
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weluhan porbwmtan mengumsadan atimr menpechamauk suatu
CUiplaan  ataw menviarkan rehaman suara das/atau gambar
pertasjuban. vang dilindungt Hak Cipta dikategorikan
sebagat perbuatan pidana dan diancam dengan hukuman pidana
penjara paling stagkat 1 (ganu) bulan dan/atau denda paling
sedibit Rpl Q00 000,00 (satu juta rapinh]) atau pidana penjara paling
banvak Rp 5 anlvar (Pasal 72 avat 1), UUHC No. 19 Talwn 2002
Pasal 72 mengalur secara nncian  dalam delapan avat benkuinva,
pelangsaran-pelanppacan Hak Cipta vang lain dengan macam-
macam mcaman hokuman. Keselumshan rincian ancaman hukuman
pidana sebagaimana diatur dalam Pasal 72 avat | s.d. avar 9 UU
No. 1Y tahun 2002,
b.  BewanHak Cipie

Untuk membant: Pemeriniah dalaro memberiken penyuluhan dan
pembimbingan serfa pembinaas Hak Cipta, dibeniuk Dewan Hak
Cipta Dengan Keanggotaan Dewan Hak Cipa terdin atas wakil
pemernintah, wakil organisasi profesi, dan anggola masyarahal yang
memiliki kompeteasi d¢i bidang Hak Cipta vang dianglal dan
diberhenikan ofeh Presiden atas usul Menteri™

i.  Dasar Periindungan Hak Cipia
Dasor perlindunzan hak cipia dimulai sejak Indonesia  merdeks
gdalah dimulat dengan adanya undang-undang hak cipta pertama kals
vaiiu UU No. 6 tahun 1992 vang kemudian dilakukan perubahan-
perubahan beberapa kali sampai terakhir diterbitkan UU No 19 Th
2002 tenlang Hak Cipta vang mana UU Hak Cipta ini dianggap
sebagal undang-undang vang merupakan hasil hasmonisasi dar
perjaniian dan konvensi inlemasional.

i Film
Karya semr dan budava vang merupakan media komunikasi massa

pandang, dengar vang dibuat berdasarkan asas sinematograll dengan

€ fbid, hal 125
FUU No19 sahun 2602 fentang Hak Ciptu | Pasal 4%
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diseham Jdengan pie seluloid, pia vdea pringan vdeo. dan‘atau
bahan hastl pesemuan tekeolog lainonya dalom segaln bentuk, jonus
dan ubwran nelale proses kimiawi proses elebleonih, atau proses
iainmvg, dengan atau tanpa suara, yang dapal dipertumuban dan/stau
ditavanghan dengan sistem proveksimekanik, elektronik. dan/atau
lainnva.

L Sessor Film
Penelitian penilaian tothadap fim dan reklavie vk menentuban
dapat atan idaknya scbuah film dipertunjukan dowatau ditayangkan
kepada wenwn, baik secara utvh maupun setelah peniadaan bagian
gambay atay suara terientu ™

I Penvidik Pelangsaran HK1
Sefain Penvidik Pejabat Polisi Negara Republik Indonesia. Pejabal
Pegawai Negeri Sipil tedentu di linghungan depatemen yang lingkup
mgas dan fangeung fawabnva melipull pembivaan Hak Kekayaan
latelekinal dibern xv%wenang khusus sebagal Peavilik sebapaitnana
dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 8 Tshun 1981 rentmg
Hukunt Acara Pidang untuk melalukan persdikan tindak pidana di
bidang Hak Cipta

m.  Penegakan Hukum
Kegiatan menyerasikan hubungan nilai-nilai yang terjabarkan di dalam
kaedah-ksedah yang mantap dan mengejawenish dan sikap lindak
sebagal rangksian penjabaran nilal thap okldr, 1mtuk mencipiakan,
memelihara dan mempertahanksn kedamaian pergaulan hidup

n.  Penggak bukum
Aparal yang melaksanakan atau menjalankan hukum vaitu Polisi, Jaksa,
Hakim, Pengacara iemmasuk  Lembaga Pemasvarakatan vyang

* Undang-Undang Nomer § Tehun 1992 wninng Pecfitoman, Pesat 1, nsuf {13, Lembac
HNegara Republik Indonesia shuan 1992 Nomer 32,

# 1hid, Fasel 1 hunaf ¢,

® Opeit, UL Mo, 19 tahun 2002 tentong Hak Cipla , Pasel 71

® Prof, Dr. Soerjons Sockanto, S, MLA, Fakior-Fabtor Yar Memnengaruli Penegabon
Heckrem, Qakanta : PT. Ruja Orfindo Persade, 20623, hal.3.
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melakvinadkan fogas  dan wngeuny  jasaduing sesual persluran
perundang-undxoean yang berlahu i pasine-masing lembagannya. *
Selain ite ads beberapa peraturan pelohsana yang sampal saat o

nesth berlalu  vostu

1}

3)

4

6]

)

8)

Peratvean Bemerintah R) Roo 14 Talwn 1986 Jo Peraturan
Pemesiatah R No 7. Tahon 1089 (entang Dewan Hak Cipta
Permman Pomenntah RI No. 1 Tahan 1989 fentang
Penegevnahan  danatan perbavakan Ciptoon uniak
hepestmpan Pendidikan, Bmu Pengetabuan, Peneliting dan
Pengeatbanpan.

Keputusans  Presiden RI No. 18 Tahun 19597 tentang
Pengesshan Berne Comenrion lor 1he Proicciion Of
Literary and Arustic Warks,

Kepusen Pressden BRI No. 19 Tshun 1997 tentang
Pengesahian W10 Copyrights Treary,

Keputosan  Presides RI No1? Tahua 1998  temtang
Pengesahan Perselujuan mengenai Perlindungan  Hukum
Secws Timbal Bahk Tedhadap Hak Cipta atas Karya
Rekaman Suara aniwsae Negura Republik Indonesiz denpan
Masyamkat Eropa

Keputusan  Presiden R No. 25 Tshun 1989 lenlang
Pengesahan Persefujuan mengenat Perlindungan Hekum
Secara Timbal Balik Terhadap Hak Cipta antara Republik
Indomesia dengan Amerika,

Kepotusan  Presiden RI No. 38 Tshun 1993 tentang
Pengesahan. Persetujuan Mengenai  Perlindungan  Hukum
Secara Timbal Balik Terhadap Hak Cipta antar Republik
Indonesia dengan Australia,

Keputusan  Presiden Rl No. 56 fohun 1994 temlang
Pengesahan Hukum Secara Timbal Balik terhadap Hak Cipta
amtaga Republik Indonesia dengan Inggris.

B DesR. Abdusobem 813, ML Pencgokan Hukum Di Lopangan Olets Potri, (Jukurta:
PE Gogon hitrmcatur Gemilung, 1997}, hal 18
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} Pergiuran Muiteri keliabisan RE No. M.oi- HC.03.01 Talnm
1987 tertang Peadafaran Ciptasi,

10} Keputusan Menter: Kehakinmme Rl No. MOLLPW.O7.03
Talwie: 1988 Tentang Penvidikan Hak Cipta

1Y Surat Edaran Menteri Kehokiman RI Na. MOl PW. 07.43
Tahur 1990 watang Kewenangan Menvidik Tindak Pidana
Hak Cipla.

2} Surm EBdaran Menteri Kehakingn R No. MO2 HC 301
Tahun 199] tentang Kewajiban Melampirkan NPWE dalam
Permohonan  Pendaflaran  Ciptaan  dan  Pencatatan
Pemindahan Hak Cipta Terdaflar.

1.5 Metode Penclitian

Tipe penelitian vang digunakan dalam penulisan tesis ini sdalah melode
penclitan yuridis normatif, vaito penelifian afas dusar hukum yang dikonsepkan
dan dikembangkan atag dasar doknin aliran positivisme vang bercin lox atay lige
bukan lagi sebagai /s Dengan demikian penulis menitikberatkan peaelition
terhadap data sskunder *° denpan mengounakan studi kepustakaan berupa hukum
primet, bahan hukum sckunder dan baban hukum tersier  menpenai penegakan
hukum di bidang HKI khususuya pelanggaran Hak Cipta lm,

Pada tipe ini peneliti mengungkapkan secara komprehensif tidak hanya
sepi kelemiahan, kekurangan, kecerobohan dan kerugian tetapi jupa keungpulan,

* Sovtandyo Wigniosaebroto, [Hukun Peradizma, Meiode dan Dinamila Masataha,
{Jakans : Elsam dan Hurse, 20023, hal. 147-152.

* Hondingken Ronny Himitijo Socmitve, AMaseleh-Masalah Sesichwy  tHhdmm
{Bandung,: Sinwr vy, 1984), ol 110, Domikiag juge Soerjonn Seckmio, Pengaiar Penclitian
FHakrm, (iakm: {4 Press, | 988), hmb 52

Bambang Sunggono, Aetodologi Penslitian Hukum Suatie Pengontar, (Jukaria @ PY,

RajaCrafindn, 2001) hal 116-117. Bandingkan pendupal  roll. Abdulkadly Mohamsd dudem

Fukum dan Pepelition Huduwen, (Bamdung @ PY. Citrm Aditye Bakd, 2009), hal 82, vap

menjchaskon bahwe baban hukom dapet dikissifikasikan menjadi 3 itign) golongen, vaite |

#3  Hahun Hukem Primer fprimary lew smateriall yeitu boban hukum yong mempanyi kekuatan
menpikat sccarn wnum (erusdangaesdanpon) st mempunyal kekuoles, mongihat bags
pilmk-pihak berkepentingan (kontrak, konvenst, dokisnen hukum dan psusan hukum,

b}y flahan hukem sehunder fsecomdiury lavw muteriall ymiu bahan kulbum yang memberd
periufasan terhadap bohan hukum primer {duky slmu ke, juseef hulum, loporen hubum
dan media ook atas elektronik),

£3  Bahan hokuwm tertier @ertiary law materiod] yaiie bahan hukoms yang memberi penjelasan
terhadup buhen hobum primer dan bahan hukum sckunder {runcangun undane-ondang, kanus
hukum dan ensibilopedia).
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helebihan, beuntungon sty manfal  sehabipus memmivhan selusi vang puling
baik vang perhe dilabubon  oleh pembunt Undang-Undang  stau diambit oleh
decsion moaker. Tipe  tinjavan vuridis adalah tipe pembahasan vang wmum
dipakal, telapi tipe analisis vuridis adalaly tipe pembahiasan vang paliag berbobot
dari sepi akademik dan wehnik perundang-undangan.®” Selain iw. penulis juga
menggunakan ehnik wawancara tidak berencana™ guna mendukung penclitian
dum menunjang sumber data sekunder vang sudal ada.

Data vang diperolelr melalui penclitian ini diolah dan dianalisis dengan
menggunakan pendehatan kealliatil dengan cara mengineaiarisin, menyusumna
secars sislematis serta kemadian menginterpresiasikannya melalui metode-metode
pomafsiran  hukunmy,  menghubungkan saw sama  lain, dikaitkan  dengan
permasalahan vang ditelifi dan selanjuinya disusun secara deskoiptip analitis™
sehingga dapat membaniu mencan jawaban dant permasalahan vang diambil,

Adapun caronva dengan menclash dan menganalisa berbsgal peraturan
perundang-undangan setelah terlebih dahulu menginveniarisasi dan menemukan
aras-a2as hekum sera mwenemukan hukum vang sesuai denpan pencpekan hukum
di bidang HKI] khususeyn pelanpgaran Hak Cipta {ilm &f Indonesia yang
selonjutnva disajikan secara sistematis sesuai dengan permasalahan penchitian
vang ada sehingga penclitian hukum ini bemmuu dan sempuna®.  Cars
mengambil kesimpulan dilakukan secara deduktif® torhadap masalah-masateh
konkret yang dihedapi dalamt  penegaban hukum di bidang HK1 Lhususnya
pelangnaran Hak Cipta Glm di Indonesia.

Sumber-sumber penelitian hukum vang menjadi bahan peneliti adalah
sebagai beskut

a.  DBahan hukum pnmer vakot bahan vang terdiri undang-undang,

peraturan pemenniab dan aturan lain dibawah undang - undang, serta

data vang dipgroleh dan hasil siudi lapangan dengan mengumpuikan

7 Prof.abduthadic Mutamad, Jhiem dan Penstition Hdunr, Burdung : P Citn
Aditva 3aku, 20633, bal H6

* Burhan Ashisofn, Mesode Penelitian Hokum | (ukarur: Rincke Cipta, 2007), hil.96,

¥ Opein. Soctandyo Wigniosochrato, hil,215.

® Opeit Prof Abdulkintly Muhamad, hul 127

* ihid, Hambang Sunggono, hal 38,
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hastl putusan pengadilan dan data - data funiva bak dan instasi
pemerintali maupun dari pilak swasta dan masyarahat di Jakarta
vang  dianalisis  untuk  mencatukan  honsepsi  penyelesatan
permasalahan pembajahan hak cipta di Jakarta.

b.  Bahan hukhum schunder adalah bahan huhum vang diperoteh dari
buhw, (¢ks, jumal-jumal asing. pendapat para sajana, hasus-kasus
huhum. serta loha karya vang dilakukan para pakar terhait tentang
pembahasan  {entang  penepakan hukum di bidang hak cipta
Khususnya pembajahan kanva cipta film,

¢.  Bahan terticr. adalah bukw teks. jumal dant disiplin ilmu selain
hukum seperti. ekonomi, poliik. kriminologi ensiklopedia. kamus,

artikel baik dan berbagai media vang mendukung penelitian ini.

1.6 Sistematika Penclitian

Bab 1 Pendahuluan. pada bab ini akan nenguraikan pokok-pokok bahasan
yang menjadi dasar penulisan, vaitu latar belakang masalah, rumusan masalah,
maksud dan tujuan penelitian, kerangka teoritis dan konsepsional, melode
penelitian dan ststimatika penulican

Bab 2, dalam bab ini akan diuraikan mengenai perkembangan hukum Hak
Cipta dan permasalahan dalam prakiek, pada bab ini akan menguraikan pokok-
pokok bahasan yang menjadi sub bab penulisan, vaitu sejarah perkembangan
Undang-Undang Hak Cipta di Indonesia, konvensi-konvensi intemasional di
bidang Hak Cipta dan permasalahan Hak Cipta dalam prakiek di masyarakat.

Bab 3, dalam bab ini akan mengenai penegakan hukum di bidang film, dan
pada bab ini akan menguraikan pokok-pokok bahasan yang menjadi sub bab
penulisan, vaitu penegakan hukum di bidang film di Jakaria dan menguraikan
tentang fakior-faktor yang mempengaruhi lemahnya penegakan hukum di bidang
hak cipta khususnva karva (ilm di Jakana.

24

Penegakan Hukum..., Nurdi Satriaji, Pascasarjana Ul, 2010



Bab 4. dulam bab i phan diurgilag enang ashisa implemientass
penegatan habum di bidang Glm (analisn kasus) dan honsepsi penvelesaian
mazalah dalae ranpka meninghathan peran pesncgak hukum delam meackan
teriadinva pelangearan di bidang Hak Cipta kasva Gl vang teqadi di Jakania,

Bab 5 dalam bab ini berist hesimpulan darl pengursian bab-bab
schefummn dan morupskan intiser dasi penulisan hastd penclitian kesimpulan
vang mesjawab dari runwsan pemasalahan vang dilakukan penclitian dengan

saran vang bersifat aplikatif dan ahademis,
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BAB 2
PERKEMBANGAN HUKUM HAK CIPTA DAN
PERMASALAHAN DALAM PRARTEK

2.1 Perkembangan Hukum Hak Cipta

Peranan hubun dalam pembanguanan ekonomi suatu bangsa merupakan
sesuatu vany ddak dapat disbadikban keberadaannyva, Sehingga sangat jelas, pila
kondisi hukunt suate bangen fia efekifl, maka pembangunan ckonony pun akan
mdal uniuk difaksanaban, Namun sebalibava hukom i tidak mampuo barperan
secars efektil, maka dapat dipastikan akan berdampak buruk  terhadap
pembanpunan ekonomi.® Kandisi ini berlaku juga bapi Indonesia sebagai sebuals
negara vang sedang gial-gisinva melakukan pembangunan ekonomi. Apalagi
tatkala Indoncsis menvatekan din dalam konstitusinya sebagal negaa hulum
frechistany). Do sinl dersival pula bahwa Indonesin menghendaki dua bal,
pertama, hukuny diharapkan dapat berfunpsi secam efektif. kedua dengan hukum
dapat berfungsi, maka pembanguan ckononi akan mudah uniuk direalisasikan,

Hukum vang mengatur ekonomi don kegiatan ebonomi mengalami
perkembangan vang sanpat pesal karena berbagai hal. antara iaio meningkatnya
pasar nfernasional sebagai pasar bebas dan laju investasi di negaraenepaca
berkembang termasuk Indonesia® Pengaruh internasional vang begitu besar
terhadap  perkembanpan ekonomi di nepara-negara  berkembang mampu
mempengaruhi mdom  dan perangkal hukum yang mengatur perekonomian

*F Bandinpkan pendepst DR, Johunnes Thrabim, SH, M dan Lindawaty Sewn, 1,
Miuan, Hubown Bisniz Lofam Persepsi Mannsia Moderen | (Bendung @ PLReSRs Aditomu, 20043,
24, moesysiahan boless bubken merupeken sustu bitnnp venp perle dibanpue uniuk
mesiperkokoh pomshonpusnan of Indonosie dalam menghedupd Remualuwen sortn porkowdangen
flersy, Wknnjopt dan soni vang sangal pesat. Mosalzh hukum bukaniah maseiah vang bordin sendiri,
shan kelepl berkeitn dowpae  inevalah-easelah  RKemusvershaten Ieisnve lereteme delng
pranbangizin ekonomil masvaraka,
* Bandingkan  dengon pendapoet Buoen Rajspukguk, Didar Phdwm fwestad &
Yrdemwesia, (Jukarts © Universizs Indoncsia, 20063, hal. 19 vanp weedviacken habwen heleons
ahsan Indenvsta sebagsd popery borkembang memeriubun masied modnd usige seluluh sehoagai
ikt
a. aolassan pertama sual negasa mengundang modsl  astng adalslr patuk meninpgkatkon
pertumbmhan chonomi feconamie growth), guna memper]oss lapangan korga,

B hedug, menghemat devisa dengan mendorong ekspor nonmigy 5,

e Ketiga, @il wknolugi dun membangun sarana dan prasirana sefla mengembangkan dacrah
sertingyal.
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nasional.”™ Dengan demubian, bulum vane menpatue legiman ehonony di
Indonesia menpalann perhembanpan vang saoy pesat. mwda: dan bukum
perangian. huhum mengenat hak-hak kebendaan, bulum perusabaan. sampai pada
hukum  perbanghan dan hukum dibidang tansportast, bakkan hokum hak astlik
mtehehual ™

3 dalam ers glebalisast dimana perdagangon sudah nelampau batas-
batas suatu vegarn maka hubum seats negary dopat bersbah karena tekanan
kepentingan ckonome. Negara tersebut secara sadar sengubab undang-undangayi

1% Oleh karenamva suatu

pntuk mesdapathan akses kepada pasar intemasiona
negarn dengan lerpaksa harus merubah undang-undangnya untuk tidak kehilangan
pasar pada nepara vang memitikl bargaining power tersebut, Dalam hal a1 dapat
dikatakan bahwa suatu undang-undang #u tidak akan berubah hanva karena nilai
vang dikandung undang-undang ilu tidek cocok dengan masyarakatnva afau hanya
karena pertimbangan adil tidak adil, sesual sfau tidak sesuai dengan moral
Sentimentil moral dalam beberapa hal tidak cukup dibangun atau dimobilisasikan
uniuk  diterjernahkan  kedalam: hukum. Kepentingan ckonomd vang  lebib
mendorong lahimya atau hapusnya peratwran perundanp-undangan® Hak
kekayaan intelekiual fciah mergadi bagian penting suatu nepgara untuk menjags
keunggutan indusin dan perdagsngannya Diakui bahwa periumbahan ekonomi
suatu negara sangal bergantung  pada sekior perdagangannya, yang pada akhimya
ditenlukan pula oleh keungpulan komparatil yang dimilikinya. Sementara itu,
keungpulan komparalil sangal terpantung kepada kemampuan teknologinya, vang
safah satu unsumya adalah pada bidang cakupan kekoyasn intelekival Jadi,

*' Handingkum dengan posdapst Swnaryati Hanone, Hakum bkonowi Pembangsecet
Indoresia, {Busdung: Bina Cipta, 1982), bal. 67 |, yung monyotakes huhwe ™ L. pembaharsm
dearJuse pernikiren 3 bidung chonosnt Rut mogobal dan smeneniudan dasee-dusr sistem
hukur yang beesgapkulen, seake peakgaken ssas-asas hukom vang sesuai jugs shan memperiancs
terhentuknya stuktor ekononyd vang dikelieadaki, tofapi seluliknya peacgakion aszs-gsay drdaam
yung Gdak susua justru akan monghambat ereiptanya strukiur chonemi yung dieita-citakan

' Kl Redjeki Fanons, Hudton Ehanomi Sndonesic, Eddlang: Boymnedin Puliishing,
20007y, hiad,

* Richard Clreden, The Globalization of Law and Business in the 19%0un, Hake Foresi
Law Heview, Volume 2R { No,3 Winter 1993), =515, sehupaunana felah dialiby bahuss oloh Fengke
Kotzenia Ixevi Avwar, dengan tulisannys berjudul Glohal Klonomi dan Perubalion Huler | yang
merupakan kumpian Wlisty yang dicdit olch Ridwan Khairandy, dolem bu  “ Adasoloh-
Maxolah  Hudyum Fhonomi Komemporer, (Jakartn: Fokedas Hokbm Universitas  Inddonesia
fwmbapga Studi Hukum dan Pkonesi . 2006}, hat 553

™ Opeat, Ridwon Khateandy, hat 564,
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dengan demvbian behavaan inwlehioad adulah saluh satu bagian vang sang
strotegis dalam Legiatan ohonomi suatu negara saat inh."

Indouesin adaloh salah satu negara vang ikut meratifibasi pengesnhan
Agreenivnt Ksuahleshon the World Trede Crpemizotem melalm Urdang-Undang
Nomor 7 tahun 1994°7 Konsekuensinva  dan ratifhast int mendorong Indonesia
harus melshukan hormonisast hukuos nasional terhadap bebernpa persetuiuan
mternastonal iang  tidak  terpisah  dan Persetujuan Pendinan  Organisasi
Perdagangan Dunia, distaranya TRIPs Aercenent.”

Upava harmonisast hokum nasional dalam bidang HRY telab dilohukon
oleh pemenniah indonesip beberapa kali. Kebijaksanzan strategis pemerimah
Indonesia dslam  upoya membangin Sistess hukum KL vasp daps
menpakomudis berbagal pihak baik nasional maupun dalam Kaitannyva desgan
keriasama intgrnasional .* Langkah-langkah penyesuaian ini sekaligus menipakan

kebiiakan nasiona! dalam upaya membangun ststem HKIE . Untuk itu, beberapa

* Muhamad Djumbonn, dan B, Djubscditlsh, Hak Ak Intelekiual Sejorah,Teori i
Traktelrva i Fudonesie | (Bondyng: PT.CsHa Sdhtye Pokid, @083), hol HL

* Ponctsisan WO wrmssek didalsnnys purseiuiien moogensl pombentckan WG
W arld Frade Orgepngamion | 0ng mensnig
a. Pursciuon mubiitatersl dibideny perdagengan bacong ( popiler dengim sebutan GATT 1994),

b, Porsetujver wmum dibidang modogangon insefGATS [ General Agreement on Trade in
Service)

¢ Perscegjunn mengenai perdogangoes delam Kainnnya doagas sspek hak kekoyvsan intelekian]
FYRIPs { dgreement on Trade Heloted Aspects of Intellectuat Properiy Righis),

4 Kesepoholmo mongenal tufe  foril ohwran dan prosodur  penyelossinn  senpkein/13801
fndersimting on Foder and Prosedures Governing the Seitlemant of Bispures)

e Kesepskolan mengemat mekanisme peninfuian kasholi bebiaksanpon perdapunpan 7 TPRM

Frade Policy Review Aechanise )

Persetigoan serdugangan plunilaierd 7 PUAs ¢ Phaiteiaa! Trade dgrecmen },
T TRIPs Agrevment tenelapkan asdy minimam, vaked

Copwight vt reloted richs, including commuey provrams and datebases,

Traelemrks,

Cranprophtica] indication;

hedustrivd designs;

Prtenls;

Batrirested cireail, and

Lndiselosed information.

Lihet Carios M Conea, Jreflectunl Properiy Righis, the WL and Dewloping Countreries the

TIPS Agreement and Peticy Option. (Mulaysie: Zod Books L4, 2000)

! Linat pendapat Romt Atmnsasmits, Reformasi Fukum Haok Asasi Mowmisio don
Ponegak Hidam | Bandung  Mandar Maje, 20003, 101194, Konsthiun selisp nogara sudal posts
minegekkan tontany Bk, kowsjiban, tuges , wowenang dan fanggeng jowad batk negors dun
peadadukyye smuk messperadunkan sisi menyclamaikay sepasg

=

meeeegR
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kehigakan nasional dalam kerangha mesdobung aas perabangunan sistem TR &

Indoness difabohan meladut Bma logkah strategis, vakni: b

a. Legislasi  komeusi Imemasional, merevisi atpu merubal: peraturan
perundmg-undangan vang telah ada di bidang HKY dan mempersiaphan
peraturan perundang-undasgan baru di bidang HKIL juga mempersaphan
parmertaan [ndonesta dalam konvensi-konvensi intémasional.

b, Adnunisirast: menvempurnakan sistem adpunistrasi pengelompoban HK
dengan  misi  membenkan  pedlindungan hukum  dan  meenggaiakan
pengambangan karva-karya infelehtual.

Kerjasama: meninghaikan Refdasama leruiama denpan pihak luar negeri,

d. Kesadaran masyvarakal © memasvarakatian atau sosialisasi HKI

e Penegakan hukum ; membantu penepakan hukum & bidang HKI
Dari aspek kelembagaan pemerintah telab mengambil beberapa

kebijakan dalam upava membangun sistem HKI yang efekaf. Hal ini

dimulai dengan dibentuknya Direktorat Jenderal Hak Cipta, Paten dan Merek
berdasarkan Keputusan Presiden No, 32 Tahun 1948, Seinng dengan

bertambahnyva zspek-aspek yang menjadi obyek perlindungan HKI di

Indonesia, pada tshun 1998 berdasarkan Keputusan Presiden No. 144,

Ditehtorat Jjenderal Hak Cipta, Paten, dan Merek diganti menjadi Direhioral

Jenderal Hak Kekayaan Intelektual (Dijen UM). Pada tahun vang sama,

berdasarkan Keputusan Fresiden No. 189, Dntjen HKI diberi tugas unfuk

melaksanakan sistem HK] nasional secara terpadu, lermasuk  unfuk
mengkoordinasikan dengan instansi-instanst  ferkail. Alas upava penataan
kelembapgaan ini, Ditjen HK! ssat ini terdiri dari Sekrelaris Direktorat

Yenderal, Dirskiorat Hak Cipta, Desain Industrd, Desain Tata Letak Sirkuit

Terpadu dan Rahasia Dagang, Direklorat Paten, Direkiorat Merek,

Direkiorat Kerjasama dan Pengembangan HKI serta Direktorat Teknologi

Informasi.™

B Abdul Bari Azd, Pokok-Pokok Kebijaksanrao Pumbangunon Nosional i Bidang
ek Keknyaun insteickued di Indonesia, Makalah dissspaiken podn Seminer Nasionad Law
Finforcenent and Fispute Resolution in 1PR Fileld Comparing indonesia, Japan and Conwntries in
Asie, Surabayx 28 Junuar 2004,

T Ibid, Abdul B3ari Aved, Surabaya 28 Jasuari 2004,
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Terkait  dengan  penatin helembagaan  dalam mendulung
pelaksanaan sistem administrasi dan delwmentasi BRI adalah dengan
melibatkas Kautor Wilavah Departemen Kebakiman dan Hal Asast Manusia
di seluruh Indonesia vntuk menerima permehonan pendaftaras HKL Pada sist o
Leterlibatar Ramtor  Wilavaly  Deporiemen Kehakiman  dalmm menerima
permobonan pendaftaran HEKD adalab untuk memudabkan masvarabal, wemasub
eagvarakat hecil vetuh mengusrus peadaflaran HKE mercka, Dalam hal kebijakan
pada infrastrukwur, kint pibak Digen HKL felah memperoleh bantuan doni
miermations!  Bank  for  Recenseuetton wnd  Devedapment Agreemeni anla
Pemerintah Indonesiz dengan Bank Dunia vang menghasilkan bantuan
pinjaman luar negert bagi Dijea HKI untuk nembiayai antara fain Preparing
Ardesmation Plan dan Awtomenion Fguipmeni. Swlem ofomalis i baru sajn
sclesol  dilaksanakan, Diharapkan dengan sistem olopwmatis ini akan
memberikan dukungan vang maksimal bagi pelaksanaan sistem administeast HKI
menuju sistem pengelolsan HKI modern, vang akomodatif dan responsil
terhadap kepeatingan masvarakat.™ Denpan dukunpan sistem clomafis
ini, akan membuka kemungkinan bagi Digjen HKI! uniuk memperluas
isringan online depgan Kanwil Departemen Kehakiman dan HAM di daerah.
{durcomes dard sistem ind adalah adanya Kemudalion dan manfaat yong ssbesar
besamva bagi masyarakat pengguna HKI dalam mendapatkan informasi HKI
secara mudzh dan efesien,”

Apabila memperhatikan bhal-hal di atas, jelastah bahwa langkah-langkah
tersebut  dilakukan dalam wpaya mengefekiifkan dan  mengoplimalisaviken
pertindungan BKIL  Di samping, uatuk perhindungan HKI yang optimal dan
efeklif dan tentunya ditinjau darf sudut pandang ekonomi pembangunan atas
sistem HKI nasional ini diharapkan dapat memberikan manfaat ekonomi secara

letnh maksimal lagi. QOleh karenanya, harapan unluk menjadikan HKi

® Bundingion  pendepat A, Zein Umr Parba (2001, Pokok-pokok Kebijuksusumn
Pembangimaen Sistem HKY Nugianod | Jurnad Fdaen Iisads, Volune 13 Apeit 2001, hal, 4.3, yang
menvelakon  babwe Kobijaksomian Pomerintads saur ind by sehotuy ponguatin pads imstromen
Bokam, oleds kurere Hu, wituk menpmtisipasi adanys eksploftasi chonmomi dart negim mugy
terhadap faogws berkembang  semestinya dolam apaya melakukan hansoenisasi bukam dard TRIPs
terki dop Usdang-Undeog Tak Cipla, hal ini meopakan kebijabor pomenintoh (Presides dun D3PI
untuk meletakkernva dubane ranpha kepentingen Nastonal,

™ Opit. Abdul Bard Baved, Sumsbaya 2R Jauari 2004,

Penegakan Hukum..., Nurdi Satriaji, Pascasarjana Ul, 2010



sebagal sarow altennabt guns wresimbal devisa aegara benar-beaar dapad
tercapat dlag dis updhan,

Kebijakan nasional dolam kerangha mendubkung atas pembangunan sistem
HET di Indanesia Bhususnva sisteny Hak Cipta, maka tidak terlepas darni aturan
vang terluang dalaer 1) Usndang-undang Nomor 6 Tahun 1982 teptang Hab
Cipia:™ 2) Undang-undang Nomor 7 Tahun 1957 tentang Perubahan atas undang-
undang Nomwor & Tahun 1982 tentang Hak Cipa:” 3) Undang-undang Nosaor 12
i (997 tentang Peruhahan atas undang-undang Nomeor 6 Tahun 1987 1entang
Hak Cipta sebaygaimana telsh divbah dengan  undang-undang Nomor 7 Tahos

1987:"% 4) Undang-undang Nomer 19 Talun 2002 tentang Hak Cipta.”

Rerikat di bawah ini uraian masing-masiag perundang-undangan dalom
bidang hak cipta 4i lndonesia, antara fain:
a Undang-Undang Hak Cipta talyun 1982
Pada tanggal 12 April 1982, olch pemerintah Indonesia diputuskan
ok mencabul AW, 1912 Sraatsbiod  Nonwor 600 Tahun 1912 don
sekaligus dizndangkan Undang-undang Ri Nomor 6 Tabun 1982 tentang
hak cipta vang dinuat dalam Lembaran Negara RI Tahur 1982 Nomoer 15,
Yang menjadi dasar peritmbangan dan melaiwrbelakangt penetapan
Undang-Undang Namor, 6 tahun 1952, sebagai berikut, ¥

1} Dalam rangka pembangunan di bidang hukum demi mendorong
dan melidungi penciptaan, penvebarluasan hasit karva ihmo |,
serr dan sastra mempercepal pertumbuhan, kecerdasan kehidupan
bangsa, petlu dibentok Undang-undang tenlang Hak Cipta. Undang-
undang tentang Hak Cipia, Stastsblad Nomor 600 Tshun 1912,
perlu diganti karena sudah lidak sesuai dengan kebutuhan dan cita-

citz hukom nasionat,

*  Lembar Negare Tohun 1982 No. |3, Tambabun Lembsr Nogara No 3217

" Lembur Negars Tabun 1987 No.42, Tinbushun Losshar Negars No.3362
 Jemhay Negara Tahun 1997 Mo 20, Tombahan Lember Mega No 3679

7 Lembar Negars B Tabion 2002 No.RS, Yambalan Fambar Negaes No, 4220

% ¥ady Damish, * fikem Hok Cipre ™, {Bandung. PE.Alumni, 2005, hal, 14].
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Berdasarkan Dal tersebul pada angha 1 & kg nwba peagatluran
tentang Hak Cipla berdasarkan Staaisbiad Nowor 600 Tabun 1932
perfu dicabut karena sedah Odak sesual dengan kebutulun dan cifa-»

cita hukest Nasional.

Selain dua dasar pertmbangan hubum tersebut di atas. aleh perieringah

dikemukakan lima bulir Istar belakang dan beberapa pengertian umuam

vang digunakan sebogai dasar untuh menggant AW 1912 deagan UUNHC

1982 sepertt dimuat  dalam  Penjelasan atas UUHC 982

(Fincidarion), vang pernciannya adatah sebagar berikul

p

3)

Oalam rangks pembanpunan di bidang hukum demi mendorong
dan melindung! penciptaan, peavebarlussan hosi! Kaeva ilmo. seni
dan gasta mempercepat periumbuhan, kecerdasan kehidupan banpsa,
perlu dibentuk Undang-undang teatang Hak Cipla. Undang-Uundang
tentang Hak Cipta, Staaisbiad Nomor 600 Tahun [912, perty dipant
kurena sudah Gidak scsual deagan kebuluban dan cita-cita hukam
nasional;

Dalam  prdang-omdang o selain dimaksudkan  unsur  bary
mengingat  perbembangan  teknologi, diletakkan  juga  unsur
kepribadian Indonesia yang menpayomi batk kepentingan individu
maupun masyarakal sehinpza terdapat keseimbangan yang sesasi
anfara kedua kepentingan dimaksud, Walsupun dalam Pasal 2
UUHC-1982 ini ditentukan hak cipta adalah hak Khusus tetaph sesuai
dengan jiwa vang lerkandung dalam Pasal 33 Undang-Undang
Dasar 1945, maka a2 mempunvat fungsi sosial dalam anti a dapas
dibatast untuk kepentingan wmum,

Untuk memudahkan pernbuktian dalam hal senghetia mengenal hak
cipta, dalam wndang-undang ini diadakan  kerentuan-kelenivan
mengenai pendaflwran  ciplaan. Pendaflaran ini tidak  muotlak
diharaskan, kargna fanpa pendafiaran pun hak cipta dilindungi,
Hanva mengenst ciplaan vang tidok didaliarkan akan lebih sukar dan

lebih memakan wakw pembuktiagn hak ciptanva dani ciplasn vang
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didafarkan. Balam hal e pengumuman pertama sualu clptasm
dipedahuhan  sama  dengan  pendaliaran. PendaBaas  cplaan
ditahuhan secars pastf ariinag babhwa semua  permohonan
pendaflaran diterima dengan tidak terfalu mengadaban penclitian
mengenal hak pemohon A\ecendt jiha sudsh jelas temyvata mda
pelangearan hak cipta Bemithian daken undang-undang it dianul
sigtem pendafiaran negatif~deblaratil, seperti jugs vang dipergunahan
dala pendaltoran merek dan pendaflaran tanah, Pada unwenva
dalaty  hal  terjade sengheta  kepada  hakim  diserahkan
kewenangan untuk mengambil kepuiusan;

4} Dalam undang-undang il diatur pula lenlang Dewan Hak Cipia
vang mempunyal tujuan uniuk penvulihan serta bimbingan kepada
pencipta mengenai hak ¢ipta. Dewan Hak Cipia st mempurnas
fungsi ganda vailu sebagai wadah untuk melindungi cipisan
vang diciptakan oleh warpa negara Indonesia menjad: penghubung
antara daiam dan luar negeri, menjad: temipal berianva seria
merupakan badan vang memberi periimbangan kepada pengadilan
negeri atay fain-lain instansi pemerintah. Dengan adanya Dewan Hak
Cipta diharaphan agay kepentiogan parz pencipta akan lebih tejamin;

5)  Prnsip dalam pembenan perlindungan hak cipta vang dianut dalam
undang-undang ini, talah gemberian perlindungan kepada semua
ciplaan warga negara Indopesia dengan tidak memandang tempat di
mang ciplaan disrewrnkan umuk perfama kalinya. Ciptaan oraag asing
vang ldak dismuemian uniuk perfama kalinya i Indonesia tidak
dapat didaflarkan,

b Undang-Undang Hak Cipta tshun 1987
Pada tanggal 1Y Seplember 1987, UUMC 1982 (elah diubah

menjadi Undaog-Undang Nomor 7 tahun [987 tentang Hak Cipla.

sejak tahun 1987 Pemerintah Republik indonesia menganggap perlu
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unteh meugubal UUHC 982 deagan mengemuhakan empat dasar

pertinbangan hubunt vang termuat dakun Mukadioahnya: ¥

y

3

4)

1

Pemberian perbimdongan hulum serhadap hab cipia pada
dasarnva dimaksudkan sebagai wpayva untuk mewnjudkan
iy vang lebilr baik bags tembub dan berhembangnya
gairah mengipla di bidasg (lme pengetabuan, seni. dan

sasira;

Di tenpah kegiatan pelaksanzan pembanguaan nasional
vang semubin  weningkal. kbususnya d) brdang o
penpetahuan. seni. dan sastra. ternyata telah beskembang pula
kegiatan pelangparan hak cipia, terutama dalam bentub tindak
pidana pembajakan:

Pelangoaran hak cipta tersebut felah mencaps tingkat vang
membahayakan dan dapat merusak 1atanan kehidupan masyarakat
pada umuninya dan mina! untuk mencipta khususnya,

Unfuk mengatasi dan  menghentikan  pelanggaran  hak  cipta
dipandang periu uneuk meagubah dan menverspumakan beberapa
ketentuan dalam Undang-undang Nomor 6 Tahon 1982 tentang Hak
Cipta

Sslain empst dasar hukum vang dipunakan untuk mengubah
UDUHC 1982, oleh Pemcrintgh jupa mengemukskan latar belakang perubahan
UUHC 1982, Hal-hal ini dipaparkan dalam Penjelasan Uimum vang mcrupakan
bagian iwheren dengan UURHC 1987, sebagal berikut

Pertusnbuban dan perkembangan imu pengelohuan, seni, dan sasira,

sungal besar artinya bagl peingkatin taral kehidupan. peradaban, dan mariabat

manusia Selain lu juga skan memberikan kesejableraan bagi masyarakat,

bangsa, dan negars. Hal ini mengingat bahwa pelaksanann pembangunan rasional

vang pada hakikainyva merupakan pembangunan manusia seutvhnya dan

seluruh masyarakat Indonesia, tedak dapat didepaskan dan usaba untuk

8 fhid, tiddy Demnisn, Bl 144

34

Penegakan Hukum..., Nurdi Satriaji, Pascasarjana Ul, 2010



mewujudbsn swasum vang mumpy membanghukan semangst dan manat

anteh mendoreng sdalirhon cipaan ban di Didany wesebut,

Sehubungan dengan gy ouba Usdang-undang Nomor 6 Tabun 1982
testang ok Cipta elah disusun dan disahban, Perlindungan bukers vang
diberihan atax Hah Cipia bukan saga merupakas pengakuan nepara tedhadap kanva
Cipia seorany penciphy, teqapi fugn diharaphan hahwa peciadungan tersebut akan
dapat membanghakan semangat dar milnad vang febih besoy vetok melahirkan

ciptaan baru di bidany teesebut di atay.

Walmpuy deonkian di dalam pelaksanaan Undang-Undang Nemar 6 1abhan
1982 fentang Hak Cipta haggd saat ini iz banvak dijumpai legadiovn
pelanggaran ferutama dalam bentuk tindak pidana pembajakan terhadap hak
cipla. Laporan masvarakal pada ymumava, dan kKhususava erat dengan hak
cipta di bidang film dan rekaman video, serts kompuler, menvaiakan bohwa
pelanpgaran terhadap hak cipla telah berlangsung dari waktu ke wakes
dengan semakin meluns dan sant ini sudabh mencapai tmgkat vang
membahayakan dan menpurangi kreativitas untuk mencipta, Dalam
pengertian vang lebih Tuas, pelanggaran tersebut juga akan membahavekan
sendi kehidupan dalam orti seluas-fuasnva,

Sudah tentu perkembangan Repiatan pelanggaran hak cipia tessebut
dipengaruhi ofeh berbagai faktor. Rendahnya tingkat pemabaman masyarakst
akan arti dan fungsi hak cipwa, sikap dan keinginan untuk memperoleh
keunlungan dagang dengan cars vang mudsh. ditarbah dengan belum cukup
terbinanya kesamaan pengertian, sikep, dan tindakan para aparat penegak hukum
dalam menghadapi pelanggaran hak cipta, mervpahan fakior yang perlu
mempercleh perhatian. Tetapi di luar fzktor tersebul di atas, pengamatan terhadap
Undang-undang Nonwor 6 Tahun 1982 #u sendiri ternyata juga menusjukkan
masih perfunyz dilakukan beberapa penyempurnaan, sehingga mampu menpngkal
pelanggaran fersebui. Secara umum, bidang dan arsh peovempuraan tersebut
adalah;

1Y Ancaman pidana yang dinilai terlalu ringan, dan kurang mampu

renjadi penangkal terhadap pelanggaran hak cipla Selain iy untuk
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3)

4)

5

6)

eleltivitas penimfnhan. dipandang pecde menvesuathan ancuman
pidana penjara dengan hetentws tenfang penahaaan dalam Pagal 21
KUHAZ;

Musih datam gpmva untoh meninghkathan efekivis penindakan
hetentuan bahwa polangearn tedhadap hok cipiy merapabhan findak
pidana aduan. jugs dmilal tdak seswai dengan  kebutuhan,
Pelangearan fersebul sehorusava memang dagierlabokan sebogai
tindak prdana biasa. penindakanmva dengan begitu tidak by semata-

mata didesarkan pada adanva peseadumn;

Akibat dori pefanggaran hak ¢ipta bukan szfa merugikan pencipla
atau pemegang hak cipta. tetapi jupa perekonomian pada
umumnya. Oleh karena ilu. sudah sewajamys apabiia ciplaan afau
barang yang terbukii merupakan hasl pelanggaran hak <ipla,

dirampas uniuk negara guna dimustahkan:

Mausalah Iain yang periu puln ditepaskan adalah adanya hak pada
pemepang  hak cipta yang dirugiken karena pelanggaran, untek
mengajukan gugalan perdata fanpa mengurangt hak negara untuk
melakukan tuniutan pidanag

Seiring dengan lanpkah i atas, untuk mencegah kerupian yang
lebih besar pada pihak vang haknya dilanggar dirasakan perlu
adanya penambzhan keleniyun vang selama int belum ada, vailu
penepasan  tentang kewenangan hakim  untek  memerintabkan
penphentian  kegiatan  pembuatan, perbanyakan, pengedaran,
penyiaran, dan penjualan cipiaen atas barang vang merupakan hasil
pelanggaran hak cipta sebelum pulusan pengadilan;

Selam 1, diperiukan beberzpa penyesudian ketentuan, baik
berupa penghapusan aiau penambahans guna menvesuaikan
dengan kebuluhans, Sebagat misal, pales antropologh seperti yang
tercantum dalam Pasal 10 ayat {1}, Pada dasamya hal iersebut jelas
bukan merupakan ciptasn manusia, dan karenanva memang tidak

tepat untuk dikaitkan dengan pengaturan mengenai hak cipla i
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7}

8)

"

Schulibivie prograne-program kosnpster atau "Comprier Programs”
vang merupaban bagian danpuda peranghat hunak dalam sistem
Lonputer dan pada dasamya merupahan harya cipta di bidang
ilmu pengetshuan, merupakas hat vang periu ditegaskan
sebagai cipizan vang lavah dibert pedindungan datam
rangka hal cipta. demibias puga seni bauk. Ponegasan
secupa diberikan pula terbadap Xarva rehaman suara atay
bunvi dan karva rekaman viden sebagmi Rarva cipia vang
difimdungy;

Ketenlugn tentang peneriemshan alaw perbanvakan vang
dikaitkan deagan Kkepenlingan nasional. tetapi pelaksana-
annva diserahkan pada inisialif perorangan, telah puia
menimbulkan berbapat  ketsdakjelasan. Kesan bahwa
ketentuan ilersebu! pada hakikainya merupakan peagambil-
alihan yang terselubung, dan di lais pshak adanya kesan
hahwa seakan-akan negara memberi kesempatan kepada
warganya unfuk mengambil keuntungan dengan cara yang
kurang wagar atau demgan dalih kepentingan nasional, perfu
seaera diperbatki. Dalam hubuwgan ini, apabila benar-
benar negara memerlukan untuk svatu algsan  atau
kepentingan yang jelas, arah pengaturannya perlu denpan
tegas dikaitkan dengan  pembebanan  kewajiban  umiuk
menerjermahkan  atau  memperbanyak, atas memberi 1zn
(lisensi} kepada pihak lain  vang dnuonjuk  uniek
metakukannyva. Apabila yang bersangRetan tidak bersedia
negara vang akan melaksanakannyal

Masalah ganpka waktu perlindungan. Selama imi, kecuali
uniuk fotografi dan simematograli vang hanva diberi
perlindungan hukum selama 153 tahun, karva cipia lainmva
diberikan perlindungan hukum selama pencip(a hidup dan terus
berlangsung hingga 25 tahun zetelah pencipia vang bersangkuian

meninggal dunia.  Ketenfuan scperti  sebenarnva  tidak
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memberthan gambaran entaog hebutuban dan praktek
pentherian perlindungan hubum vang lasim bagi harva cipla
vany memang perly dibedakin sata dengan fainnyva. Jangha waktu
perdindungan hokum bai hak aipla seorang pencipta {im dengan
penisahaan rehaman, pada dasarmva memang hares dibedakan vany
sifiovy asli dan oronil dengan vang sifatnva {urunan atan derivatil
Schain it jangka waktu perlindungan sclama pencipin hidup
dan terus berlangsung hingga 25 (abun setelab penciplo vang
hersangkutan meninggal, secara umum juga memerlukan perhatinn,
Jungka wakiu tersebut diwbah dan diperpanjang menjadt selama
pencipia hidup dan {erus berlangsung hinggs 5O tahun seielab
pencipia vang bersangkuian menmnggal. Perubshan ind
huhan saja berkaitan dengan prakiek yang dianut oleh negwa-
nggara lain vang secara wmum memberikan perlindungan hinguo
50 wheo setelah pencipla meninggal, tetapi juga dalum rangka
kebutuhan kita uniuk menvesuatkan dirf bilamana pada suate saat
akan memperfimbangkan keikutsertaan daiam salah saty
pejanjian multilateral di bidang perlindumpan hak cipta
Sekalipun  jengka wakiu periindungan  tersebut
diperpanjang hingga 30 hun, tetapi hal inf tudak periu diartikan
bahwa tidak ada lagi batasan tentang {ungsi sosial alas suaty hak
milik seperti hak cipta. Batasan tersebut tetap ada, dan secars efekiif
akan lebih mudah dilaksanakan melalui meRanisme “compuisory
licensing”™ yang sekarang diatur dalam Undang-undang ini. Selain ity
undang-undang ini masih tetap memberikan sarana guna
mewujudkan prinsip fungsi sosial yang harus melekat pada hak milik
sebagaumana lazimnya. Ketentuan seperii Pasal 13, 14, dan
Pasal 17 memberikan kemungkinan Lkepada masvarakat
uatuk memanfaatkan seatu ciplaan vang dilindungi hak cipla
sebagai salah satu bak milik. Kemungkinan seperti indah yang
memberikan batasan kepada hak cipta sebagai hak dan

sekaligus memberni @t serfa yjud fungsi sostal daripada hak cipta DI
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gamping e memang  diperhddast perpanjingan pmsha waktu
perlindungan hukam bagt hak cipia di buduny fotograh darl 15
falum gepert distur dalam Usdang-undang Nomwor 6 Taban 19X2
menjadt 2% wwhon, Hal ini didnsarkan atas pertimbangan lestang
perfumva diperhatibon kemmuan wheologt  fotograll  dan
pervesuatanmva dengan prakiek vang umum dianut oleh negara
lain, gtaupun dengan howentean dafom salal sata penanpian
mufulateral di bidang im sepert didarakan terdabudu. Berlolok dan
penukiran tentang perpaniangan jangka wakiu perlindungan dan
pembedaan baw kelompok hak cipta berdasar sifat ciptaan tersebut,
dadam: undang-undang vang sekarang duabarkan secara lelsh ninc

pengaturannva;

9} Masalah Hngkup berlakunya endang-undang hak cpta. khususmoa
vang menvanghu! pemberian perlindungan hukum bagi bak cipla
asing. Berdasarkan undang-vndang Nomor ¢ Tahun 1982, hak cipla
asing hanva dilindung apabila Karya cipta vong bersangkuinn untuk
periama kali divrmumkan di Indosesia

Kelentuan sepertt di alas selama hu menimbulken berbagal iafsivan dan sulit
untuk dilaksanakan. Oleh karena itu, penvempurnaan dalam undang-undang in
digralikan uniuk lebih memberikan kepastian dan kewajaran sesual dengan ¢ita
dan tanggung jawsb kita untek mewwjudkan taianan Kehidupan mmasyarahat
bangsa-bangsa vang seishiera, adil, dan saling menghormati. Hak cipta asing,
dalam undang-undang ini akan dilindungi pula dengan Kelentuan, a) diumumbkan
untuk pertama kali di Indonesiac bl negara dars pemegang hak cipta asing
vang bersangkuian mengadakan perjanjian  brateral  meagenar
perlindungan hak cipla dengan negara republik Indonesia. ¢} negara dan
pemegang hak cipta asing  yang bemsangkutan i sena dalam
perjanjian multilpteral vang sama di bidang hek cipla, yvang ditkut pula oleh

Negara Republik Indonesia,

3
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<. Undang-Uswang Hak Cipla than 1097
Setelnh meratifbhasy WO Aerecmenr. Indonesia melakhuhban
revisi ferhadap berbagar undang-undang di bidang bakl kelayoan
ientefehiual vang ada Pady intieva percbaban terbadap semua sodug-
undang hak hehovaan intclehuad sebagai ababat penvestaan Indonesia pada W70
Agreement ditchanhan pada perlupva penciptaan iklioe vang lebih batk bagt
tumbuli dan berhembang serta terlindunginga karva infelehiual guna melancarkan
arus perdagangan intemasional, Dalwn Undang-undang No. 12 Tahun 1997 wang
mengubah Undang-undang Hak Cipta vaog berdalu saat du (Undang-undang No. 6
Tahun 1982, diubah dengan Undang-undang No. 7 Tahun 1987), disebuthan bahwg; ™
"Salah san: perkembangan yeng menonjol dan menyxroleh perioion
seksama delan mosa sepubdy wwhn wraklie dan eeendenapan vang masih
ckan horiongsung di masa yeng okan datang adoloh semakin meliosnyo
aruy givhalisasi baik di bidang susicl, ckonomi, budaya maupun bidang-
bidany kehidupan lainnve. Bi bidang perdagongen, terutuna koreng
perkembangan di bilong teknologt informasi dan  franspormasi wloh
menjadikon kegiatan di sekror ini pieningkal secarg pesat dan
bahkan telah menempathan dunin sebagai pasar tungpal bersama.™
Konsep dasar hukum Hak Cipia sepert: itu dianut dalam peraturan
perundang-undangan Hak Cipta di Indonesia sebagaimana terfuang dalam
penjelasan angka 1 Undang-Undang Hak Cipta 1997, Dengan demikian,
yang dilindungt adalab sudah dalam benivk nvata sebagai sebuah ciplarn
bukan masih merupakan pagasan. Bentuk nyata ciptaan tersebu! bisg
terwujud  khas dalam bidang kesesastraan, seni maupun  ilmu
pengetzhuan. Konvensi Imernasional Hak Cipta 1982 Universal Copyright
Convention {UCC), pada Pasal 1, menentukan yang dilindunginva, yaitu
bidang: kesusastraan, iimu pengetahuan (eiendfic), dan pekeraan semi (@rfisiic
work} termasuk karva tulis. drama sinematografl, lukisan paliatan dan patung,
Porubashan terakhir int meliputi penvempurmman dan  penambalan,
Penvempurmaan terdiri dari antara lain penyempumaan techadap perlindungan bagi

ciptaan yang Udak ada penciptanva, pengecualian pelanggaran hak cipia, jangka

¥ Uindangetindang No 12 Tohun 1997, Penjetasan Unsom shines kedua
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wakle perlindungan bk cipta, b dan weweoang menggust dan Lefentuan
fentang penvidih poga ai negeri sipit (PPNS) Penambabian weedin atos hetertuane
hetontuan penyewann ciplaan serta hah-hak vang berkaitan dengan hak cipta
fucivhbaring slau refuted righis) vang wieliput hak pelaku grerformers), produser
rehaman  suwa siav fonogram, dan lombaga  penvigran  fhreadoastiag
arzertization) seila hsenst hak cipto 5

Perubaban tain berhatan deegan perlunva pencgasan mengenal hak vang
dimiliki oleh pencipta dan pemwgang hak cipta karva Ao dan program komiputer,
juga hak vang dinnliki oleh prodaser rekamas suara. ® perubahan m dimaksudkan
untuk menegaskan siotus hak oipta dant suatu kanva yang bdak diketahui peaciplana
dan belww dierbitkan, dan dofam hal demlian Karva lemsbut dimiliki oleh
negara, Sedangkan dalam hal karva lersebul merupakan karva tulis dan teish
diterbitkan. hak cipta pada ciptaan itu dipegang oleh penerbit, Penerbit juga diangoap
pemegang hak cipla 2135 ciptasn vany diterbitkan yang hirya mencantumkan nama
sarnaran pencipizna ©

Masalali yang tcfap menyadi persoalan hangal hingga sekarang adalah
vkuran dibolehkannya penggunaan suatu ciplaan oleh pibak lain tanpa izin,
namun tidak Jdiklasifikasikan sebagal pembajakan. Umumnva hal ini berkaitan
dengsn kepentingan pendidikan dan peneliban. Dengan perubshan 1997 aw
dihapuskan batas 10% sebagaimans distur dalam undang-undang sebelumnya,
sebab dalam kenyalaannya permbalasen yang sifatnya kuantitatif tidak dapat
mencapai lyjuan yang dinginkan. Menuru! undang-undang ini yang
peniing adalah pembatasan huatitatif®™ denpan mengelompokkan jenis-jenis
Giptaon berdasarkan kesamaan bentuk dan bidane ciptazn® Dengan undang-undang
ini jupa ditambahkan svatu kelenlvan untuk mempegelss janpka  wakiu
perlindungan bagi ciptaan vang hak ciptanya dipegang oleh negara, yang dafam hal
ini tanpa batas wakty . ¥

¥ Achmsd Zon Uimar Purba, "k Kekavaan intelekuad Fozea Trips”, (Handung
P Alumni, HE5) hal 106,
OUUNC No 12 Tahun 1997, peajelisan angha 2
* Penjetosan angka 4 | perubshan pesal 10 A
* Penjelusan angke 5, psrubahact pusel 14
Pimjelason angka 7, perubahun gusal 26
Fenclmum angka 9, perubaban pusal 27 A

u?
E=
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Sehmjuima undang-unding it wengatur perlonva seiap ciphon
nencaniihan nar atw kionlias, fermasul nama saomaean pencipta dulam setiop
ciptaan, Pasal 28B mnsalue tentang peoguuncn | lamuari tabun beeibutoyva scbagai
dasar  perditungan jansha wakto pedindungan™  Dakun undang-undang o
dicantumban Juga bab  baru meagenm lisenst vang  diperdukan untuk
menampung prakick pelisensian hok ¢ipta vang sudah lazim & manamka
* Dengan undang-undang i dintur pula bahwa ciptaan atou barang sebaga hasi!
pelangearan hak cipta ditamypos negars wntek  dimusnabkan ™ Juga terdapat
ketentuan tertang hewenangan PPNS dan bubungannya dengan pibak pobst
dan penuniul umum, ypey merspakan penvempumaan dan endang-ondang
sebelumnya,

Perubahan imi dimaksudkan unluk memberi penegasan teniang
kedudukan penyidik nmon-polisi guna membaniv pibak polisi dalam
menangani kasus kejahatas di bidang hak cipta Namun demikian
diharapkan agar pihak polisi sendiri udak harus melahukan pemeriksaan
wiang atas hasil vang telah dicapat oleh PPNS. Sebab PPNR pun dalam
melakukan tegasova lelah mondapat bimbingan dan polisl. jadi tujuan
undang-undang Na. & Tahun 1981 temiang Hukum Acarz Pidans
CKUHAP")™ akaa bisa tercapai.” Penvempurnzan paling akhir
berkenzan dengan lingkup perlindungan vang bukan saje ditujukan
pada warga negara Indnesia dan penduduk, ietapi juga mencakop
hukan warga negara lndonesia, bukan penduduk dan bukan badan hukum
asalkan ada kaitan dengan peranjian, baik bilateral apalagi multilateral ™
Jenis-jenis ciptaan yang difindung sesuai  undang-undang Hak Cipta nomor 12
tahun 1997, melipudi, vai: ¥
1} Bukn, program komputer, pamilet, susunan perwaiahan karva tulis

yang diterbitkan dan sermua karyva wlis lainnya;

¥ Penjelasin angka 10, penvisipen pasal 28 A dan pusal 28 13

" Penjelusan wpha 1L penyisipon b 1A

" Pesjelasan saghs 14, porutuban pasal 43

™ Lembar Negar Tahus 1981 nomor 76, Tambehan Lembur Negars nomor 3209,
M Opcit, UU No a2 Tabun 1997, sonjolason angla 13, Prrubalues posst 47,

' Venjelasan sngka 16, perubohen pusal 48,

B Opeit, VU Mo k2 Tabun 1987, gasad 11,
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3)

43
5)
6}
7}
8}

9}

1)
11}
12}
13)

Ceramah, hueliah, pidalo dan aiptaan linnva yoang divmudlan
dengan cara diveapham

Alat peraga vang dibuat unful kepentagan pendidihan dan ilimu
pengelahugn;

Cipraan Fidm dengan alay taapa tehs.

Drama, tars (horeografi}, pewavangas, pantonmn,

Karva pertunjulan:

Karva siaran,

Sei rupa dalam segala bentuk sepertt sem lukis, gambar, seni
ukir. seni kaligrafi, seni pahat, sent patung, seni terapan vang
berupa seni Rerajinan tanpan:

Arsitekius;

Peta.

Seni batk:

Simematografi;

Terjemahan, talsir. sadouran. bunga rampsi dan karva lainoya

dari hasil pengalihwujudan.

d. Undang-Undang Hak Cipta tuhun 2002

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta menggantikan
Undang-Undang fentang Hak Cipta yang lama, yaitu Undang-Undang Nomor 6
Tahun 1982, diubah dengan Undang-Undanz Nomor 8 Tahun 1987, dan diuboh
lagt dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1997 (selanjutnya disebut "UU

Hak Cipta Lama"}. Namun, Undang-Uindang Hak Cipta inil baru mulai

berlaku 12 bulan setciah pengundangannva tenpgal 29 Juli 2002

Undang-Undang Hak Cipia memual sistemarka benkul: kelentuan umum: lingkup
hak cipia, masa berlaky hak cipta, pendaflaran ciplaan; lisenst; Dewan Hak Cipta
hak terkail; pengelalaan hok cipta bmva pemvelesaian senpkelal penclapan

sernentara pengadilan: penyidikan: kelentuan pidans; Kefenluan peralihan, kelenivan

penutup.

T Ut Ko 19 tahon 2002 tertang Hak Cipta, Pesad 78
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Adit beburapa alasan diberkikebanasa perundang-undaagan baru berbupa
dang hab Relmvaso miclebonl, womusul g dapat sembanghithan potenst
davrah vang  mengandung  Remehacagoonn budave  sebagal eofleby dan
keariekaragaman etoik,”” sehingga dapat dimanfuatkan sebagai pertindungan bagi
karva-karva intelehiual vang mopced Karena kekavaan budaya dan etk daerah
tersebut. Selan itu. kita berkepentingan deagan hak kekayaan inwlehual. Pada era
scharang. pendelatan ine wadah hares dipergunakan seimbang denpan fakta
babwa konsep hab Rekasans intelekival fersebut padn mclamya memang berasal
dar: masvarakat Barat Pada omonswa hal hekayaan imtelebtugd selzh dapat
diterimma di easvarakat non-Baral, termasuk kelompok negara-
negara berkembang. Jika orang mengatakaa hak kekavaan inteiekiual
masih kontroversial. hal ity terbatos uniuk bidang terientu, Khususnva
palen yvang saral dengan aspek teknologi. Untuk hak ciptla
keterlibatan masyarakal nasional sudah sangaf jelas, misalnya untuk
penciptaan film. tanan, patung dan barang-barang kesenian serta karva-
karva sastra. Dengan Undang.Usndang im pertumbuhan kana termaksud
dilarapkan akan lebih meningkat fogi,

Undang-Undang Hak Cipta memuat beberapa hai baru, vang
membedakannya dari Undanpg-Undang Hak Cipta Lama seperti yang
akan dinratkan di bawah ini, Namun demikian. penulisan di bawah ini bersifat
komprehensif dengan menguraikan semua aspek vang terkandung dalam
Undang-Undang Hak Cipta ighun 2002, tersebut, vaite™
a Hak Eksklusif

Istilah “hak khusus” seperti terdapat dalam Undang-Undang Hak

Cipla lama diubah menjadi “hak ekskiusi™® yang penulis sangat

sependapat. jauh lebih tepal dan sama dengan istilab dalan korsep

ashinva exclusive right'® |stilah “khusus™ tidak selamanva semakna

dengan "eksklusif™. ' Undang-Undang mengenai bidang hak kekavaan

" Ihid, Pertimbangan a dun Pogpulsen Umann,

™ Achmad Zen Umar Purba, op oit, him. 61-136,

* thick, Pasatl 1 Latix |

0 IRIPs Ant13

97 Lihal Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Departermen Perdidikan don Kebudavsan,
Kamus Rahiss Indonesia, odis ketige. Cet, 2, (hukorta: Balai Pustoke, 20000, hiin, 289 dan 563,
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mitelehiugd vang laip jugy mempergonahan ashlah eksklusill Hak
ehshiusif bagt penopla (pomegang bab opind adoldy Bk “ustad
mengumumban atay memperbanval Ciptaanayva, yvang timbul
seeara  olamatis  selelah seste cmptaan dilabuwrkan tanpa
mengurangl  pembatasan menurul pergturan  perutalang-
undangan vang berdgka, '

Fungsi dan Sifae Hok Cipta

ketentuan dalam bagian i mengandung dus aspek dasar, yvakny temang hak
chshiusil dan bahwa hak tersebut “umbal secary ofomptis”. walmipun
kelentuan int masih ditkuir dengan beberapa "pembatisan”. vong aban
dibicarakan kemudian. Berbeda dan bidang-bidang hak kekayaan intelektual
lain, hak cipta lahir bukan Karena pendallaran. arfinvg. hak cipta tennasuk
ielah dimiliki oleh senciptanva pada saat lahimya karva cipla vang
bersanpkutan. Hal im merupakan prinsip pokok vang mendasari Hak Cipla
Narmun, prinsip dasar ini tidak menghalangi pencipta untuk mendafiarkan
karvanya seperti vang distur pads bagian iain dont Undang-Undang ini
Khusus unick karya cipts dalam beatuk karya sinemaioprafi dan
program Komputer, penciplanya "memitiki hak untuk memberikan izig
atau melarang orang Jain yany (anpa persedujuannya imenyesvakan Ciplaannyva
©rsebul uniuk kepentingan vang bersifat komersial*. ' Jadi sclain karya
sinematograll, Undang-Undang ini dengan legas memasulkkan program
kompier ~ebacyl karva cipta vang dilindungi, sebagaimana vang Remudian
diatur dalam Undang-Undang ini. Mandat lain dari ketentuan inf menyangket
mengenal peavewsan, Masalah lain vang esensizl dalam Undang-Undang
ini adalah bahwwa "Hak Cipta dapat beralih atau diglihkan, baik seluruhnva
maupun sebagian®. amara lain karena pewarisan. hibah aimu perjanjian
tertulis,'™ Salgh salu makna penting dan ketentuan ini adalah kedudirkan hak
cipta vang “diangoap sebagai benda berperak™ '™ Dalom kedudukan Hak
Cipta, seperli juua bidang-bidang hak kekavaan intelekwal lain, sebagai asel

"M U No. 19 tahun 2002 tertang Hak Cipla, Pasal 2 ayat (1)
9 fhidd, Pasal 2 avat {2)
M ihid, Pasal 3 avat (2)
19 fbied, Pasal 3 avat (1)
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it hab cipta vang dapat dedlilban o menjedi sangat refevn dabom
transakst bismis sebar-hare flolah sebabava dalam Usdasp-Undang
diperounakon juga stiah "penwgang hok cipla” yang berdampingan
dengan istifal peucipta. Begitu jupa mengenni dapat divanskannya

hak cip:a.
Ciptaan Yang Penciptanva Tidak Diketahua

Bagian it mengaiur muengens antuas lain berbagar Karva lan sepert kans
poamngcaln prasgaraly kemodiar searab dan benda buding nasionad

1 .
* Selanjuinva “negara

lannva vang  hoknva  dipegane oleh  negara
meinegans Hak Cipia atas fotklor dan hasil kebudavaan rakyat vans menjads
mihik bepsama, seperti cerifa, hikavat, dongeng, lependa, babad. film,
kerajinan tangan, koreoprafi, tarian. kaligrali, dan karva seni fainaya™ ™"
Ketentuan ini sangal penting ferutama, karena musalzh ekspresi folklor
merupakan sata dard tign isu penting secara interuasional akhiv-akhir ini,
Ciptaan Y ang Ditindungi

Tidak jauh berbeda dari UU Hak Cipta Lame, karya ¢ipta yang dilindungi
datam undang-undang ini meliputi bidang ilmu penpstahuan, seni dan sastr,
yakni: o) buky, program kompuier, pamilel perwagahan oy o) kana fulis
yang diterbitkan, dan seenua hasil karva talis lang b)Y ceramah, kaligh, pidato,
dan ciptaan lain vang sejenis denpan ftu; ¢Y alal peraga vang dibual untuk
kepentingan pendidikon dan fimu pensctahuars d} fiim dengan atas tanpa wks;
¢) drama alau drama musikal. tari, korcograll, pewavanpan, dan
pantormn; 1) seni rupa dalam segala dentuk sepertt seai lukis, gambar, serm
ukir, seni kaligrafi, seni pshat, seni patung kolase, dan seni terapan: g)
arsitekaur, by pela; 1) send bauk: j) fotografi; K} sinematografi, 13 forjemahan,
tafslr, saduran, bunga rampal, datedase, dmm karva b dard hast
pengalihwujudan™ '™ Khusus tentang terjemahan ketentuan ini tidak
meogurangi hok cipla atas kanva cipta astinva'® Sebenamya masalah
darahase sudah terdapat dalam 7R/75. namun dalam Undang-Undang Hak

% thid, Pasal 16 wvat (1)
99 thid Pasal 3 ayat (2)

Y thid, Pasel 12 uyel (1)
O fhid, Pasul |3 ayid €23
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Cipta Lama substangi i belum emal. Perhe pula dimahlumi babsa
karva-kana berkar int ddab dapat dlindungi dengan hak opar hastl rapat
ferbada Jembagr-lombags Neparn porsiuran peruidung-undmngan: pudato
keneparaan atau pidate  peiobat Peroerndah. putusan pengadilan atau
peavtapan hakint attu pulusan badan arbirpse 3au putusan badarbadan
segenis lainmya '™

Pembatasan Hal Cipta

Bagian ini moengasdeog matert vang horap dipersealkon dalam
masvarakal misalnyg pengeusaan barva cipiz vang dilindungt undub
kepentingan amfara fain pendidikan. peselition, penufisan karva iimiaky
penvusunan laporan. penubsan kridk @lau tinjauan suatu masalah, Begily
fuga mengenat pengambilon karva cipla untuk keperluan pembelaan,
ceramah, perfuniukan atau pememiasan. Sclain Huo jugs mengena
pembuatan duplikaf cadangan progrm kompiter oleh pemilik progeam il
sendin, Semuz perbuatan tersebut menunit Undang-Undang tidak merupakan
pelznggaran hak cipta, dengan syarat sumbemya disebuthan''' Dalam
Undang-Undanp Hak Cipta tahun 1987, untuk kepentingen pendidikan dan
penchiian dikenal pembatasan kuvantitatif vakni (idak dianggap
sebagal pelanggaran hak cipla jika harva cipla vang dipergunakan ilu tdak
lebih dari 10% Bagits juga dengan pengumuman alau pecbanyakan lambang
nepara dan lagu kebangssan, serta penpunmman yang  disampaikan
pemeniniah dan pengoubilen benta aktual, asolkan vang terskhic ini
disebutkan sumbemya secara iengkap,' %

Hak Cipia Atas Poiret

Masalah powe! kerap menimbulkan kesalshpaloman dalam masyarakat,

Dengan Undang-Undusg int ditetapkan balwa: '
"Untuk  memperbanvak  atay mengumumkan  Ciplaannya,
Pemegang Hak Cipla atas Potret seseorang harus terlebih dahulu

miendapathan izin doare orang vang dipotrel, atau 1zin ahl warisnya

Y Jbid, Pasal 13
W thid, Pusal 15
Y3 i, Pasal 14
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il gk souhtu sepwitads fdnan setehih onng g dpotet nwmnggal

dunin™ '
Daswr pengaturan i adalah bahwea aduk semum ormy dkan soluju §ika
potreinva disiachan inpa idnova. Nooun, hetestuan il hanva berdolo atis
potrel sag diboat aias pentiotaan akut kemgman orang yvaug dipotret '
Sebagai prinsip. dalamy Rattan dengan  perfunjuban umum
ketentuan ds atas ndak berlahu, Akan tetapi, pihak vasg dipotrat
dalam pertunjukan ttu dapat meuwyatakan heheratan jika potretnva
diuvmymban '®

il Hak Ekononmi

Hak Chonomn gdalah hak yang dimskiki oleh seorang pencipta untuk men-
dapatkan keuntungan atas ciptaannyva. Hak Ekonomi ini pada setiap
Undang-Undang Hak Cipta selalu berbeda. baik terminologinva. jenis
hak yang diliputinya, dan runng lingkop dari tiap jems hak ekonomi
tersehut  Secara umumnya seliap negora, minimal mengenal. dan
mengatur hak ehonomi tersehot meliputi jents hak: 1) hak reproduksi atau
penggandaan (reproduction right);’' 2} hak adapiasi (adapeation right),’"’
3} hak distibust iseribution right): " 4} Hak penunjukan f(public

b, Pasal 19 syat (13

B Thid, Pasol 19 ayat (33

Y Thid, Pasol 23

" Hek mproduksi adedeh  hak pencipls unmok  memportanyak CIptEEnnYY  pan
mempereleh keuntunge secars ckonomi | hal ini dister dalem Undong-Usdang resmir 7 tahun
1987 jo UsndmngUndung Momor 12 thun 1997 dun Undong.Undang Nomor 19 tahas 2002
tentang hek cipu . Hok fai e dikonol dan distur bak dalum Kasyvessi Sermse mnaupos Keveass
Usiversal. Seobinggs 4 setisp negars yenpg memilks  sndangandmp hek cipts sulale
smencunlimikaninys,

M7k wndk mengadnkon sdoptusi, dopat berapa penleriomadan donl solu badues ke
bahase Iuén, aransemon 1susik, dmatisasi dari non dremalk, mengubal senjudi oerita 17ks dan
ketongan non Niksi sy sehatiknya, ek ind diatur, baik dalom Konvensi Beree staupun
Keavensi Usniversal Universal Copyright Comventionj, Karvs cotgk Berupy  bukn,
misalnya neve! mempunysd hak Gsranun, voite & astaranve hok s il righis), Bk
dramaiisasi {fdvamatizations righis), dun sk peayimpaepas datom omaedis clektronik
felectronic right). lak tiim dun hok drorseiisast, ywity hok yuag timbul bile s novel
tersehiut diubaly menjadi isi skenerio THm, atau skensele druses yang bixa besupn open,
balet, mustpun draraa moxikal,

D% ffek distribasi sdelah hak vang dimilikl poncipls vetek menvebarken
kepads masyarakal sclinp hasil ciptuonnva. Penyeburan tersebut dupal berups buatak
penjualim, penvewsaan, aian bentek jain vang maksudnva agar ¢iptaan lersebat dikenud oleh
masyurakal. Dalag Tuk int termesek puls bentak vang dataar Undang-Undang Bk Cipia
1987 fe {induag-Undung ifah Cipia 1997, dischut denpan peogamuman, vaile pembicsan
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performugice rghty 7 5) Hlak pemaaron fhroadcasinse g™ o) Hak
progrun habel feuhlvusting n}:}zf};f"" 7} rair e Sume: 1 83 Lok pam
minsvarakal (puhii femding righi). e
h Hauh Morat

Hak moral merupalan ciri khas dari hak hebavaan intelehtual,
wermasok Hak Cima. Scears emum hak mocal mencakup hak
onivh mesfaming agar nama Alau  paAMma samargaavs  telap
terdapal  dalam  cipfaannya, Kemudian peacipta juga dapat
menceyab beatuh-bentil distorsi, mutlasi atau perubaban iain
erhadap kurva ciptanva. > Peming puln diperhatiban bahwa Hak
Cipia atas suato karva ¢ipla “tetap berada di tangan Penciptla selama
kepada pembeli Ciplaan ite fidak diserabkan selurubh Hak Cipta
dari Pengipta i”. ' Dengan ungkapan lain scscorang vang membeli
karva eipfa sang dilindung: seperti Kaset alas bukw tidak dengan

sendirinya memiliki hak cipta atas karya termaksud.'™ Hak

penvestaan, penyieran atau penvehoran sususte ciptoon, dungsn mesppunnknn ulet apa pun
dan dongon cnwa sedemikion rups sehingge ciptann daput dibeca, didenpar atss difihel olch
prmng L.

¢ Hak ind dimiliki pore powusik, dramasas, maupan seoimen Tsinys ving Kurvanya
deapat terangkapkan daian beutsk pertumiokan, Pengeturan {entsog hak portonjukss ini
dikenal dalam Konvensi Herne moupim Kopvensi Uiiversed badikan diitor torsadies dalion
sebush Ronvens, yalte Konvensi Resie, Dengan pasti di sciiap perundang-endungan Hak
Cipta scli;tapnqwa aken mengalumys.

O Hak untuk menyiarkan benlubnys herupa entransmisikan xualy ciplun oleh
perataten tanpo Kobel, Hek peaviaran ini meliputi prayioran vleag dan menstransmisikan
sleng. Kafentuen hek ini telob distwr dslam Konvesst Berme mpupuin Koavensi
Universal, juge koavensi lersendird, sisalnys Konvensi Roma 1961 dun Kenvensi Brussel
i974 yang dikennd dengan Helatng 1 g INstriludion of Programme Carrseg Siguals Trong
mitied Be Satolifie,

B lok int hampir swnn dengun hek penyiuren hanye sajn mentrogsmisikonnys
meluhil Kabel. Bades penyvigrgn fclevisi mompunysi speiv stadin' feriasu, dert sann
disiarkon, program.peogram melelyi kabel kepado pesowat pors polanppan, Sudi, siaranoyy sudeh
pusti bersifid komersial,

B piroir de seite adaluh hak pencipts. Tak ini mulni distor delam Pasal 14bis
Kenvens Beme revisi Bassel 1948, yosg kemadian ditembeh loge denpan Pasad 3o sl
revist Srockholw 1967, Kelenluun droit de suile it menussl petunjuy deai World
fimtefiecinat Properiy Organizations {WIPOY vang tereatunr daluns buka tinkde 10 thy
HBerme Oamventing, witrapakos buk tanthahan. 156k 10 bersiibt hebendum

* tak ind dimiliki oleh pencipta veng Rervanya lorsimpan ¢} porpustekaets yeite
diz berhak alas susty pembayaron ded pihak tertentu berean karva vung diciptekunnva
sering dipinjum oleh masyarakal dari perpustakaan milik pemorininh teosobul.

1 fhid, Pasal 24

T rhid, Pasul 26 sy {13

2 ihat perjelasan posal 26 ayut (1315 ind fuga meropakan sadah s opik vang cukup
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mory juga tdad bixa dilepashan dari informase manajemen bak
dart peacipta vang tdabh boleb duisdidan atae divusal scbab
wfornmsi  (erscbal mwerupahan hak woral bagi  penciptanya.
Iaformasi mangjemen bal adalah “taformasi vang melebad
secara elehtronih pada suatu ciptaan aau muncul dalan
hubungan dengan kegiatan Peogumuman vang meneranghan
temtang  seamn Ciptagn, Pencipla,  dan hepemnlilan hak
maunpun Inforsast porsvaraian pengpunam. nomor ae kade
informasi”.*”’

Sarans Kontrol Tekaslog

Dalam: uadang-undang ini diperkenatkan istilah "sarana Koatrol
teknologi" vang berarts "instrumen teknologi datam bentuk antara lain
kode rahasia, password, barcode. serial mapher, teknologi dekripsi
(decryprion} dan  epkripst  (encryption) yang digunakan  untuk
melindungi Ciptaon”™ Undang-wndang inl roelarang perusakan afay
tindakan Iamn vany menyebabkan sarana kostrol teknologh mengadi tidak
berfimgsi ¥ Menpingat pesatnya kejahatan pembajakan. UndangUndang
M jupe mengaler supaya ciptasn yany imengpupakan alal produksi
herteknologr tinyei khususnya cakram opuk piaal dive) memenahi senuus
peraturan perziruin dan pessyaratan yane diteteplan oleh ingtansi di
bidangnya.™™® Seperti kita maklum cakram optik merupakan malerial
utama bagi industn rekeman seperti compaet disc {"CIYJ, video vompact
disc ("VCD"} alau digital vdeo dise ("DVD"). Pelangparan hak cipta pada
bisnic ini menimbulkan keprihatinan vany dalam bagi pengusaha
fonogram. Keientuan ini pada hakeXatnya merupakan "pesan tambaghan™,
sebab substansl pengataran itu sendin, vailu mengenal “perizinan dan
persvaratan produksi” tidak terdapal dalam Undang-Undang ini. Dengen
ungkapan lain tanpa ketentusn dalam Undang-Undang Hak Cipia tni pun
kewajiban berkengan persyaratan produksi tefap harus dipaiuhi, Dimuatma

alek di Kenniigi 11 DPR sewsdhiu erembicerakan BRI Haek Cipta i,
7 Ihid, Penjelasan Pasel 27
P Ihid, Pasal 25 dun Penjelasunoya
R Ihid, Pusa) 27
10 1hidd Yaaad 28 avat (1)
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hetentuan an tdab dapat ddepaskon dun Leprahutoan berbuga pihak atas
ishaganva perbisinn pelnggaran atas hak cipla dengan mengpunakan
sarana Bertehaofoyl tinggi vang owenghasilhan produk menggunalan cakrany
optk.

Masa Perlindungan

Secara winum masa porfindungan vang diberrhan oleh hak ¢ipta adalah
seamyr hidup dan 50 tahun setelah pencipla meniopeal dunia ™ Khusus
untuk program komputer. sinematograli. otoerafl, davaluse dan harva basil
pengatibwujudan bertahu selmna 30 wahun gejak pertsaa Rali karva tersebut
diutunikan, Sedangkae unluk ciptaan  peraajahan kans fulis yang
diterbithan berdaku 50 tahwi sejak portama Rali diterbitkan, Mengena: hak
moral dalam kaitan hak untuk menuntot agar nana pencipla fetap tercanium
dolam ciptuanmya hdok memilik: batas wakie Sedangkan hak morat
berkenaan dengan larangan uatuk mengubah seatu ciptaan atay perubahan
judul dan anak judul ciptaan berlaka selama berangsungoya jangka wakiy
pertindungan atas ciptaan rcdng

Lisensi

Lisensi. seperti telah disingpung di atas, merupskan aspek
pemtng dalam lalu hetas hal kKekayaan inteiekiual, Selain
mengungkepkan sifat-sifat uwmum lisensi, undang-undang ini
mengatur beberapa hal, antar latn: a) adanyva sistem royalit; b) bersilm
eksklusif atau non-ekskiusift ¢} adanva periamian tertuli,; d) laranpan
memuat ketenivan vang dapal menimbutkan akibat bagi perebonomian
Indonesia, €} wanb dicaslkan kepada Direkiorat Jenderal Hak
Kekayaan Intelektual, ™

Dewan Hak Cipta

Hak kekavaan imfelekiuzl memerlukan langkab-lanpkah penanganan
vang integratif. Uniuk hak cipta. undang-undang menctapkan
pembentukan Dewan Hak Cipta vang bertujuan unluk “membantu

Pemerinlah dalam membernikan penyuluhan dan pembimbingan

WY Jhid, Pasal 29 avat (1)
W thid Pusat 33

3]

N thid, Pamil 43, 4G dag 47
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H1,

serta pembinaan Hak Cipa”. "™ Bewan Hak Cipta beranggotakan
berbagar balangan: pemerimtab.  organisast  profesi  dan
anggota massarahal vang potensial wntel e Pars anpgoin
Dewan Hub Cipla diangkal dag diterhentihan oleh Presiden ™™

Hab Terkuat

Hak terkait adalah padanan neighboring rights ataw refated rghts.
Hak terkait merupahan hak cksklusil vang diperuntubbhan bagi pelaku
{porformers). produser rekaman suara dan jembaga  penviaran
masing-masing, dalam hal pelaku entul memberihan izin atae melarang
pihak jain “membual memperbanvak atau menvisrkan relaman suara

"V Bagi produser rekaman

dan/atau gambar pertunjukkaanya.
svara uwnluk "memberikan izin atau melarang pibhak  iain,
mempechanyak danfatan menyvewakan Karyva Rekaman svara atau
rekaman bunvi"'™ Sedanpkan bagi Jembaga penviaran uniuk
memberikan  izin  aiau  melarang  pihak  lain “membual,
memperbanyak, dan/piau menviarkan ovlong karya siarannva
melalui transmisi dengan afav tanpa kabel, aiae melalui sistem
elektromagnetik lain *** Jangka waktu hak terkail bagt pelaku adalah
50 tahun sejak karya pertama tersebut pertama kali dipertunjukian,
atay dimasukkan ke media audio atau awdio visual, Bagi produser
sekgman suara juga 50 tabun sejak karya tersebut selesai disiarkan,
sedangkan untuk jembaga penviaran 20 ahun sejok karva iu perlama
kali distarkan. ™ Berhubung stafusnya vang ekuivalen dengan hak cipta,
pasai-pasal yang relevan bapi hak cipfa. dalam Undanp-Undang

ini secara mutatis mutandis dinyatakan berlaky bagi hak terkait. "™

™ thid, Pasat 4R aval (1}
155 a

Ibid, Pasal 45 syt {2)
% hid, Posal 49 ayst (1)
" Tbid, Pasal 49 avat (2)
Y Ihid, Pasol 49 ayat (3)
W Ihid, Prsdd S0
% i Pusnl 51
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R Pendaftaras Ciptan Dan Kesselton Tk kakavaas hielehual

Tolahs diungkaphan babwa perlindungan terhadap ciptaan dalom wajwd
Hak Cipis buban discbublin oleh pendaflaran. Alan (ctapt pesdafioran
tetap dinongkinhan, Babdhan dalam had tenienw, pendafiaran diperdukan
untub pengoatan peotbubtian '™ Undang-Undang tentang Pendaftarmn ini
sebagaomanna vang tercatar dalam Daftar Umum Ciptoan, ferbula untuk
wum, ™ Prinsip polok (erdapat dafam Kelentuan yang menyvatakan bahwa
"pendaftaran ciplaw dolan Daflar Umum Ciptaan tidak mengandung art
schagai pengesahan atas isi, asth, maksud, atau bentuk dun Ciptaan vang
didaftar ™" Pendafaran dapat dilakukan sendici oleh pencipia alau
melalui Kuasanya vang adolah Kersulian Hak Kekayaan Intelehiusl dan
terdafiar pada Dircktorat Jenderal Hak Kekayaan Infelekiual '
0. Bigvs

Beberapa ketentuan baru dalarn Undang-Undang Hak Cipta, yang juga
disnut di semua Undang-Undang bidang Hak Kekayaan Intelektual vang
lain, Tekanan pengatoran adalah poda wewenang vane dimiliki
insiitusi penyelenggara hak kekavaan intelekival, vanp denpan
perselyjuan Menieri Keusneans dapal  menggunakan sebagion  dang
penenniaan yang berasal dari penyelenggaraan hak kekayaan
intelektual, misalnya biaya peadafigran, biava tabunan dan lpindain,

R psomi] Hutdjulu, scorang pencipie tegy Batak ying terkens? pada tahun 1942 tolsl
meneigighon beberupa Impu doerah, Suate ketika Hutislielo mescamitbon adunys sehuah
aibtm yong membuat logu decrah olch suatu pervsshazn rekamaen musik lanpa menyehut
namanys schaged penipla lage tersebat. Huladiuiu menunint perusshuss sekaman musik
ersebut di Pemgadilun Negerd Jakarle Solalsn dan moemensgkennya, bogilu jups pada
tngkat bunding i Penpedilan Tinggl Juderts. Nemun pade tingket Xesesi, Mohkamsh Apung
momenangkan peyusahaan rekaman #tox slasan, wolam Jafs behwa trnsknip lage Hutadjuly
tduk lebih dart catatan sederhanas, schingga tdak daput mombokiiken kepemilikan
Htediidul perusahaon rekamon By bukanlsh perusabuon rekaman perloss yeng
merskam lagu-Jaga sepertt ita; dan menerut Mohkamah Aguag lsgee-lage #u merupakon
legu vukyal, schinggs denpan demifion milik spasvarabsl Hatnk, dun sclsnjulnyva
perusshasa rekonsan tersebut Gduk dapot dianggan melaopgar hok cipta, Lilag nakadab
Indonesia Asstrofia Specistized Training Prjeat Phase 11, iINTHLLECTUAL PROPERTY
TIGH TS [ELEMIENTAR Y] 2602, (Jukarta: Asisn Law Group Py Lid, 202), hal, 368-36¢

2 Ihid, Pasat 38

M Hhid, Pasal 36

Y Pasal 37 ayat (4} jo. Pesal | butir 15, Konsultan 1iak Kekoyaan Intelekinal ini
juga berkiprah omuk Bidang-bidang hek kekavaon intelekisal yang lain, dengan tidak
smongabaikon kekhasan masing-masing bdunp hak kelaysan intclokiual, Seboluntsve, vang
. istidoh Keosuliun Pton.
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Penerimaan ind disebat penerimam negira bikas paink (CPNBP™) dengan
prasip begite diterima wajib disetorhan langsung ke kas negura. By
hemudan  Direhtoral Jonderal Hak  Kebavass  Intelehtual, menemguhan
permolpnan  poncae aas juialt berdasarkan prosesiase vang  telah
dischggut. Porde diovklund, seweoang ontub mengelola sebagian PNBR

¥ Ketentuan tentang biava ini

int dimlihi Juga oleh berhagal instang lain
merupakan pencerahon dalam pengelolaan sistem hak kekanaan intelebtual,
sebaly  sebagaimans wewnwnva mstst pemenntsh. duna
rutp¥pembangiman untuk pelaksansan sistem hak kekavaan intelekiual
sangat terbalas, padahal hak kekavaan intelektual merupakan sistem
vang ferus memekar dari berbagn aspek. Yang pasit pada era globalisasi
dewasa i pengelols hak kehavean intelekfual harus bersifid kompetif
termiasuk di antarg sesamg anggois scikawasan sepeni ASEAN. ini
merupakan bapian dan upaya peningkalan pendaftaran hak Rekavaan
intelekival vang maksimal, sejalan dengan keikuiseriaan
Pemerintah Indonesia pada berbagail kesepakatan dan forom
internasional. Selain ilu secara infermal pelaksanaan sistem hak
kekayaan inielekiual harus memastikan dapatnya potensi daerazh
dimaksimathan, Kun¢i dari semua hal tersebul adalah perlunya
kelancaran arus komunikasi dan informasi, Diljen Hak Kekayaan
Intelekiual telah mencanangkan propram  otomasi  sebagal
permulsan penataan sistem hak kelavaan intelektusi yang modern
dan kompetitif. Di masa datang pendaftaran hak kekayvgan
irHeiekioal bahkan memasuki era tanps warkal fpaperiess) atau
slekironik ~ seperti yang sudah diterapkan di berbagai negara '™
Semua ity berujung pada kebutuhan biava, vang tidsk hanya bisa

ditanpani secara rulin. Uniuk otomasi szja misalnva Dijjen Hak

¥ Undinp-tIndang Tk Cipta Past] 54 testsog PNIIP seesrn wenum, Bkt UL Ro. 28

Tahun 1997 fontang PNEP, (Lombaren Megasa Tobun 1997 No. 43, Twrabahan fombarmse Negars
Mo, 387). Poralwan Pemerinith No. 22 Tidum 1997 teniong Jenis dum Penyetorin Penerinuan
Wuigara Dukare Pajak, (Lemburan Noegars Tohun 1497 Ro. 57, Tambshan Lombaran Negars No,
3694), dinbah dengap PP Mo, 52 Tahun 1998, ¢(Lemboran Megam Tuhun 1998 No. £3, Tambahan
Lannbaran Negara Ne, 3760}

H Bahken di dalom eegeri pun sslem tanpa warkal alas seipless frading sudsh

dibertakukan ¢ Pasrr Modal,
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Rekavpan  [uielehon! memanfaatkan pinjaman dwee the Yorkd

Bunk ™ 31 masa datang PNBP merupakan sumber pesizsaan vang

potensial, ™
P Penggunpan Permzadilan Niaga

Sistem hab Kehavaan mtelebiual ingin mengambil manfant
hehadiran Pengadilan Niaga., vang  seperte Retabur labir
bursamaan  deagan  pemberdayaan  huhum hepailitaa  di
Indonesia.’™”  Pengadilan  Niaga meropakan  bagian  darni
Pengadilan Negeri. Motif utama Lehadiran Pengadilan Niaga
dimaksudkan adalabh usjuk dapat menvelesaikan  guzalan
kepastitan secara cepat don efisten, sebab kepaibian adalah
masalah yvang secarz teorelis sederhana. Berhubung kehadiran
kreditor sangat erat hubungannyva dengan ikiim investas: hak vang
perlu lebib dipechatikan dari sudut hukum, Penvelesaian masalab
Kepailitan  akan  berdampak amat besar bagi pembangunan,
Undang-Uadaag Hak Cipta. dan semua Undang-Undang di bidang
hak kekayaan intelektual yang lain (kecuali rahasia dagang)
meruivk  Pengadilan  Niapa sebagal sarana  penyelesaian

sengheta perdala. Tetapi  vang  panting  bukan  hanya

“ Penjclasen gar Ary Ardanta, Disshiur Kerjosuma Diten HEI poda tangga! 6 Mei
2082

'“$ Masaigh PNBY joi mendapst perhatinn sunpat fuas dard pars anggots, PPR diia
paak pembaliasan RURD wntung- Dessde Industd solude pads RUL inilah mnsaleh PRNBP penami
Kerli s, RUAS Desain Industes bolch df kalaken mongakian RUU yang portasa dard 6 RUL yang
mereiarmast Jopistasi hak kedsyeen ioteleklug], T3 DPR diportunyakan dart swdol substansg, apokeh
Wyt wane yang dibesilan dori solu ingtuns! Pesmeninlab diperpunzkan g aleh insumg e
Komudion, kelhowatisen babwg PNBP skus monpundong Soransi, kolust, mepoibsme (KRN,
Tealung yeng portans widah diberiahs hukum pengguwmen PREP pihak DIR dapst mencrimanya
bepitu fugs setclah dijanjikan adumva poagawasan yang kel Schenwsya vang perfo dipabami
udibah sesusi derpan undangombangr, semun PNBP disctorkan lugseng e ks nugsre, idad ada
vang ditahan. Bary kemudion dinjukan porsmohonan pengpunesi kepads Memten Keuangan yvang
berdasarkan untdsag-undang berwenang wruk itu Jodi mokenisoic PNIBI® heres momenohi
thapan-tohepan  torsehul. Ssion sekel buknn seperti peruswhuan  ving mencrima dus
mumpergoiokens peghonke g dierimanya, don bare JF aklir S diportagiunpiaaablan
kepiela Rt Uimom Pemegang Sabum, Sistenr PNSP dileksunakan o beberaps togtans pomeringds.

" Pungadilun Nings ditentuk herdasarkan Perpu Nesnor 1 Tohun 1998 yung disshian
dongan Undung-ondang Nomeor 4 Talun 1998 lentng Penstapan Pemtomen Pomerinteh
Pengganti Undsag-uodang Nomor | Tehun 1998 tentesg Permbehun \ndangemdoung tentong,
Kepoilitan Menjadi Undang-undeng. UndangUsdung fontang Kepaiditsn eelah wla sejak
Hindia Belanda, vaitu Het Horrmone Inlandsch Begleraend (*HIR" IS 108N, 217 ju § 196
K. 348, Masalah kepohun diskiethon sebogat akibut helsis moneler 1997,

35

Penegakan Hukum..., Nurdi Satriaji, Pascasarjana Ul, 2010



institusinya, sebab seperti mnsatab Lepailitan, Pengadilan Niags
hanva biss bekerin berdasarkan hokem acara vang dibuat untnk
ilu. Undang-Undang yang menvanghat masolah hal kebavaan
mitelektual  jugs  menetaplan hokume acaranva sendirn
Penggunaan Peagadilan Niags meadapathan perbatian vang cokup
serivs dan kalangan DPR, Personlamina adaiah apakab Pengadilan
Niaga 1epat mesgtogat sebagian besyr pugatan lebik ditugukan
pada penolakan pendaltaran, vang merupakan lindakan vang
datang dari lembaga negara yang harena ilu, menurut angpota
DPR. lsbih (epat ditangani oleh Pengadilan Tais Usaha Negara
{("PTUN"). Persoalan 1 menyebabkan DFR meminia agar Pemeriatah
menghonfimmasikan iast bal dimaksud kepada instanst vang kompeien,
dan hal ity (elah dilakukan oles Permennmh '™ Secam prokiis
pengpunaan Pengadilan Miaga uniuk penvelesaian gugnlan perdaty dl
bidang hak kekayaan intelekwal “membantu” eksistenst pengadilan itu.
Sehab dari lima pensadilan niopa vang ada saat ini’>' hanva Pengadilas
Niaga Jakaria Pusal yang baru berperan secarg menonjol. Kefenfuan tentang,
Penpadilan Niaga imi secwra sedels mufandis berlaku bagi bidang-
bidang hak kekaysan intelekiunl song fain, kecusli rohasia daganp,

Batas Waksu Penvelessian Perkarg Perdata

Penvelesaian perkars yang cepal sangat diperlukan. Hal ini berkattan dengan
forbatasnya masa perlindungan bagt hak hekavasn intelekival ftslah
sebabnva beberapa upaya telah dilakukan aenluk neenvelesakan perkara
secara cepat. Dalam Undang-Usndang ini antars lan diatur bakses pugalan
wajib dipufus dalam lenggang wakiu 90 hari terhilung sejak gugatan

I pihek Pemerioth teloh menpsdeban sudiensi selbenysk 2 kali ke Mubikun Hpung,

vaidn tngpot 24 Mel 2402 dan waggal 27 Mel 2002, masinganising bertemu dongen Wakil
Kutus MA H, Lumlung, Paics Macadki dun Aol b Saleh, B kedus porluu i, pilak
MA mendokung ide penppunaan Peagudilun Nisga bukas PTUN, oins dasar kepentingan periusys
penyelesaian perkars, satu had vang motek disvaruikan dabon transokst yarng bavkaitan dengan
kepentinpan chenons, Bulaby sehoboye dalees hukum sosa feotang pengpunsan Peagadilon Nioga it
é?mp&m: fuge Batas walitu ponyelesaban perkars,

' Lihat Keppres No. 97 Yahun 1999 tentang Pembentukan Pengadilan Niaga Padu

Pengadiizg Megeri Ujung Pandung, Pengadiias Negerl Medun, Pesgpaditan Noger Surubays,
dan Pergadiian Negenl Seinorssgs
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didafarkan di pengadilan niaga vang bersangkutan'™ Kemudian peckary
hak kekayoan infelektual tidak dapat dibanding tetapi langsung dikasasi'™
dan putusan Kasasi barus dijatubkan dalam wakiu paling tama 90 hard
setelah permohonan kasasi diterima oleh Mahkamah Agung ™™ Ketentuan
seperti dwraikan i juga terdapat dalam Undang-Undany Hak Rekavaan
Intelektual yang lain, kecusd rabasia dagang.
T, Pidana Dan Denda Miramal

Salab salu vang membedakan Undang-Undang Hak Cipta int dan Undang-
Uredang bidang Hok Kekavaan Istelekiual vasg lain adalah diniumwa
mengenal  ancaman  pidana  dan denda minmamal  daiam hal
lerjadinyy pelanpgaras terbadap pasal-pasal lerfents. Dalam hal
legadinya perbanvakan atau penpurnuman kanva cipta aiau hak terkail tanpa
izin, 91 pelaku dihukum "paling singhat } {satu) bulan dan atau denda pating
sedikil Rp. 1.060.000 (salu juta Rupiah)®'*® Pidana minimal sangat jarang
dianut dalam Undang-Undang ind."** Di DPR muncul diskusi yang hangat
{entang pidana mimmal Dengan pidana minimal dimaksudkan agar pelaku
tejshatan alan pelanggar Hak Kekavasn Jotelehual tidak akan bisa bebas
begrtu saja tanpa kena sanksl, Apalagi selamag ind tuntutan pidana mengenai
hak cipia kerap berakhir dengan masa percobaan. Sebaliknya oponen
hukuman minimal melibat pepgaturan demikian sebapai pengurangan assy
kebebasan hak kekaynan intelektual. Akhimya tercapai kompromi untuk
menerapkan pidana minimal Lany? bagi pelanggaran hak cipta pads pasal
2 ayat (1) dan hak terkait pada pasal 49 ayal {1} dan (2). Dengan demikian,

" fhid, Pasal 59

" thid, Pasn] 62

Y zbid, Vusal 68 myst (33

B A Indang-Usdarp, Hak Cipte Pesed 72 aval | berbunyi: “Barengsdapa dentan sagaia
dan tanpxs hak melakabon perbuatan sebayeimaona dimaksud dedom Pasatl » avol {1} atan Pasal 19
avat {1) dan avat (3 dipidana dengan pidassr penjove masisgmasing paling singkat | foati}
bratan dore ator devedes pating sedikit Kp LKL dsats futer rugicdy), efan midane penjara polisg
dmmar 7 {tigati wihun devdatan demda pating baak Np SH08.008.000.000 fiima mitiar rapiohy.”

™ Undang-undang yang sl ketontuan pidana nvinimal ferschul wdolole Undang-
Undang Nempr 5 Tuhun 1597 watop Peikotrepika (Lembarun Megwe Tuhun 1997 No. 1G,
Tambahen Lembaran Negars Noo 36713 1R) Mo, 22 Tohun 17 tonteng Narkotika {lambaran
Negars Tehun 1997 Mo 67, Tambahan Lemburan Negars N, 3698} duy UL No. 26 Tahun 2000
senlang Ponpadibare Hak Asasi Manusia (lembaran Megara Tehus 2000 Na. 208, Tasbabun
Leasbaran Wognes Ne. 4G26).
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x2

para pengasahs kake B ab sejersnaa ahan bise wrhiedar dan wanan
pidana tersebut.
Defik Biasa (Bukan Delih Adua)

Dart 7 (ujuh} bidang hak kekavaan intelekiual, Hak Cipta memiliki
Ledudulan Rhusus, Seport tampak dalam pembaliasan beekut Kejabatan
terhadap bidang-bidong hak kekavaan miclektual vang lain didasifikasikan
sebagm hejalmton oo dobik adumy pada Hok Cipla otap dolik bissa i
ditandai dengan tidak sdanvn ketentuan tentang sifat dehik ternaksud.
Alasan diperichankannvs status delik bissa padn hak c¢ipta discbablan
beberapa karakier khusus Hak Cipia. antara lain © 1) Hak Cipla lahir bukan
karena pendaflaran; 2) Karva cipia vang dilindungs, apalagi berkat perkem-
bangan teknologi nwiakhir, sangal renian untuk dibajok; 3) keinginan para
pelaka di bidang karva cipta agar pelanggaran ierhadap hak cipia di hukum
seberat beratryn. '’

Konvensi-Kmivensi lafernasional di Bidang Hak Cipta
Pengaluran Internasional tentang hak cipta dapal dilakuken beradasarkan

perjanjian bitateral alau berdasarian peganjian moltilateral. Dalam bedang hak

cipia pengaturannya secara khusus terdapal pada beberapa perjanjian internasional

uiama fentang hak cipta, melipuli;

22.% Agreement Establishing World Trade Organiiation yang
mencakup agreement on Trade Realted Aspects of Intellectial
praperty vights (TRIPS)

Dalam deklarasi fingkat Menteri pada Pularan Urugatay fanggal 20
September 1986, disepakali memasukkan bidanp Hak Kekavaan
Intelektual kedaiam rangha perdapangan Internasional, scbasai usaba
untuk menghentikan pembajakan dan penyelundupan barang-barang paisu

alau tiruan. Setefah melalui beberapa kali perundingan, akhimya

BT Penyanyi den pessipin lopu kenemuen Titiek Pusse misaloys memvataken sgar

pelonggar hak cipls dibulwe moti, somenlurs para poescrta rapel yeng Tein menyampaiken
pandangan jain seporit pombullinn torbelik dan schapainys vang iniBva  menunjukken
kepribatinan veop dolom sken perdunvz upeve holis-Toblsen utek memborantes pars pumbaioks
disprikan dart rapat dongar pendapat wamn (CRDPU™Y Kemigl  DPR dongan pars seniman, artis
seriy profisionad lerbagal bideng, antar lsin pakar tcknolop!d informast lemmgal 21 Mo 2002
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disepahatl Periiian WTOMTRIPs & Marrakesh Magoko pada tanpead 13
Aprit 1994 aany telaby osenentukan kerangka Kelembagaan tetap uniek
meagale dan mesangani mekaniste hubungan perdaganpan diasdars
anggota. Persetujuan ini dilampirkan sebagat lampivan C (Jamex ) pada
persetujuan abhir wersebut '™ Perjonjian TRIP™s dimasuhan ke dajan salah
satu bagran pokok dart WTO adalah atas kesepakatan swegara anpeota vang
bertekad  ontuk  mengurang:  distorst dan  hambatan-hambaian  dalam
perdagangan intemasional. memperhitungkan perfunyva mendukung dan
mengupayakan perindungan HKL vang efekiif don memadal uniuk
menjamin bahwa upava-upava tidak dengan sendirinyva menjadi hambatan
dalam perdagangan vang sah.

Dalam rangka mewunjudkan makna tersebut di atas, para angoia
WTO menvadars perfu adanya berbapai aturan seria sistem hukum. vang
antara lain mengator:
a2 Pesyelenpparsan  standar dan  ponsip-prinsip  vang  memsdai

mengenai keberadaan, lingkup, serla penggunaan HKI vang terka

dalam kegialan perdagangarn

b.  Penyelenpgoran tata carn efektif serta sesval unfuk melindung: HKI
vang ferkast dalam Kegiman perdagangan, deagan memperhatikan
perbodaan sistem hukum nasional yang ada di antara negara-negara
anggola WTQ;

¢. Penyelengparaan yang efekiil serta singkat untuk pencegahan dan
penyelesaian senghela antayg nepara-negara anggota, dan lain-lain,

Denpan demikian, Peranjian TRIPs berisi aluran-aturan umum dan
prinsip-priosip fundamerntal dengan memperhatikan, antara lain hak cipla
dan hak-hak terkait, merk dagang. desain industt dan palen, juga berisi
aturan pelaksanaan, Hak kekavaan Intelektoal. Sepanjang untuk penegakan
hukumnya  felah  dibuat  kelentuan-ketenluan  Intemasional  untuk

o Ressi?(ammm. ?md;e Hedwted Aspects of Inrefleciued Properse Hights A

Negoriating History, Washington, 1993, him. 22, bandingkan dungan Joveshne: Watnl, Jarvlectual
Properiv Bights I The WIQ And Develaping Comtries, ¢ the hagued ondoBosion :Klhiover faw
international, 2001 ), Il 1. beadingkun dengan Cardos Correa, biiegroting Public Health Converns
Inte Paient Legislation Couniries, South Centre 2000, hlm. 2-3. Dalom Mamy sy Mustglh,
PrinsipFrinsip Beracara dofam Persepaken: Hukam Peten & Indoresia dikaitban Jengon Trips.
BT (Banduag: P Ak, 2000, ke, 169,
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mehndung) hak-hak il Perjanjian TRIPS sendini merupnban humpuban
tazpapan beberapa pihok vang berending atas penisghutan pengimporan
kekavaan mtelekiual dalam perdagangan. Ketiha Teky Dunke!l  pertana
kalt dibuat (1991), usufan dan standar TRIPs adalal schagai adi karva dari
konsensus Internasional dalam memberthan perlindungan aas hekavpan
miclcktugl pada szat i, Pada saat Mo terdapat beberopa arca vang
menerlukan diskust dan dalamy agenda ichilt anjul, schagat contoh,
masatsh-masalah dalam agendn mengenai ruang lingkoy dan svenss paten
brotehuologl. ruang linghkup vang peauhuntuk perlindungan untuk wndikasi
geogralis dan hubungannya berbaga isu-isy hukum Imnoyva, terdapat juga
beberapa  pertanyaan  penting  seperit  bagaimana  kepentingan-
kepentingannya dalass kerangha umum dan sistem kekayaan intelekiual
Akan jelapl, area-ares vang memerlukan pengembangan lebih lanjut
fersebut tidak bisa mengaburkan fakia bahwa peganiian TRIPs mewakili
hasd Koncensus fuas sebagni ruang linpkup dan mekanisme vang paling
cocok nnatuk  pedinduncan  alas hekavaan inlelektud  untuk  dapat
menyesuatkan dengan iklim perdagangan dan invesissi di labun {990-
an, 333

Persettjuzn TRIPS mengatur tenlang norma den standard dan daiam
beberapa hal mendasarkan dart pada prnsip “fil! compliance” tehadap
konvensi-konvensi HKI yang telal ada dan mengmunskannya sebagai
basis minimal. Karena, keterkaitan TRIPs vang erat denpan perdagangan
Intemasional. TRIPs memuat dan sengat menekankan snengenai
mekanisme penegakkan hukum yang dikaitkan denpan kemungkinan
melakukan tindakan pembalasan atau eross-relarion oleh suaty nepara
vang merasa dirugiban derhadap nepara lain Apabile negara Gdak
melindungt secara efeksif Hak Kekayaan intelekiual milik wargs nepara-
nggara anggota TRIPS vang lain, balk dalam pengaturan maupun
penegakkan hukummya, TRIPs memberi hak kepada negars vany merasa

™ Antony Toubman (Dircktur, wait WTOQ HKI Departemen L Negeri dan

Perdagangan Awstralia, Canberrs, fmplomentasi TRIP's di Ausiralia ! Pandangan Pralais Lasar
Belakang (e English version), Intctiectual Property Rights (Advanced), Blim. 45 Dulam Mumy
Lmmy bMustafu. Prinsip-Prinsis Beracara dalam Pevegokan Hulam Paten di fudonotio dikaitkan
derigan Frips- 70 (Bandung: FY Alinni, 2607, bl 110011,

G

Penegakan Hukum..., Nurdi Satriaji, Pascasarjana Ul, 2010



dirugikan  unfuh  mengambil  tndakan balasws  musalinn dengan

menghambat  smpor komedit  dengan  cara-cars  pengurangan  Keols,

peniapan G8P {(Oreneralized Sustent of preferencesy peagenaan ted vany

Jebih tingg dan lainlain,

Dari  deprestif giobal, tampakova  proses  hormonisasi  vang
diprakarss oleh Konvensasi Kekavaan lndusirial Pans telal: mencapas titik
aunwiatii dengan diadopsinva persetuyjuan TRIPs daam kerangka WTO.

Dalam ranghka mengurangi  ganppuan dan hambatan  wrhadap
perdagangan  Internasional  dengun menperhatikan  kebuluban  wniok
meningkatian perlindungan vang efekif dan memadal teriadap HKI, dan
untuk menjaniin bahwa prosedur serta {angkah.langkah penegatan hukum
HK1 iy sendini tidak menjadi hambatan techadap perdagangan »ang bebas
dan unduk mevufudkan maksud di aas, diperiukan adanya berbagas aturan
bana meagenat:

a.  Penerapan prinsip-prinsip dasar dari Persetuan Umuim Tentang
Tarf dan Perdapangan 1994 berikut bedgal Persefujuan dan
Konveast Internasional yang relevan di bidang HKI;

b.  Penvelenppsrann  standard dan  pansip-pinsip  vésg  memads
niengenai keberadaan, lingkup seila peagpunsan HKI vang terkait
dalam kegiatag perdangan;

¢ Penyelengparaan {ais cara yang efekiif serta sesuas untuk melmdungi
HKI vyanp ferkall denpan kepiatan perdagangen, dengan
mempechatikan perbedasar sistemn hukum nastonal yang ada;

d.  Penvelenpgaraan prosedur yang efektif sermta singkat untuk
pescegahan dan penyelesaian sengkein anlar pemerintah, dan

¢ Kerangka peralihan untuk memastikan keilatsertaan secara panuh
dalarn perselujuan yang dicapal sebagai hasil perundingan-

perundingan.'®

¥ fudonesia Austratic Specialised Training Project Phase H, Moterial Prepared Sedely

Jor gse by JASTP Indonesie IPR, Asion Law Group Pty Lxd, Tenpermung, 22 Wovember-{0
Pesember 1999, him. 85-86; Buen UNCTADTEY Proyect oo 108 and Sustainoble Devetopnient,
Kesotoce on 1P ond Developmen, LNCTDWICTSE, Cambidpe Univereity Pross, 2005,
m.07. Lakun Mumy Emmy Mustafs, Prosip-prinsiy Beracara dalom: Pencgahan Hedum Paten
o Indonesia dikaitkan dengan Frips-370 (Bimdung: P Alumed, 20073 Bl HIZ-1IA
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Selsin berbapal aturge baru sepertt divesikan di atas, perfu jugn
diteraphan  dalam prandang-undangan vang  dicapat dengan nasional
nenara peserta bebermps prinstp, vaitu

Nutionad Treanment Princple, mewaitbkan sgtop negara anguota
harus dani negars memberihan perdakuan vang sams techadap warga
negara dant pegara anggota laianva tidak kerang dari apabila periabuan
terscbut  diberihan kepada warga neparanva seadini dalom Katannva
dengan perfindungan atas kekavaan ielekiual, sebagainmmn diatr dalam
konvens: Paris (1987), Konveasi Bemn (1971). Koavenst Romis fentang

¥ Dengan kata lain. prinsip non-diseriminaiion harus

fetak sirkuit terpadu.
diperlakukan oleh negara-negara anggola terhadap partner dasang asing
secarn sama {eguwal treannensy seperi  periakukan terhadap warga
negaranya sendirt. Prinstp natione! geatment ban adalsh barang-barang
impor harus diperiakukan sama dengan barang-barang yang diproduksi
secara lokal pada saal memasuki pasar. Tramsporency and prediviabitity,
diperivkan agar bisa menstimulass pasar bebas, lingkungan  Dbisnus
sebaiknya stabil dan dapat diprediksi, peratiras pelaksanaan mengenu hal
tersetul harus jelas dan lerbitka untul, masyarakat,

Most-fawred nailon clouse mesupakss sualt prinsip yang jika
dikaitkan dengan perlindungan atas kekayaan istelekiual, mengandung arti
bahwa segala keuntungan, kemudahan, atau keislimewaan glan hak-hak
istimews {privilege) kekehalan yany diberikan oleh negara angeata kepada
warpanya harus juga diberikan kepada warpo negara sendirf secara segera
dan tanpa syarat kepada warga negara sendiri dan warga nepara, negara
anggota TRIPs lainnya. '

WTO atau Organisasi Perdagangan Dunia yang terbentuk pada 1shun
1945, didalamnya ledapal perjanjian TRIP's (Frade Related Aspects of

" Fhied, Mamy lmany Mustafs e, 113,
® The most favciored treatment odalah schush prinsip yung berlum pernaly distur dalam

porniun inlermesbonsd wadang  poslindesge HIKL Pojagian TRIPs muonupakan peganjian
inlernosionsd pertarss yang mengaRly temtang prinsip iw, Pusul 4.1 TRIPs Agrenient, Bucs
UNCTADB-FCISD Project o IPR and Sustainable Development, Resonwee Book on TRIP s it
Deselopmert, UNCTARJICTSD, Camdrridge University Press, 2063, ap.cit him 48, Dalan Marny
Evamy Mustafa, Frinsip-prinsip Beracars dalam Percgakan Hukum Paress di Jisdonesia dikatthas
dengran Frips-HT0 (Bamdung PT Alumpi. 2007), hhm 114
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Ingeflovimdl Properiy Righis)  saito penijisn vaig  owengansius
pergabungan hukem MR dengan awran-alumn yane didasackan pada
perdagangars, Walaupun WiIFQ dan WTO berbeda secara hukes, nanmun
keduamva lab terikad secars formal dalams peganpan Kerjasamia vang
ditssdaranygani pada tabsn 1995, Mengenat Hal dan kewapban Indonesia
sebagal anggota WIPO serla pedanjian internasional vang diselenggarakan
ofch WIPQ, werpisal dari hak don hewnjiban Indoncsia seboags angota
wTO, ™

Perjayjian TRIPs vong dibentuk didalam WTO suawapibhan seluroh
anggotanva vang lelah menandatangani konvenst Paris dan Konvensi
Bemn. untuk menerapkan atsrao-aturan hukwm vang terdapat didalamnya
ke dalam peraturan-peraturan di negaranya masing-masing.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 4 thun 1994 tentang
pengesahan agreement Nsiabitishing Yhe World frode Organization
{Persetizjunn Pembentukan Organisasi Perdagangan Dumia Konvensi int
berpengaruh besar ferhadap sistem Hulkum Nasional pada  woumpya
fermasub Indonesia dan hekum hak cipia pada Rhususaya,

Persetujuan Pembentukan WTO terdin dart Pasal | sampai dengan
Pasal X VI, don fampiran-lampiran (danexes) 14, 1B, iC, 2 dan 3. Dalam
lampivan 1A ditetapkan bahwa Genoral Agrement On Tarrifls and Trade
1224 (GATT 1994 berbada dani GATT 1947) yang dilampirkan pada final
Act sebagaimana berkali-kah 1elah diszlal, ditarsbah atau diubah.

Pada tangpal 1 Januart 1995, mula) berdaku persefujuan fentang
WTO, sesual dengan kesepakalan vang telah ditandatanpani oleh para
menters luar negers di Marrakesh, Maroke. Perundingan-perundingan para
menteri luar negeri di Marrakesh, Maroko adalah salah satu penundingan
dalam kerarnghka-kerangka perundingan perdagangan mullilateral putaran
Uruguay. Seperti telah kita ketabui, Pufaran Uruguay adalah putaran
kedstapan dalam sejarabh GATT) sang menyelenggarakan ditlakukan di

berbagai negara.

W thid, Wm. 55-35.
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Perianpian pembentukan WG terdin dant salu nashab Indok beris
XV1 pasal disertpi empat Lampiran {Annex) yvang merapakan bagian vang
wk twerpisabhan  dart noskab induk. Karena  digunakanmya  prinsip
kesesualan penuh Mau fidl complicnce sebapad svaral minimal bagi para
pesertamyva. fni berari negara-negara pesena Perselujuant WTO dengan
fampican-lanmpiranava, TRIPs lermasuk didalamnya, waib menvesuaikan
peraluran persndang-undangan nasionaliva miengesar HKL secara penub
berdasaskan Perjanjian WTO, Lampiran-lampiran dimaksud adalaly
a  Amnex 1. vang terdin dari:'™

Annex 1A sudrilaieral Agreenient on frage in Goody.

Annex i3 General Agreement on trade in Service ard Annex

Angex I1C Agrement on Trade-Related Aspecis of in tellectual

Annex
b, Annex 2 Understamding on Rules ond Procedure Gaverning the

Setflemont of Disputes
t.  Annex 3 Trade Policy Receview Mechanism

Annex 4 Plurilateral Trade Agrements

Dengan pengesahan sias persetyjuan WTO ini, Indonesia telah
memenuhi kesepakatan vang tercanium daiam final Act Embodving the
Resudes of the Uruguay Round of Muliilateral Trade Negatiation bulir tiga,
denpan melakukan ratifikasi pada tanggal 2 Desember 1994, Seiak tanggal
ifu secara resnil Indonesia felah menjadi anggola WTO.'

Dalam rangka membahas implikasi keikutsertaan Indonesia pada
WTO khususnya dibidang hak cipta vang dialur dalam lampiran 1C:
TRIPs, adalah perlu diimergrasikannya ke dalam Undang-Undang Hak
Cipta fndonesia beberapa citi pokok dan unsur-unsur vang dimeat dalam
TRIPs.

0 Opeit, Fddy Dranian, him, 84,

1% Benyi ketemuaan butic tgs sdalah scbagai berikat Fhe represematives agree on the
desivability of acceptanre of e WFO Agreement by wll participanis in the Urugnay Rowndd of
Multiateral Trade Negotatioes therefuafier refeeved io as “participasis '} with g view lo its entre
inte feree By § January 1993, or a5 eorly as possible thereafier. Not later thar laie 1994, Ministers
will meet, in aceovdarce with the final paragraph of the Punta def Este Ministertal Declaration, 1o
devide o e internationaf implemerdation of the restdis, incliding the iming of their enwry foree.
Patan Dddy Darmian, B3, m. 84,

64

Penegakan Hukum..., Nurdi Satriaji, Pascasarjana Ul, 2010



Ciri-cin pohok persetujuan TRIPs pada dasamyva berpola pada tga hal:

a. TRIPs lebih berpola pada norma-norma dan standar-standar vang
berbeda dari perselujuan-persetujuan perdagangan internasional lain,
terutama perjanyian-perjanjian dibtdang perdaganpan barang (fracle
in gowuds), vang lebih banvakh berpola pada aspeh-aspek Konkrit
seperti askses pasar dan tanlT

b.  Scbagai persvaratan minimal TRIPs menetapkan sebagai salzh satu
cirinva,  vaitu full  compliance  terhadap  beberapa  perjangian
internasional di bidang HKL

c. TRIPs memuatl kelenluan-ketenfuan mengenai penegakan hukum
vang ketat berikut miekanisme penvelesaian sengketa vang diberi
sarona berupa hak bagi negara vang dirugikan untuk mengamibil
tindakan-tindakan balasan d: bidang perdangana secara silang (cross-
refation).'®

selain ketiga ciri-ciri diatas, ada juga tiga unsure yang ierkandung dalam

TRIPs vanp perlu dicermati oleh nepara-nepara yang dimaksud untuk

menyesuaikan perundang-undangan nasionalnya di bidang HAKI.

Kelige unsur dimaksud adalah: 1) unsur yang berupa nomma-norma baru;

2) unsur yang berupa standar-standar yang lebih linggi; 3) unsur yang

berupa penegakan hukum yang ketat.

Di bidang hak cipla yang dapal dikategorikan sebapai unsur yang
berupa normmra-norma baru, dapat disebutkan sebagai conioh adalah

" Schagni conloh cross refaliation Marcean e al, op cit., him. 23 mengutip schagian

Pusol 22 yang mengalur salah satu lindakan balason vang dapal dilnkukan suafu nepara terhadap

Negarn luin dalom bentuk ponti rupi (compentation) den penanggeuhun konsensi (suspension ol

concenssions), secbugui berikul:

In considering what coneension or other vbligations 1o suspernd, the complaining party shall apply

the following principles and procedures:

(a) The general principles is thatr the complaining parly should first seek to stuspends
concessions or other obligations with respect to the same seclor(s) as that in wich the panel
or appellate badov has found a vielation ov other mullification or impairmeni;

(h) If that party consider that it is not practicable or cffective to suspend concesions or other
ubligations with respect to the sane sector(s), it may seek to suspend concensions or other
seclar under the same agreement;

(¢} If that pariv considers that it is not parcticible or effective to suspend concenssions or otlier
abligations with respect (o other sectors under the sane agreemenl, and that the
circumstances are serionus enough, it may seek 10 suspend concensions ar ather sectar under
anather covered agreement

Baca juga terjemahan olell Badan Urusan Logisuk, Persetujuin Akhir Putaron Uruguay, hm. 467.

Dulam Eddy Damian, Thid, hal. 88,
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perhindungan pengaturan perlindungan bulum erhadap  mela vang
digolongkan  sebagai  pelaku  (porformers).  produser  jekanman,  suarn
(prrexlucers of phonogrom), dan badan-badan penviaran {(hrowbeaster),
Selain iy juga ada pengaturan entang hak rental (rentad rivht). Mengenai
siandar vang fobib tnggl, seperti jangha wakiu perlindungan bukum
beberapa ciptasn di bidang bab cipia menjad) 50 whun, bukonnva 25
tafiun,

Mengenai wnsur penegakan hukem vang kebih Retat oleh TRIPS
diinirodusir suptu sisten penegakan hulun, seperti diatur dafam Bab i
Persetujuan TRIPs yang berjudul penegakan HKL Bab int eedini dard 21
pasal. tersusun dalam 35 bagian. Dart sekian banvak pasal teniang
penegakkan HEL vang terpenting adalah ketentuan-ketentuan vang
ditciapkan dalam hagian Keompat' Pasat 51 sampai dengan dengan Pasal
60, yang mengalur syarat-syarat Rhusos mengenai tindakan-tindakan di
Tapal Batas Negara (ypecind Reguirements Relawd 1o Border Megsurs).

Untuk menjelaskan sedikiy pesegakan hokum diambil sebagal conloh
tentang pengalurannya menuruf Pasal 51,

Negara-negara  peseria  penanjian, sesual  dengan ketenfuan-
ketentuan divraikan di bawah ini. menetapkan prossdur-prosedur
yang menuwighinkan pemegany hak vang mempunyal bukti-hukd
yang kuat untuk menduga adanva impor barang-barang bermgrak
palsu atau barang-barang pembajakan hak cipta, untuk mengajukan
peanchonan secara fertubs kepada otoritas yang menanggubkan
penreluaran dari pelasbuhan oleh bea cukai barang-barang impor
tersebut.

Conioh konkritnya sdalsh sebapai berikul: Pemegang Hak Cipta
suatu buku adalah penerbit A di negara B, Pensrbil A dapat
mengajukan permohoran tertulis kepada Pengadilan & negara €
uniuk menambah buku-buku impor oleh Pejabat Ben Cukal 4
pelabuhan negara €. Hal iod dapat dilskukan apabiln pensrbil A
mempunyal bukti-bukti vang kuat sebagai dasar untuk mendupa
adanya impor buku-buku bajakan vang berasal duri seorang
eksportr di negara [ vang mengekspor ke negara €.

Sebagal bahasan lain tentang TRIPs perlu diuratkan ientang jadwal
penerapan perselujuan TRIPs di negara-negara anggola pesertanya
Diientuban babwa persetujunn WTO mulai berlaku efektil’ | Januari 1995
yang lalu. Namun, bagl nepara-nepara berkembang seperti negara
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Indonesig berbahu suntu Relentuan nisa peraliban sepert distur dalam
Pagal 63 awat L dan 2. Persawgjuan TRIPs. Terbadap  persetuyuan
pembentlan WTO vang telah berlahue semenjah 1 Japuari 1995,
konsckuensi logisnea bag Indonesia, Persetgjuan WTO baserta lampican-
Tampitanma termasuh. TRIPs. baru aban beraku pesuh 1 Januan 2000
moendatang,

Sebagy Lonschuensi that sertamyva fudoaesia pada pegangian WTO
vang memual lampiran 3 Perseiyjuan TRIPs, memmbulkan kebutuhan
untuk menvempumalan dan mengubah sekali lagi. beberapa peraturan
perundang-undangan bidang Hak Cipta vaitu UUHC 1987 melalut
pergndang-vadangan baru berkenaan dengan beberapa i pokok dan
wosup-unsur vang dimaksed dalom persetujuan TRIPs.

Bontukava benupar

4. Memberlakukan Konvensi Bem 1971 vang berlake bagi Indonesia

b, Mencabut kefentuan-ketentwan Hak Cipta vang tdak sesusi dan
mengeantimya dengan yang sesuai denpan  kelenfuan-kelentuan
persefujuan TRIPs;

¢ Menelapkan penambahan ciptam-ciptaan vang dintur  dadam
persetujuan TRiPs yung dinsmakun hak-hak yang berkaitan dengan

Hak Cipta.

Unituk merealisasi tipa pokok fersebut di atas, perlu ada sualu
pembaharuan perundans-undangan Hak Cipla vang telah beraku dengan
cara mengubah UUHC 1987 sebapai dasar minimai. Pembaharuan-
pembaharuan terhadap UUHC perlu segera direalisasi mepinga
persetujuan TRIPs terhadap para negara pesertanya menggunakan prinstp
kesesuaian penuh (fill compliance) sebagai svarat minimal bagi.
peserlanya,

Karena i#tu, vang berkenaan dengan Konvenst Bem 1971, Indonesia
may tidak mau wajib mematuni keteniuan-ketenivan pasal 1-21 Konvensi
Bers 1971 beserla lampiran-lampirannva, sebagaimana ditetapkan dalam
Pasal 9 Persetujuan TRIPs,
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Peseria-peserta peranjian wapb mentitubl Lelentoan-Retentuan yang
dimaksud dalam Pasal 1 osampad dengan Pasal 21 Komvensi Bem
(1971} berikot  Jampimamya, Peserfa-peseria  peganjian  tidak
mempumai hak maupurr hewajiban vang diperoleh berdasarkan
pemsclujuan 6 scpanjany  mengenal  hak-hak  vang  diperoleh
berdusarkan Pasal 6 Ay dan Konvensi tersebut ataun hak-hak vang
timbud datipadanyva

Perdindungan terhadap hak cipta meliputi bentuk-bentuk pervyjudan
dan tidak melipuit ide. prosedur, meiode kena atau konsep-konsep
SEIENISnYa,

Seperti diketahui pada tahun 1958, indonesia secarz resmu

menghentikan berlakunya Konvensi Bem 1986, karena adanva perbedaan

di bidang kualifikasi ¢iptaan jangka wakin perfindungannys.

Dalam UUHC 1987 sebemarnya perbedaan-perbedaan itu telah

dislimingsi sehingga kelentuan-ketentuan Konvensi Bem 1971 telah
diankomodasi, Dengan demikinn, bagl Indonesia sudah Gdak sulit fagi
uttuk menyertai Konvensi Bem 1974 beseria lampiran-lampirannya

Dengon menjadi peserta pada Konvensi ind, keberadaan perjaniian-

perjatjian bilaeral dengan negara-negara yang mengadakanhya Gengan
Indonesia menjndi berakhir. Pegjanjian bilateral dimaksed distas adalah
perjaniian bilateral dengan:™’

a.

Amerika Seriket. yang telah diratifikast dengan keputusan Presiden
Nomor 25 Tahun 1989 Mei 1989,

Australia, yang telah diartifikasi dengan keputusan Presiden Nomor
38 Tahun 1993, tangge! 15 Mei 1993,

Inggris, yang telzh diratifikasi dengan keputusan Presiden Nomor 56
tabiun 1994, fangeal 28 Jul 1994,

European Communiiy/ES. vang telah deratiiikast dengan Presiden
Nomor 17 Tahun 198s, tanggal 27 Mai 1998, Persetujuan deagan 1
hanya terbatas bagi perlindungan seund recording.

*T Omeit, Bddy Damiam, hal, 93-94
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Ketentuan-hetentioan program homputer sebagaimana telah mendupat

et pengatorannya dabwn UUHC 1987 merupakan kelentuan vang

periy dicabut don digantl harena udak sesuai dengan hetentuan dalam

perseiujuan TRIPs vang nwenetapkan dalam Pasal 10

a

h.

Prograny homputer, balk vang masih berbonieh rumusan auwad
ataupun vyt sudals berbentuk kode-kode tertentu, dilindungl scbagat
karva sulissn bordusarian Komvenst Bem (1971):

Kompilasi dala atan maen fain, baik vasg dapat dibaca dengan
mesin atau benduk  Biin vang berdnsackan carn seleksi atau
penvusunan isinva merupakan karva intelekival mendapatkan
perlindingan sebagaimana mestinva. Perlindungan dimaksuit, yang
tidak melipuli data-data it sendin, tidak mengurang aspek hak cipia
atas data mater: j{u sendini

Adanva kelentuan Pasal 10 inh, dengan sendirinya kelentuan UURC

teniang program kompuior vong membernikan mase perdindungan banva

beriaku 25 1abun, perdu disesuaikan, Menunyt persetujuan TRIPS progoam

kompuier sebapal /iterary works harus berlangsung selama 50 ahun,

Selain YUHC 1987 harus menvesuaikan pepgaturan tenlang program

komputer, vang jugs harus dilakukan terhadap UUHC 1987 adalah
menyempurmakannya dengon pengaturah barp perihal bak penvewsan
{Renial Right) seperti diatur dalam persetujuan TRIPs Pasal 11:

Paling karang defom kallannya dongan program kempuier aicu
karya sinemglografi, swntn begara  peseria  perjanjian  ew)ih
memberikan kepuda pencipte dan pemegany hak cipta Ioin yang
herhok untuk memberikon ixin atoun melarang pagewoan seoara
komersial kepada masyarakat atas karywna hak cipte yang ash
mavpun salinannve. Sepanjang mengerri karw sinematagrafl,
negara anggors dikecualikan dart kewajiban ini kecnali apabilo
penyewaan  tersebut  dimaksudkan untuk memperbanyak  dekan
jumlah besar atas karya yang bersanghutan sehingga merugikan hak
ekskiusif’ pencipre uniuk memperbanvek yeng diberiken nepara
peserta perjanjian kepada pencipta arcr pemegang hak cipia.
Sepanjang mengenal program komputer, kewajiban ini tidak berlalu
terhadap penyewaan vang tidok berkaitan dengan esensi vbjelc
program komputer yang disewokan.
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Prengan hetentoan ini wntuh ciptasn~ciptaon program homputer dan
sinenstopralt, ditentshan adonva hak penvewnan (Keawad Kl vang
diberikan kepadn pencipla dan pemeganyg hak ciptamva ats kegiatan
pemyewaan ciplaameciplaan program komputer dan sinematosrafl, I
berartd, wehiadap ussha permvewaan program homputer dan sincnutogrnfl
{misalava penvenian video haset fin), pencipta atan pemmegang hak cipto
atas ciptaan-ciptaan int berbak mias bagfan penghasiiaa vany diperoich
perusalinary  renal,  dan usaba  penvewaan  vang  dilabukan  secara
komersial, ™™

Selain rental right vang belum distur gleh UUHC 1987, yang perlu
juga diatur denpan menvempurnakan UUHC 1987 sdalgh mengenas hak-
hiak vang berkadtan dalam persetujuan TRIPs Pasal 14
a  Schubungan denpgm  pembustan  {sefion) suals  pentugjuban,

dunungkinkan bagt pelaku perfunjukan vntuk mencegah pembuatan

pertunjukan mereka dan diperbanyoknya perunjukkan tersebut.
Pelaky pertuniukan pulz untuk mencepsh  disiarkannya  seria
diumumbannya kepada masyarakat pertunjukban mereka
b.  Produser reliaman juga mempumai hak untuk memberikan izin atay
melarang diperbanyrknya secara fanosung atay idak langpsunyg basi
rekamarnnya,,

¢. Lembaga-lernbapga penvigrsn mempunyat hak untuk  melarang
dilgkukannya perbustan-perbaatar berikul ini, bila dilgkukannya
perbuatan-perbustan berikut ind, bila dilakukan ianpa izin: membuat,
memperbanyak dan menviarkan  ulang karya starannyz kepads
masvarakat melatui siaran elevisy,

Dalem hal ini negara tidak memberikan hak-hak vang demikian
kepada lembaga-lembaga penviaran, negara-negarz sngpola akan
membenkan kepada pemegang Hak Cipta Siaran denpan kemungkinan
untuk  snencegah  dilakukannya  perbuatan-perbuatan  diatas,  dengan
memperhatikan kelentuan-hetentuan Konvensi Bern (1971

B {id, BEddy Damian, Jul. 95,

i
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Dengan latar belabang swtermuaten di dang hak cipta dalam
perseipmn TRIM vaitu mengenu pemberdakusa Konvenst Bern (1971)
Pasal 1--21 beserts lampisannva ¢ pedordengan program Lomputer selama
20 shun | hak pomvescaan bagd Aarva sinematograf¥fiim, video Hilm, dan
hewajiban wetuk mworbert perlindungan hepada pars pelake prodaser
rehaman suata, dam fembaga-lembaga staran ofeh Pemennigh indonesia
dipandang perlu untub seengubah UUHC 1987 denean perundang-undang

vany disesusikan dengan Persetujuan TRIPs di bidang bak cipta ™

2202 Berne Convention for the Protection for Acistic and literary

works

Terdapat sepuluh negara-negara peserta asli original moembors)
dan wjuh nepam (Deamork. Japan, Luxemburg, Mowaco, Montencgro,
Sweden) vang menjadi peserta dengan cara aksesi menandatangani naskah
asli konvensi Bern, Di dalam Mekadimah naskah ash Konvensasi Bemn,
para kepafe negara pada  wakts Hu menyalakan  babwa  yang
melatarbelakanpinva Konvenasi ini adslab: .. .. being equally animated
Ay the desire to protect. in as Gisthors i their lirerary and ariistic works. ™
Xonvensi Ben: 1486, pady garis besamyvs mehunful ign pringip dasar,
berapa sekumpulan ketenluan yang mengalur standar  munimum
perlindurigan hukum Oninimum siandard of proteciion) vang diberikan
kepada pencipta dan jupe memual sekumpulan keictuan yvang beriaku
khusus bagi nepara-negara berkembang.

Keikutseraan suatu negara sebagal anggola Konvensi Bem,
menimbulkan  kewajiban nepara peserta unluk  menerapkan  dalam
perundmp-undangan nagionalnya di bidang hak dari tiga pringip dasar

vang dianut Konvensasi Bern vaiti'™

"7 Jbid, BEddy sminn, hat. 96.
Y9 Ihid, $ddy Damsian, bal. 61-62.
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Freavsaps srtenned i

Ciptans sang bersal dari safal sate neparn peserta perjanian {vailu
CIpLAN SPOEINY WS NERArd Acgara poserta perjaniisn. atou sas
suatu ciptan vang portama bali diterbitkan disalah satu negora
pescria pegangicnt hores axodapat perhindungan hukum hak cipta
vang sanw yeports diperolell Giplian scorang pencipla Warga nogan
gewdini,

Prinsip ensteunates: pradoviian

Pemberan perlindongan Iwkumt barus diberikan secara langsung
tanpa s memenulit svarat apapun (st not be condidomd wpan
cewmplicnve with any ferenliod.

Prinsip indeprendence of protection

Suatu pelindungan hukum diberikan tanpa harus berpartung kepada

pengaturan perlindungan hukum nepara asal penciptaan.

Mengenal penpaluran standar-standar minimum perfindengan hukum

ciplan-ciplaan, hak-hak pencipla dan jangka wakia perdindunpan vang
diberikan. pengaturan adalah sebagai benkut :

&

Ciptaasy vang dilindungt, wialah semua ciptaan dibidang sastra. ilmu

pengeishuan dan send, delam bentuk apapun perwujudannya

Kecuali jika dileniukan dengan cara reservasi {reservation),

pembatasan {fimifnifon) atau  pengecuaban  {exception) yang

tergolong sebagai hak-hak ekslusif adalah:

1) Hak untuk menterjemaahkan;

2} Hak memperiunjukkan di rmuka vmum ciplaan drama;

3)  Hak mendeklamasi (fo recite) di muka umum sualu ciplaan
sastra;

4)  Hak penviaran (droadeasty,

5) Hak membuat reproduksi dengan cara dan bentuk perwigudan
apapey;

6}  Hak menggunakan ciplaannya sebagai bzhan untuk ciptaan

arediovisual,
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7y sk membuat oanwwenwn Gorusgesndsy Jdan adapss

tendapnnonsy dari suatu ciplaan,

Seloin hah-hak  ehskiugit mi Konvensi Bors juge  mengatur
sehanpulan hah vang dinamakan hak-hak moral (it moral). Yang
dimuksud dengan hal i adalah hak pencipta aniah menghlaim scbaga
poacpin wuh mengajukan beboemtan terbadap setiop perbuatan vang
bermthsud mengebal, awagurang atae menambah Reashon ciptapnng
(v upetilarron or defornersion or ofdher medifioayion ar other derogaiory
acnen), vang dapat meragukan hehormatan dan repulasi pencipta (authar s
Semor or rephkition ).

Hak-hak moral (moral righisdroir moral) yang dibenkan Lepads
seorang pencipta. menurut seorang penulis mempunya kedudukan vang
scjajar dengan hak-hok ekonomi (economic rightyt” vang dimiliki
pencipla atas ciplaaanyd,

Teniang penpertian hok normial yang terrooat dalam diagram 1 afas,
ada sedikii perbedaun dalam soal writ hak moral dengan yang dikermkakan
oleh seorang penulis lain dari Prancis ¢ Desbois dalam bukunva L& Droi
di Gurenr (1996)'" herpendapal bahwa sebagal suatu doktnin, hak moral
seorang pencipia menpandung empal mukna, yaiiu
a.  droir de publication : hak untuk melakukan atau tidak melakukan

pengumuman Ciplaannya
b, Proit de repentier. bk untuk melakukan perubshan-perubshan vang

dianggap perlu ciptasnaya, dan hak untuk mepank dari perbedaan,
ciptaan vang telah diumumbkaan.
e Droit atan respect. hako untok tidak menyelujui  dilakukannva

perubahan-perubaban alos ciplaannya oleh pihak lain.

U thakehak Plonomi sering jug disioontmkon desgon huk-dak cksploitas karena Ju

cipta memberikon kepadi pencipla alao pemegangnvy datmy witkin fertento boh mengekphuitasst
sriandaat chomuni dar ciplaan seorang peneipla, Kegiatan eksploilast dapat miisainya beroges sty
kepialair scomp pelalu {performer) yonp awrupsken seorang penarl yang memperiunjukiio
sty Rurve dciptonn} dant distes pimppung perturjukian untok wnem, Conitol Tain sdelal: kegiotan
pelika (performery vang mortpalan seorng ponvanyi veng memysnyiian suali Korvs {oiptaen;
wusik vang dirckam eompoer disk dan piia rebaman okch sustu bedon e produser rekuman
misalrvs Ruorece, untuk dffual socora s kopads para konsamen,

" Opeit. Bdgk AKomen, WP, Verkads, hal, 76,78,
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S Fror g fe pasernee, hak uimuk miencantumbon nna pencipta. hak
unluk fidak menvufyui pecobahan atas pama pencipla vany shan
dicaumhan, dan hak untak mengomumkan sebagai pencipia wakiu
vang dimginkan.

Bapi negara-negara vang  tereolong nepara-negara berkembang
honvensi Berm menetaphkan beberapa pasal vang member heriedahion-
kenudahan tenentu, pengaluransyva dikclompokkan tersendini dataun sumu
dokumen vang merupakan bagian vang tidak terpisabkan dari Konvensi
Bem yang dwevist di Stockholm 14 Juli 1967,

Bersmmzan wakw revisi dilakukan di Stockholm. suatu protokol
perjangian dilampickan pada Konvenst Bem lama. Revisi Konvensi Bern df
S1ockholm, kemudian disusul dengan revisi pada tahun 1971 di Paris vang
antara lain mengubah protokel Komvenst Bem dengan Revist di Stockhalm
1967, memadi Appemdix, {tanpa perubahan) sebagaimana diatur dalam
fasal 21 Konvensas Bern yang menetapkan:

Special provisien regarding develuning countries incinde in the appendix,

Subject fo the provision of Aricle 28 (b} The Approach forms an integral

part of this Act.

2.2.3 Worid Intellectual Property Organiwition Copyright Treaty.
Konvensi ini diedakan pada tahun 1988 dan diselenggarakan oich

Orpanigesi  Kekayaan Intelektual Dunia (WIPO) Indonesia menjadi

anggota konvensi ini, Konvensi Bern tabun 1997, Standar minimum afae

periimdungan yang diglur oleb Konvensi Bem mensyaratkan negara-nepara

yvang tedibat untuk melindungi sejumiah karva, termasuk di antaranya: '

a.  Karva tertulis seperti buky dan faporan:

B Musik:

¢.  Karva-karva drama seperti sandiwara dan koreograli;

d.  Kana-karva arsitekiur; dan

e

Rarya singmatograll seperti film dan video.

' Asion Law Group, indoncsia Australia Proyck Pelatinon Hok-Hak Kekayaun
btedekiond, 2001, had 1300
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ANoscenst Bern juga mensvarathan perlindunuan atas :

a  Karva-koevi adaptast, sepenti terjemalian dan satu balmsa ke babasa
ain, Karva adaptasi dan aransemen stk da
b.  Kumpulan, koleksi. seperti encyelopedia dan anatologr.

World ntellectual Property Right Organization (WIPO) atau
organisasi Habh Kehavam Jorelekieal Dunta adatah sebuab lombaga vang
mengatur peshindungan HKI secara Internastonal vang berdini pada thon
1970, Lombaga in menjadi badan khusus Persatuan Bangsa Bangsg (PBI)
pada whun 197317

Sebelum tu, 4 Jenewsa pada tahun 1952 melalui Usaba Unesco
{sebush badan di bawah PBB) telah lghir sebush peganiian mulutlateral
vang diberi npma Universal Copyright Convention-UCC atan Konvenel
Hak Cipta Seduma Dapat disimpulkan bahwa lahirnva  Universal
Copyright Convention ot merupakan usaha untuk memperternukan alican-
aliran vong dianut oleh nepara-nepara di Eropa yang menganul Dokirin
Kortinentai dain Amenka Serilat vang dnglo Soxon. Falsalsh vang danut
oleh nepara-negara Eropa membenkan konsepsi tentang hak cipta sebagai
hak alamiah yang sansat pribadi bagi penciptanya. Sedangkan Ameriks
Senkat menganpgap bahwa hak cipte adalah hak moriopoli yung henya
diberikan  supava karva-karya tersebul dapat dikembungkan atau
distirnudasi untuk kepentingan umum.

Hal ini tampak terbaca denpan jeles di dalam mukadimah DCC yang
memyurathan sebagal berikul. “Negara-negara peserta yang terpabung
dalam konvensi ini, terdorong oleh hasrat untuk memberikan perlindungan
atas penciptaan daripada karva-karva sasira, ilmish dan kesenian di
selurah dunia”

Mencermati pada subsianst WIPO Copright Treaty maka pada era
degital on keberadasn WIPO Copwright treaty menradt peoting untuk
diratifikasi, alasan pentingnya meretifikasi WIPQ Copyright freaty yakni:
a  Membawa hak cipla kedalam abad digital. Bentuk hek cipta

merupakan  dasar  dari  inlemet, clecfronic commerce,  dan

4 Flusain Awdub, Flak Cipta dan Kanva Cipra, (Bogor: Pustuka Liters AsterNusa, 2004),
hal, $4-55
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imfrasirudaar informast elobal (he elobal mformatan sifrastracinrg,

Perlindungan  vang ookl darn hak  cipis shan  mendorong

pengembangan dan pengensbangunan internet dann sinva, seperi

sofiware (the hiterner's  eaymel informasi dan hiburan di internet,
dan kemputer. Tanpa pedlindungan bak cipta. medium baru it gan
melabirkan keraguan digital,

b, Mometaphas suste headaan was-win untuk pthak Leeator dan users.
Pordindungan  hak kekovaan  mtelektual  vanp  efekiif  akan
memvediakan kebotuhon insentif uniuk kelanjutan pembangunan dan
pengembangan dan infrastrukivr informasi. Dalam wakto vang sama,
konsumen akan melihat lebth tavanan dan ketersediaan teknologi.

¢. Mempromosikan kreaiifitas dan pekerjaan. Pendistribusian dan
pemanfaatan katva dengan cam tidak berwenang melalui internet
#han  menimbulkan  menambah  permasalahan. i iiternet,
perbanyakan dan suatu karya dapat dikirim dan disebar uniuk jutaan
users. W7MO Copyright Treqe ini dibuat dalem upaye mencegah
tindakan pirocy.

d.  Melinhmpl pencipia/pengarang world widz Piracy internet adalah
pirgcy intemesronal. Hal int terjadi secara alamiah dalam baissan
transnasional melalul world wide web. Produk perangkst lunak dapst
dikirien dari sptu negara ke negara lainnya Tanpa adanya redim
pedlindunpan  internasionsl hak cipta sias kerva cipta, maka
perangkat lunak dapat dikembangkan di seluruh duma Oleh karenn
o, WIPQ Copwight Treaiy ini merupakan solusi global atas
teknologt bara,

Dengan melihat ani peming meratifikasi WIPO Copyrigin Treaty ini.
maka bagi nepara-negara vang  mempunyal  komitmen terhadap
perlindungan hiak ¢iptz hal ini teptunya merypakan suatu kemajuan vang
patol disambut dengan baik. Seperts diketabu: perkembangan teknolog;
informasi saat ini 1erasa sangat cepal, bahkan perebahan senantiasa terjadi

settap saat dan i lerjadt seraua negara,

%
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Oleh harerns g mska sangar logis apabila sustu negurs melalulan
rafifihast terhadap ) Copregly Treany . Diliarsphas dengan
meratifihast W00 Cupyright Freaty seunia permasalabon hulum vang
ditimbulhan duri perhembangan ebnologt informast teratama berkenaan
dengan hak cipia akan dapat ddindung. Pemahiaman n dwdasarkan pada
sk babiva opubila susty segan teesebut aban mengharmonizast hukum
huh  ciptamwa Denpan  denwlian,  setiap  orangdhelompok yang
mienghasilhan kreaw hak apta dapai dilindungi. Sefain konvensi-konvensi
tersebut di atas masih rerdapal konsensi-honvensi vang lerkoil dengan

pelaksanaan pengaturan hak cipla. antasa lam:

224  bonvenst Hak Cipta Universal 1958

Konvensasi Hak Cipta Universal 1995 atau Universal Copyright
Conventton, yong akan ditinjau secara khusus di bawah ini, setelah
tinjauan Konvensasi Bern 188G, juga mengatur right of transpxasition dan
of reproduction.

Namun sebelum dilakukan permbahasan lebih lanjul (entang dua
substensi ini, ada barknya terfebih dahube ditakukan beberapa analisis dan
pembahasan Konvensasi Hak Cipta Universal ine. Pada 6 September 19352
untuk micmenuhi  kebutuhan susty Common Conceniration, lahirlah
Universal Copyright (JCC) yang ditandangant di Geneva dan kemudian
ditindaklanjuti deagan 12 eatifikasi vang diperhukan wituk berlakunya
padn 16 September 1933, Secara ningkas, garis-gans besar ketentuan-
ketentuan paling signifikan yang ditefapkan dalam konvensasi antara lain
adalah hal-hal sebavai berikut."”

a.  Adeguate ond cffective protection. Memurat pasal 1 Konvensasi
setiap negara pesena peganyian berkewajiban perfindungon huloun
wang  memudoi dan efektf terhadap  hak-hak  pencipta dan
pemegangan hak cipia,

b, Nodonad fregiest, Pasal 11 meneiapkan bahwa ciplaan-ciptaan

vang diterbitkan ofch warga negara dari salah salu negara peserta

¥ Baon Amued Bogseh (1), Umiversal Copyright Comvention, An Anabsis and
Comentary, R, Bowker, 1938 dop Prdd Geldsteim (1, ap.cie, him. 10062 - 1043,

77

Penegakan Hukum..., Nurdi Satriaji, Pascasarjana Ul, 2010



perangian, ahan memperoleh pedahukan pedindungan hukum cipla
vang sama sepertt diberihan  hepada warpga negaranva sendiri vang
menerbithan untuk pertama kah di negara tempat dia menjad: warga
negara.

Formaltines. Pasal 11 vang merupakan menifestasi hompromistis dari
UCC terhadap duea aliran [alsalah vang ada. menctapkan bahwa suatu
negara peserla perjanjian vang menelapkan dalam undang-undang
nastonalnya syarai-svarat ferientu sebagai formalitas bagi timbulnya
hak cipta. seperti wajib simpan (deposit) pendaliaran (registrasion)
akta notaries (notarial ceriificates) alau bukti pembavaran royally
dari penerbit (pamymnent of fees). akan dianggap merupakan bukt
timbuinya hak cipta. dengan syvarat pada ciptaan bersangkutan
dibuluhkan tanda ¢ dan di belzkangnya tercanium nama pemegang
hak cipta kemudian disertai tahun penerbitan periama Kkali
Penempatan dan kata-kata yang dicontohkan harus dilakukan di
lempat vang jelas dan biasanva dilctakkan pada halaman-halaman
pertama sebuah buku yang lazimnya di dunia penerbitan buku
dinamakan halaman Prancis,

Duraiion of Protection. Suatu komprome lain vang amal penting
dalam rangka mengakomodasikan dua aliran falsafah yang saling
berhadapan salu sama lain, adalah ditetapkan dalam Pasal IV
Konvensi, suatu jangka waktu minimal sebagai Keteniuan uniuk
perlindungan hukum: selama hidup pencipta ditambah paling sedikit
25 {ahun setelah kematian pencipta

Translations Right. Hak cipta menunut Pasal V Konvensi mencakup
Juga hak ekskiusif pencipta untuk membual. menerbitkan dan
memben izin uniuk menerbitkan suatu lefjemahan dan ciplaannya.
Namun, jika setelah (ujuh tahun (erlewatkan. tanpa adanvya
penerjemahan yang dilakukan oleh perencanaan kepada warga
negaranya dengan memenuhi syaraf-syarat seperti difetapkan
Konvensi. Dengan perkataan lain, hak eksklusil pencipta setelah

tujuh tahun dapat dicatat karena adanva compulsory licensing/dwang
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fwicnne vang diberihan hepada seorang warga negara dan negary
peserta Koonvensi harenn tdah adanva terjemalan datamy hahasa
negaranya setelah berlahu wyuh whue semengak penerbitan perana,
Jurixdiction of the vternanonal Court of Justice. Menurut Pasal XV
sudu sengheta vang timbul gniara dua atau lebib segarn anggaia
honvensi mengenai penafsitan salau peldsansan horvenst. vang
tidah dapat diselesahan deagan musvawarah dan mufalat. dapat
digjukan ke muka Mabkamah  fsternasional wnjuh dinietakan
penvelesaian sengkeld vauy daguhan. hecuali jika pibak-pihak vang
bersengketa bersepakal untuk memakai cara lam bagt penyelesaian
sengketa yang mereka hadapi. Yunsdiksi Mabkamah Intemasional
upfuk menyelesaikan senghela-sengheta vang digjukan kepadanyva
didasarkan kepada Fasal 36 Statws Mahkamah Internasional, yang
menetapkan ;

The jurixdiction of the comrt comprizes ... all maiers spedially

provided for .. the treatics and convention in furce.
Bern Safegurad Clause. Pada saat UCC mulai berdaku pengaturon
hak cipta antarp nogara-negara divangkan lebih dan selusin
penaniian internasional muliilateral dan lebih dart seratus perjanjian
bilateral. Kebutuhan adanya sekumpulan pengaturan vang mengatur
keserasian pelaksanaan antara UCC denpan penanjian-perjanjian
inlernasional dan bilateral vang lebih dahule, dirssakan keperlvannva
semenjak UCC dirumuskan pada tahun 1955 di Geneva, Pasal XV
UCC beserta Appendixnya vang merupakan safu kesatuan vang tidak
dapat dipisahkan dan pasal im, merupakan salah satu saran penting
untuk pemenuhan kebufuhan ini.
Ada uga pokok yvang diatur dalam pasal ini beseria Appendixnya,

vailu:

a

Ditekankan bahwa UCC tidak skan mempengarvhi Konvensi Bem,
dalam arti negara peserta Konvensasi Bem tidak diperkenankan

mengundurkan dinl, kemudian menjads anggota UCC dan selanjutnya
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medusarhan  huboosu-bubungae il optan g dengan negara-
negara peserta Komenst Bers pada LCC]

b, Merumuskas saeshst torhadap aegam vang sweneundorhan dine dari
Konvensast Bern uniuk hemudian beratib menjadi anpeoets UCC:

c.  Benctaphan hetentuan-heteniuan eniang pentberlabuan
tapplicubifityy UCT oleh negara-nogan peserta Kovaensasi Bern.
Pada ysrvamnsa dapat dikatakan bahwa UCC sebagai sunta perangian

mivdtilateral di bidang hiak aipta welal meenank cokup banvak negora-negara

uninkh menjadikan pesenta. telah 85 pegara meranfikasinyn walpupus
massh lebib sedikit jtha dibandinghan denpan negara-nepara pesernta

Kovensasy Bers,

228 Konwvenst Romg 1961, kenvesst Jenewa 1967, dan TRIPs 1994,

Dalam melakukan permbahasan konvens-konvensi ini, pertama-
tama perdu diketahu terlelnh dabiuly babwa udak ada satu Konvensi pun
vang mewajibkan suntu negara membesihan periindungun hekum iechadap
pencipta bukan warga negaramya Kecuali, bila negara bersanghuton
menjadi negara asing di nepars pesaria perjanjian. Pengsturas vang
demikian ini diterapkan daiam salah konvensasi mulidaersl terua di
dunis, Konvensast Bemn tentang perlindungan hukem ciplasn-ciplaan
sasiea dan seni.

Lebil dari salu abad vong laly, fepatnva 9 Scplember 1886 )
Bem'™, ibu kota Switzerland, sepuluh kepala negara (#efgiwm, Irance,
CGermany. Greal Britain, Haifi. taly, Liberia Spain, Switzerland, Tunisia)
merandalangant pesdirian svatu kanya-kanva cipta dibidang sent dan
sastra Bersamaan dengas  pendinan  organisasi  internasional  ini,
ditandatangani juga suats kesepakatan mengikatkan dirt pada Perjanjian
Internasional Bern Convention fir the Protection of Library and Artistic

Works (disingkat Bern Convendon).

Y Konvensi Bern sampal sekamnp sl menpolami boraps keli rovisi {revision),
dilenekapi {compleredy dan diomendir {amendedy, Revisi Paris F986, dilenpRapi Jdi Bern 1914,
Henistrovisi Roma 1928, Brussels 1038, Stockbolin 1967, dan Pons 1971, dan asncerlemen 1979
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2.3 Permasalalum Hak Cipta dalam Prakeek di Masyarakat

Diadakammva Undang-Undang atau sturan huhuar terbadap suatu masalah,
biasanva digebubhan adanya hal-hal yang menimbulkan kerugtan moral mavpun
material terhadap suato pibak. Tujuan pengaturan berwpa perlindungan bagi
masyarakal pine scbuah konmpntas ataw sankst terhadap begutan apapun vang
meavebabhan umbulova herugian, wel memberikan terapr hukum serta
penpajarmn bagt para pelapecyr aturan serta untuk meminimalisast kegiatan-
kewatan yang dapat merugikan orang lwin " Terdapm beherapa lial vang periu
dicenmai sebagi suatu tindahan vany memsanghut pelanggaran & bidang bak cipta

dan tindakan illegal lainnva antara lain sebagal berikut.'™

2.3.1 Pembajakan Karya Film

Padas emumnva harga film-film bajakan vang beredar di pasaran
lebih murah dibandingkan dengan produk yang legal alag asii,
sehingea konsumen terutama polongan masyarakat menengah ke
hawah cenderung membeh produk vang muah leruiama apabila
kuglitasnva tidak jauh berbeda. Hal ini berpengaruh terhadap
meninglatnva produk film baishan vang beredar hnmpir di selerub kola
bosar di Indonesia. Berkaitan dengan hal int, bagi pedagang airu produsen
yang biasanya berussha di bidang produk yang sah atau legal (terutams di
bidang produk rekaman fikm, musik dan perangkat lhunak {(komputer),
karena tidak mau bersaing dengan produk ilepal, maka agar usahanya telap
bisa berighan, mereka cenderung untuk beralih useha di bidanp produk
vang ilegal pula, dengan pertimbangan lain vaitu memperoleh keuniungan
dalam pemasaran produknya secara mudah dan cepat seria melalui jalan
pinlas, vailu dengan cara memprodukst dan menjual film-(iim bajaken
vang onkos produksi vang murah dan pemasarannya vang relaul cepat
taku karena harga jualnya pun memjadi murah sehingga film-(ilm bajakan
dapat diterima oleh masvarakat,

Jenis pelanggaran in adalah bentul ftindakan penpgandaan,

pengumuman dan  penpedaran untuk  kepentingan komersial vang

T Cmwsit, Husatn Audah, hal, 37,
"™ thiel, 1usain Audah, hal. 3739,
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dilahuhan secara ndak sah, atan bentuh tndahan pemalsuan terhadap
produksi vang legal. Didaiam undakan pemalsuan ini. menvangkut pula
didalamnva bentuk pelanggaran hak cipla. Sehingpa  setiap  pelako
pembajakan. tentunya akan terjerat pada 3 (Gga) sss1 hukvm. Yang pertama
adalah vang berhenaan dengan tindakan pemalsuan terhadap produksi
harva (lm Gangible). dan vang hedua adalah pelanggaran terhadap hak
cipta (imtangible) vang merupakan bagian vang tak rerpisahkan dari
produk vang di bajak serta di sisi lain dia merupakan kanva vang
menmpunyal hak eksklusif dan berdint sendin. dan vang keliga adalah
melanggar undang-undang perpajakan datam hal sticker lunas PPn.

Para pelaku pembayakan film Khusunya produsen film baakan
(pemilik pabrik-pabrik penggandaan VCD/DVD) mudzh memperoleh
perijinan resmi alas bidang usahanva dan tidak ditkuti dengan suatu sisiem
pengawasan yang ketat oleh instansi -instansi lerkail atas penyalahgunaan
penjinan yang lelah dikeluarkan oleh instansi pemenintah, bahkan tidak
adanya findakan tegas vang dilakukan oleh aparat penegak hukum dan
intansi pemerintah lainnya terhadap pabnk - pabnk yang memproduksi
VCD/DVD bajakan. Para pelaku kejahatan hak cipta banyak mendapat
keuntungan Kkarena tidak perlu membayar royalts kepada pemegang hak
cipta vang produknya digandakan. Selain itu, produk hasil Kejahatan
HKI pada umumnya diproduksi secara gelap atau sembunyi-sembunyi,
schingga dapat menghindari pengcnaan pajak yang semestinya

wajib dibayar.

23.2 Peredaran Hegal

Peredaran illegal merupakan sebuah produkst karya film vang telah
memenuhi semua kewajiban dan ketentuan terhadap materi produksi vang
berkaitan dengan hak cipta. lapi peredarannya dilakukan secara illegal.
Artinya, di dalam produksi tersebut lidak terdapal pelanggaran hak cipla,
namun dalam peredarannya pelaku industri melanggar undang-undang

perpajakan dengan mengakibatkan kewajiban pembayaran perpajakan
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dengan mengabaihan Rewafiban  hewajiban pendenaran pajek vang
mengakibathan keruginn bagi negara.

Pengaruh globalisasi secara umum mendorony para pengusaha
utuk nrenwcn perkembangan hasil mdusteimva vang sekalipus miemacu
pula adama persampnn curang dan memben peluang 1egadineg prakick-
prabick Kemhatan HKT sepert pumbaiakan Bal cipta benupa beredamya
Ala-film bajakan. Perkowbangan thue pengetahuon dan wlaelogt yang
demikian  pesat  telah mempengarehi pula wrhadop berbagal
kemungkiman atau kemudahan dan kemampuan akan tehnik-
teknik tertenty untuk melakukan kejahatan di bidang HKI,

Tingginya angha pengangeuran  dan  ferbatasnya  kesempatan
memperoleh pekerjaan mendorong sebagian masyarakat uniuk berupayva
melohukan apa spja tormmsuk pekergaan vang berkaitan denpan kejahatan
HKI, misalnya pedagong kaki lima VCD/DVD bajskan, Lemahnya dava
beli masvarakat dihadapkan denpan Rebutuhan produk-produk
lerientiy, mendorong meningkatayva pemasaran produk - produl
ilegal di bidang HKI dengan harga terjangkawn, walaupan dengaen
kualitas rendah. Terlebih lagi belum meratanva sosiatisasi masalah
HKI ferutama pada kelompok atau golongan masyarakat bawah
sehingpa kurang mendukung terhadap kesadaran akan perlunyg
menghargai hasil karya orang lain.

Aspelk sosial ini juga turut menghambat proses penegakan hukum
di bidang hak cipta seperti yang diungkapkan oleh John Shevoputra dari
Asosiasi Video Movie Indonesia, dalam wawancaraova dengan harian
Kompas vang menjelaskan hahwa :

Para pengelola mall dan pusai-pusar perbelonjaan dan periokan

thut andil menciptakan pasar VCD bajoken. Dengan memberi izin

bagi mercka membuka kios-kios penjucdon unk VCD bajakan,

Gerarti pengelofa malf wlah menyuburkon bisnis VCD bajakan. Di

micd] Mongpa Due soja. memawt hasil pendatoan AVE sedikimmye

ada 62 kivs yang memperdagengkan ¥FCI) bajokon secara terang-

terannan. Anehnyo sidok odo tindakan yang cukup berarti dori
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pfnik borwenaig sink momborastasnya, Padehal para pemesann:
fxenst fimefiin vuny didwok kecoali (Heenneth Fox Uentary,
Purongannt,  {nnversal  dan Dreamworks)  yong bolnn da
preargeng fiseasunvu of Indorosid, sudalt micageltdkan had mi, dan
serat dmbauan vy morcka ki kepuude pongelola Alall

raeyxikonw tedak digrdeis

Pernvataan tersebut didukung oleh - Dugjen 1K) Depheh dan HAM

Prof Dr. Abdu! Bari Azed dalamn »aw ancaranva dengan Komypas |

Kaeast akon torus smwmberikan periagatan d prafl plasa untuk efuk
memyvedickan wagxn bags poyualor VO DY bapdon, don
sanksi akan dikerakan kepada Monagement s plase wrsebu
auxhita mikanggor ketonnan torsebw okan wrkena sonksi pidiar

. q £
alaw ganti rugd secara perdeta.”

233 Pelanggaran Hak Cipla
Di dalarn masslah Hak Cipla. negara telah menetapkan aturan

hukum berupa Undang-Undang unwk mengatue faly lintas dalam ha)

pemaniantan dan peaggunain hak cipta serta perlindunganiyva. DI sisi Lain,
diberikan pula sanksi-sanksi bagi mereka vang tdak paiuh  atay
mengakibatkan aturan-aturan vang telah ditentukan oleh negara lewal
undang-undang yang dibedakukan.

Pelanggaran-pelangparan terhadap Hak Cipta, baik Hak Ekonomi
maupun Hak Moral, meliputi hal-hal seperti di bawsh ini '*

a Pengeksploitasian {pengumuman, pengpandasn dan pengedaran)
untuk kepentingan komersial sebuah karya c¢ipta 1anpa terlebih
dabuly meminta 1zin alau mendapaikan lisenst dan ciplaannya,
Termasuk di dalamnya tndakan penjiplakan;

b. Peniadaan nama pencipla pada ciptaannva:

" Hariun Kompas, hard Sublu tanggal 26 April 2008, hal.4

8 Ihid.Hardan Kompas, hal.4

™ Budi Agus Riswandi dan Stti Suesrtiah, Masolofrmasalah Haki Kestemporer, Cot. 1
(Yopvakurta: Cllanagari, 20063, hal. 103104,

%4
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sevant ponntil di dalam UVHC dusur sqjomlal permusalaban Judum
vang berbubungan dengan masalab kanva aipta Dans mwlw roang linghup
Hah Cipta, sabped sk Cipia hingga pada sanbst bubum bagi para
pelangear had cipta. Pelanggaran hak cipia dapar mengandung unsur
Lepadatan dan pidana. Dalam Lanaonyva dengan pelanggaran hak cipta dari
aspek keperpadatan, naha dapar dilahukan gugatan gaoti cugh,. Namun
Undang-Undang Nomor 19 Tahua 2002 sendiri mengatur bahwa pihak
vang merasn dirogikan akibar pelanggaran st dapst meminta Pihok
Pengadilan Niaga untok melaluban undakan-tindakan sebagai berikut e
a. Meminia peavitaan 1erhadap bends vang divmunihan atse hasil
perbanvakan cipiaan du,

b, Memeriniohkan penverahian selurvh alau schaman penghasilaon
vange diperolch dari pemvelengaaraan ceramah, pertemivan Hmigh,
perfunjukan  oisu  pameran Raerva, vang merupakan  hasil
pelanggaran hak cipia: dan

Momeriniahkan  pelangpar  uniuk menghentikan kepiatan

©

pengumuman dan staw perbanyakan ciplasn giau barang yang

marupahan  hasil pelangparan hak cipta. Masa  wakiv vang

diperlukan untuk melakukan gugalan ganli rug ink Undang-

Undang Nomor 19 Tahun 2002 telsh memberikan batasan-batasan

wakiu dalam setiap ahapannya.

Denpan  pengaturan  demikian, berarti  proses  penvelesaian
pelanggaran bak cipta yang meapandung unsur perdaia dapat diselesaikan
dengan cepal. Kemuxlian dalarm hal peloanggaran hak oipta vang
mengardung pidana, UU No. 19 ishun 2002 telah memberikan kelentuan-
ketentuan sedemikian rupa. Beberapa hal vang penting dalam pelanggaran
hak cipta dari segi pidana, bahwa UU No. 19 Tahun 2002 telab mengatur
adanya pengenaan sanksi pidana minimal. "™ Selain. ketentuan pidana hak

2 Opeit, 1udi Agas Riswondi dan $iti Sumartish, hal. 1022103,
" Pusal 72 uyat (1) YU No. 19 Tahun 2002; “Barang siapa dengon sengaje dan tanpa

hatmelakukan perbaton sebagoimana dimaksvwed dulom Pasal 2 et (1) st Pasal 49 avet (1)
dan avat (2) dipidana denyan pidana penjara masing-masing paiing singhat  Rp. {.005.000 G
(satu fu:tn rapiah) etan pidana pejara paling lana 7 frujul} tahon danaan denclan pating
barvak Kp. S.000.0001. G006 five milyar rupiain ™
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cipia menenivhan <mksi s, joza ketowuan pelina ok cipia

menganl delikh pidana biasa, Artinva, babwa apabita feriadi suatu

pelanggaran hak cipta yvany wempuave dineenst pidana, seaka pihal
penvidih dapal melzlulan tindolan meshipun tdak ada pelaporan dan
pihah vang dirugilon atou berhepontingan,

Dengan mrencernab penvelesdian pelangearan hak cipla di atas,
maka apabila didehati dan analisis chonomi erhadap huhume dengan
mode! perlehatan cost Aoefis emalyais skan dopat ditemukan beberapa
Kesimpulan, vakai:™
a Penvelesaian pelanguaran hak cipta vang menpandung amsur

keperdataan pada dasarova memberikan keuntungan kepada pihak
yang dirugikan (pencipta atan pemegang hak cipta) terutama
diberikanava bebemapn ok melalui Pengadilan Nioga untuk
membenkanma bebaraps hak melalol Pengadidan Niaga untuk
melakukan  wpavz-upova  pencegaban  terhadap  semakin
dirtigikannya atas pelangparan hak cipla tersebut;

b. Sehubungan dengan penvelespian pelanpgaran hak cipta dan
keperdatgan dengan melibatkan lembapa Pengadilan Niapa dan
wlanya Honl wakte penyelesaian, musalsh ini kaloo dilihar tidak
memberikan penjelasan siapa sesunggulinya vang diuntunghan
denpan aturan ini. Ada alasan yvang mendasan dari penyimpuian
inl. Alosan fersebul terlelak pada kelisdzan sanksi vang fegx
gpabifa Hmil wakiu lersebut dilanpgar oleh pihok Peogadilan
Niaga. Oleh karena itu, kalau memang tajuan dibualnya ketentuan
fu wouk memberikan keuntungan pada para pihak. mestinva
masalah  sanksi - menjadi  suatu  hal vang  patst  untuk
dipertimbangkan,

e Penerapan sankst pidana dengan menentulian batas mintmal, hal int
akan sangat menguntungkan kepada pihak pencipta atau pemegany
hak c¢ipta, dan sekaligus hal ini akan memberikan konpensasi
kepada pihak vang dirugikan dalam hal ind pencipta dan pemegang

B Omcis. Tisli Agus Risvandi dan il Sumetich, hal 103104,
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fah cipta, Atax dwsar B pudd, betentuan pidana vanyg dibuat seperis
datam UL Noo 19 whon 2002 a0 merupakan rerobosan gung
menunimalisir Lerugian dari si peacipta dan pememgang hak cipta,
Keempnf, dalam bal penerapan delik pidang biass vang o
Khususava dalam (71 No. 19 Tahoen 2002 pada dasarmvp apabila
dicerniatt dan aspek anelists aspek ckonomi. maka pencrapan
ketortuan i akan banvak membenkan Reuntungan si pencipta dan
pemegang hok cipta, tenstama pengembangan bagy hrentifttas
dalam bidang hak cipta. Sementara itu, pemeriniah juge tidak akan
terialu banvak éimgii;an akibat terlalu banvak pelanpparan stas hak

cipig
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BAB3
PENEGAKAN HUKUM DI BIDANG FILM

31 Peaegakan Hakiam Ribidang Hak Cipta dan Film di Jakasta
Berbicara mengenai pemegabare hubum beranti berbicara dalant perspekif
negara hukum, Karena tentu saja tdak ada relevansinya berbicara penegadan
hubum di suato oepora ving lidak menjadikan huhum  sebagail  landasan
penvelenguars negara '™ Secara konsepsional. arti penczakan hukum terletik
pada kegistan peaverasihan hubungan milai-nifal vang ferjabarkan di dalam
Katdahekaidah vong mumiep dan mengejavaniah dan sikap tindak sebagal
ranskaian penjabaron nilnl ighap akhic. untuk menciptakan, memebibara, dan
memportahankan kedamaian pergaulon hidup. ™
Belum ada definiss yang discpakati tentang hukum  hal i disebablan
karenn
#. Luasova lapangan hokamyg
b. Kemungkinan ontuk meninjas hukum  dard berbagasl  sudut
{{ilsafal polittk susiclogi sejarah, dan seterusnya) sehingpa hasifova
akan berluinan dan masing-miasing definist hanva incrauat salzh satu
paket dari hukum saja;
¢. Objek (sasaran) dari hukum adalah masyarakat, padahal masyaralis
senantiasa berubah dan berkembang, sehingga definisi dari hukum
berubah-ubah pula '™
Namun adz beberapa pendapat zhli tentang hukum seperti pendapat Van
Kan, memberkan defiotsi singhat bahwa hukum adalgh ™ keseluruhan peraturan
hidup, vang memakss untuk  melindungi  kepentinpan  manusia  dalam
masyarakat.™™  Atan pendapat dan JT.C. Simorangkir dan Woerjono

Sastropranoto vang mendelimsikan tentang hukum sebapa peratwran yang

¥ St Thanos, Perugaken Tidnm i Indonesia Schuak Anatise Peskriptif, (Jakavts:
€V Bina Nioge Jots, 2008), hal 33

" Pl r Seetions Sockante STLMA, Fakior-Fakior Yarg Memperngorshi Pencgakon
Hubom , Oukartn ;. PT. Rejogrofindo Persada, 200°7), hal 5

N7 fshag S Minum, Pasar-Dosar i Hukaon, (Jekarta © Sinar Gealiks, 20083, hal ]

¥ Van Kan, dalam ©. Netohamidjojo, Derrd Keadilan don Kemanastaan, Yukata: BPEK
Gunung Mubig, 19783, bl 31,
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bersifat mentdsa, vang menertukan ninghalhy 3k manosia dalam Hogkuogan
massarabal, vang dibeat oleh badan resmi vong berwah,  pelanggaran mana
terhadag peramean tadi berakibat dinmbilava tindakan. vaite dengan hukuman.'™
Hukum dibuat dengan sengaja oleh manusia untuk kguan kedamaian hidupnya.™
Untueh mencapm kedamaian itu maka tingkabh laky dintur oleh hukum agor tingkah
Taku ity tidak saling bertemangan membuat Lekacouan, Hukum diperlukan untuk
penghidupan didalamn masvarakat demi kebatkan dan ketesiraman bersama, ™
Tingkah laku vang menuju damat adatal lingkah laku vang tidak berbenturan. "™
Menurut Jhon W, Collins. hukum dibuat dengan twjuan, antara lain o {1} untuk
menegakkan moval Ghe goal of pramoting moralitg. (2} untuk merellekstkan
kebiasaan {the goal of refleciing enstom): (3) untuk kesejohteraan masvarakat (the
goal of social welfare): dan (4) uniuk melavani kekuasaon (the goal of serving
pewer) e
Kaitan dengan penegakan hukum merupakon suslu persoalan vang
difiadapi oleh masvarakal di Indonesia Problematika penepakan hukum di
Indonesia sebenarmva sulil untuk diruntut bagaikan mencart simpul pangkal
atau ujung dan suatu jingkarmo setan sehingga membuat kejshatan semakin
berdaulat dan merafalela Kritik fenlang kondisi penegakan hukum yeng
mensackan dunia peradiian di Indenesia Hal ini berswal dan kekecewaan
masvarakat yang telsh larna {terlebih pada masa Orde Baru) menyaksikan dan
merasakan betapa ketidakadilan #tu berada di manz-mana di hampir semua lini

kelidupan, adamyva raafia peradilan yang semazkin rapi dan terorganisic

' pivin Syarifin, Penganiar Heve Fubum, (Bandung, Tustoko Sctie, 1958), bt 22.24.

™ Yndingkan pendapol Suroie Wignimdipura, = Pespantar Hour Hukse 7, Jokarin,
{ignung Apunp 19RZ, hal 104 | mengoisian buhava Wijuin hukem adolah micnizmie kepastian
liskins dubun hubungen berimsyurukul, Aae pesdapal durd Sudikne Monwokusunio, “Mengenal
Hikvny Suatu Pengonter”, Yogyekwrte,Libty, 199910171, yanp menyniskan bohwa fujmn
pokok hukem sdeioh menciplakan menen moasyveekst veng foribmenciptebun kelertibun don
kesetrubon e, Demikion jues Sogjons, Kofaharan dan Pencgakan Hhikum di Indomesin, (Jakurta
Hentke Cipla, 19961, hal 3, menpatskan, bohwa hokum yang disdokan atms dibentad membavwa
mst torfenty, yoiu Keimatn musyvarskit vong dituanghan dalam hikum selugst sarunn
peaegendah dun perthubon agur terciplanya Redraelim don kefentramun masynniknt,

™ thid, Ishaq 811, Misan, hal.6

"2 Van ApeMoorn, Het doeel Van Het Reclt is diszee vresdzome en recht voadige
aroduning der game leving, heedd, dudem Ulsecht, Pengantar Huken Indoresia, Jukarte:
{Umieerstios, 1966, Bim.26. dulwn | Ketst Artali, My Dolom Perspeknf Kebudaveon,
Phsgsasar,; Pustoba Bali Pos, 2006, him. 11

it Jhon W, Collins, dalam Ade Waman Suhennan, Azpet Hukum Dafant Fkomomi
Cilobal, Vi Revist, (Bogor: {udie Indonosin, XX, hin, 8,
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sebzgn Gdak ada sang berdayva unlul menghentilanm . sementarg
semui orang sudah makium bagaimana Leberadaan nahia peradilan &
Indenesia, bagarmana tidak. para peloho mafia i adalah yang secara intern
tevhibat secora lanpsung dalam akinvdas pembuntan huhom dan peradilan,
schingus murm dikatalan bahea pelshonya adaloh justre mporat ponegak hubom
itu sewdini; separtt Pengacary, Juksa, Kepolisian, babban tduk jarang adalah
Hakini sebagai peran atamawa ™ Hal ini bisa difibat dari Putusan Pengadilan
Negeri Jakaria Barat Nomor: 2631 /PLD.B2008/ PNIKT.BAR. terhadap
terdobwa LIMAT TANSHL ALASENG, vang telah secara sah dan
mevakinhan melekukan tndak pidana pembajakan hak cipta dan Hlm, namun
hukuman vang dipstulikan oleh Habum hanya 5 (iimuy) bulan penyiva

Kalau melibat bagaimana bangunan hukum, muoks baghan vang sdak
terpisubkan  adalah  penvpakan lhukum  (aw enforvoment), bagaimang
pencgakan hukum di Indonesia, paling udak ada penegakan hukum dalam
arti luas dan ada pula dalom prilan sempit. Dalam arti luas adalah melingkupi
pelaisanaan dan penerspan hukum tedhadep selinp pulangparan alau
penyimpangan hukum yang dilakukan oleh subjek hukawy, kalau dalam arti
sempil  adulab  kewatan penindakan  (erhadap  seiap  pelangparan 2(au
penyimpangan terhadap peraturan-perundangan.  Jimly Asshiddigic
mengatakhan bahwa :

" Penepakan Hukum flow enficement) dalam artian luas mencakup kepiatan
urtuk melaksanakan dan menersphkan hukum serta melakokan tindakan
hukum terhadap seting pelunggaran atau penvimpanpan hukum vang
diakukan oleh subyek hukum, baik melaini prosedur peradilan
ataupun melalui prosedur arbitrase dan mekanismie penvelesaian sengketa
lannva {alternative despues or - conflicts  resolutiony. Bahkan, dalam
pengertian vang lebih luas lagi, kegiatan penegakan hukum mencakup pula
sepela aktivitas vang dinmaksudhen agar hukum sebagai perangkat kaidah
normatil vang mengetur dan mengikal para subvek hukum dafam segala
aspek kehidupon bermasverakal dan bernegara bensr-benar ditaati dan
sungpuh-sungguh dislankan sebggaimana mestinya, Dalam arti sempit,
penegaksn hukum itu menvangkut kegialar penindakan terhadap setiap
pelangparan  atau  penvimpangan terhadap peraturan  perundang-
undangan, khususnya yvang lebih sempit lagi, melalui proses peradilan pidana
vang melibatkan peran aparat Kepolisian, Kejaksaan, Advokat atau

4 Sahiun Utssean, Monaiv Foargek Hukwn Responsif, {Yogvekaea © Posuwke Pelujor,
2N, hal 1y
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i} w13
Pengaeara, dun bakor-badan peradila™ M

Perhmiaan  pesegalan hokomy  momponval bonotasi menegablan,
melaksanakan betentuan di dolm masyarakat, sehingga dalam hontels vang
febth lsas pencguaban holum merupahan suate proses berlungsungnya
perwapdan konsep-honsep vimg abstrak meniads henvataan, Proses pencgakon
huhum dalanm kenvateuns nemuscak pada pelaksanmannva olel paro pejabat
pencgak bubum itu sendiri ™ Menurut Muladi, sistem peradilan pidana akan
mielibakan penegakon huhum pidana, baik hukum pidana substasuf, hukum
pid.usa Tormel maupon i pelaksanaan pidana, Di samypning itu, dapat dilihal
pula bentsknva bak vang bersifat preveonf represif. maupun Ruran "’
sehingen akan ampak keterikatan dan saling Ketergantungan antar sub sistem
peradilan pidana. saitu lembaga Kepolisian. Kejaksaan dan Pengadilan.

Dalam subbab int penulis akan membahas tentang pencgakan hukum
khususaya 1entang pembajakan atas karya cipla film yang saat ini serasa sudah
meniadi rend di masyarakat Indonesia, khasusnya di ibu kota Jakwrtn, sebab di
maru-mana dyumpal produk bajakan  muolei emperan toko-toko, pasar-pasar
tradisonal  babkan hampir semua Mall vang ada di Jokara menjusl atau
memperdagangkan produk bajakan kbususnyva VOD dan DVD film  Produk
bajakan tersebut merupakan barang yang sangal mudah didapat dan refatif lebin
lerjangkgy oleh masvarnkst baik dasi sisi finansial maupun dan sisi kualitas,
Kebutuhan akan produk karva cipta dan film yang ingin dinikmatl masyarakat
dalam rangka persenuban kebutuhannya akan suatu hiburan dan masyvarakat jupa
tidak memperdulikan keorisinilan dari film tersebul asalkan fetap dapat dinikmat
seperti produk vang orisinil secara nivrah dan cepat. Di sampmg Hu masyarakat
tersebul juga tidak mengindahkan akan regulasi vang dibuat regolalor yang
sebenarnya sudah melurang dan melakukan pemberaniasan skan produk bojakan

tersebu,

" ProfrJimly Asshiddigic 8, Pembangunan Hukum dan Pencgak Hnkem &
Indonesia, dismupaikan pada acara seminar * Meavoal Moral Penegak Hukom®, dalaom rangka
Tustrum XTI Fukubtas Hokom Universits Gadjuh Mada, pads tanggol 23 Februae 2006, hal 23

o Opcit, [shag, 81, M, hal 244

W Mlah,  Kapite Selokta Siviem Peradilan Pidane, (Seaarung ; Badan Penerbid
Universitas Pipenegora, 1993), bl 16
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Pada s sang lam para pencipta, peldbu Jup pihab-pshial. lain vang tehait
di dunia filns telah lama seeselan Kehecewa akan sikap vane ddakukan masvarahat
rersebut. DIomiang sibap din Kebecewaan mercha yung daprestasikan dengan
tdak membuabkan hasit vang positil namun josire sebalilnya semalin geacarnya
ahant peabaiakan di bidang Hme Penanganan atan kegiatan penegakan hukum
vang difakukan oleh aparat terhait seperts ndak membualdan hasil vang posiofl
Hal iai terjndi olch harena adanva kegiatan pembisran yang telah berdasgsuong
cukip lima sehingga masvarnkat makin beram melakolan akbivitas pembagakan
sund mendapathan Reuntungan vang telal bosar dengan menmggaihan atau tdak
menmpedulikan Keaslihan preduk vang ada Hal tersebut. seperti vy dikatakan
oleh George L, Killing dan Chaterine M. Coies bahwa ¢

~ Suatu areal lokasi alau kondist apabila dibiarkan 1eqadi penvimpangan-
penvimpangan otau adanva pelanganygaran-pelangearan kecil. maka akan
terus mencrus makin raembesar vasg pada pibranmva apatula sudab
membesar sulit unluk  dikendalikan, Hal temebut dikarena adanva
pembigran-pembisran afou belum duanganinve pelanggaran-pelanpparan
atal pcnyimpaaggn-pen}'impangm kecil tersebut secara sislematis, serius
dar konsisten. ™™

Penegakan hukum di sini bukanlah semufa-mala berarti pelaksanaan
perundang-undangan, walaupun  di dalam Lemvotazn & Indonesia
kecenderunpannya adalah demikian, sehingga pengettian “faw cnforcement”
besitu populer. Selain dan ita, maka ada kecenderungan vang kual untuk
menparlikan  pencgakkan  hukum  scbagai pelaksanaan keputusan-keputusan
hakim. Perju dicatat, bahwa pendapal-pendapat yang agak sempit lersebut
mempunyai ke